00 


Bola mata Alice bergulir ke atas, saat seorang pemuda 
jangkung, dalam balutan celana seragam sekolah, serta 
jaket hoodie dengan tudungnya yang menutupi kepala 
hingga separuh wajahnya, memasuki kelas. 


Fokus Alice selalu jadi teralih setiap melihat pemuda 
misterius yang sudah setahun ini menjadi teman 
sekelasnya. Kini pemuda itu berhasil mengalihkan fokus 
Alice dari novel yang tengah ia baca. 


Alice menolehkan kepalanya ke belakang, dan mendapati 
pemuda itu tengah memejamkan matanya di bangku paling 
ujung, dengan earphone tersumpal dikedua lubang 
telinganya. 


Kepalanya bersandar pada dinding. 


Rutinitasnya setiap hari di sekolah selalu begitu, tidur dan 
tidur. Tidak ada Guru yang menegurnya, karena nilai 
pemuda itu tetap bagus meski tidak pernah mengikuti 
pelajaran. 


Tapi Alice rasa tidak seharusnya begitu, karena 
bagaimanapun semua murid mestinya disiplin meskipun 
mereka sudah pintar. 


Nama pemuda itu Hwang Hyunjin, tidak ada yang 
mengenalnya secara personal, hanya tahu nama tapi tidak 
ada yang dekat dengannya. 


Awal memasuki sekolah sebenarnya banyak gadis-gadis 
yang mendekatinya, karena ia tampan dan cukup mencolok, 
tapi sejak sebuah mitos bertebaran di penjuru sekolah, 
banyak yang lebih memilih menghindari Hyunjin, termasuk 


anak laki-laki. Lagi pula Hyunjin memang dingin dan tidak 
banyak bicara. 


Mitosnya, siapapun yang mendekati Hyunjin akan 
menghilang, atau ditemukan dengan sekujur tubuh 
kehabisan darah dan luka sayatan dimana-mana. 


Hyunjin sendiri menolak memberi penjelasan, ia hanya 
bilang tidak tahu. Dan anehnya semua orang percaya, 
meskipun masih mencurigainya. 


Bukan mencurigai dia pelaku pembunuhan sadis itu, tapi 
lebih ke mencurigai kalau mendekati Hyunjin, maka akan 
dapat kutukan. 


Alice tidak percaya, itu konyol. 


Tapi ia sendiri tetap tidak berani mendekati Hyunjin, bukan 
karena mitos itu, tapi karena sosok Hyunjin yang pendiam 
dan misterius, membuat Alice berfikir tidak menyenangkan 
berteman dengan Hyunjin. 


Hari sudah gelap, Alice baru saja selesai membereskan kelas 
bersama beberapa temannya, setelah selesai mengikuti 
kelas tambahan. 


Alice menggembungkan pipinya, selalu pulang malam 
karena mengikuti kelas tambahan. Tidak pernah ada waktu 
baginya untuk bermain seperti teman-temannya yang lain. 
Dia memang sudah kelas 3, dan sebentar lagi akan 
menghadapi ujian, tapi Alice berharap dia diberi sedikit 
kelonggaran. 


Sayangnya tidak begitu, orang tua Alice adalah tipe orang 
yang keras dan tidak akan memberikan sedikitpun 
kelonggaran pada Alice. 


Setelah memakai tasnya, Alice bergegas keluar dari kelas. 
Tiga orang temannya yang tadi bersamanya, sudah lebih 
dulu pamit pulang, karena katanya sudah di jemput. 


Alice menyusuri lorong gelap yang sepi, sebenarnya masih 
ada beberapa lampu yang menyala, jadi bisa membantunya 
melihat. 


Suasana mencekam seperti ini sudah biasa Alice rasakan, 
jadi ia tidak takut. 


Namun saat akan melewati salah satu kelas, langkah Alice 
terhenti saat mendengar bunyi-bunyi aneh di dalam kelas 
tersebut. Bunyinya tidak bising, namun suara cecapan di 
dalam sana berhasil membuat bulu kuduk Alice berdiri. 


Jantung Alice seketika berdebar dengan kencang. Ia 
kemudian berjongkok dibawah kaca besar kelas, dengan 
hati-hati Alice mengangkat badannya, hingga matanya kini 
berhadapan dengan kaca. 


Mata Alice melebar, melihat sosok Hyunjin yang terlihat 
tengah memegangi senter, dan menyoroti seorang gadis 
yang terduduk di atas meja, dengan punggung bersandar 
pada dinding. 


Gadis itu tampak tidak sadarkan diri, sekujur tubuhnya 
penuh noda darah, dan bajunya koyak. Yang lebih membuat 
Alice terkejut, saat ia melihat Hyunjin menggoreskan pisau 
lipat pada lengan gadis itu, dan menghisap darahnya. 


Perut Alice seketika bergejolak karena merasa mual. 


Hyunjin tiba-tiba menoleh ke arahnya membuat Alice 
terkejut, apa lagi saat matanya bertemu pandang dengan 
Hyunjin. 


Tanpa membuang waktu, Alice segera berlari kabur. 


Hyunjin mengantongi pisau lipatnya kemudian mengejar 
Alice. 


Alice kalang kabut dan tidak tahu harus lari kemana lagi, 
sedangkan ia dapat mendengar langkah Hyunjin yang 
semakin mendekat ke arahnya. 


Dengan gusar Alice membuka tasnya, mengeluarkan sebuah 
payung dari sana, kemudian memukuli kaca jendela 
ruangan lab, hingga beberapa kali sampai akhirnya kaca 
hancur. 


Alice pun melompat ke dalam, dan bersembunyi dibawah 
meja yang berada di sudut. 


Suara langkah kaki tak lama terdengar di dalam lab. 
Langkah kaki yang terdengar sangat tenang namun 
mengerikan bagi Alice. 


Nafas Alice memburu, dan derunya terdengar jelas hingga 
Alice harus menutup mulutnya untuk menahan suara deru 
nafasnya. 


"Alice... kau dimana?" suara Hyunjin terdengar menggema 
dan mendominasi ruangan, bahkan suara dengusan saat ia 
menyeringai pun terdengar. 


"Aku tahu kau disini, tapi aku malas mencarimu karena aku 
masih lapar. Yang terpenting kau tahu, aku sudah 
menandaimu, dan hidupmu akan berubah mulai besok, kau 
tidak akan bisa macam-macam." 


Alice menelan ludahnya, langkah Hyunjin pun terdengar 
menjauh dari lab. Mata Alice berair, kening dan 


punggungnya pun basah dengan keringat, saking 
ketakutannya ia. 


"Ya Tuhan, lindungilah aku." 


Halo, dengan work baru saya, pdhl work saya masih 
banyak yg blum kelar :((, tp insya Allah beres semua. 


Bingung aku tuh sebenernya mau publish cerita yg 
mana, karena ide banyak, pdhl kemaren sempet 
unpub publish, semoga ini gak. 


Karena banyak yg reg genre fantasy, romance dan 
psikopat dicampur, ya jadi gue campur aja. Ada yg 
minta gk dicampur jg gue malah jd bingung mau 
ambil genre yang mana. 


Bahasa baku, karena banyak yg minta baku, lagi pula 
gue ngerasa gk cocok kalok genrenya fantasi dan 
psikopat tp bhs non baku. 


Meskipun psikopat gk akan semual itu sih ceritanya, 
gue jg gk kuat sama darah, meskipun cuman cerita. 


Buat yang minta cerita Bang Chan, Jisung, dan Felix 
pending dulu yakk... mungkin setelah beberapa work 


selesai baru gue bikin. Gue jg masih cari feel dan ide 
Ig buat mereka. 


Sebenernya ada yg minta jg ff Hyunjin, tema 
sekolah, romance biasa tp ngebaperin, non baku, 
dan jujur gue gk bisa bikin yg kya gitu. Gue gak ada 
gambaran cerita tema romance sekolah yg bener2 
ngebaperin. 


Gak tau kalok don't say you love me itu gimana, gue 
bikinnya gk pakek gambaran yg bener2 jelas. 


Lanjut??? 


Supportnya don't forget, hehe. 
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Alice bergelung di dalam selimut, merasa tempat 
teramannya saat ini hanya berada di dalam selimut. 


Alice tidak menyadari dengan seseorang yang kini tengah 
berdiri pada balkon kamarnya. Seorang pemuda bersurai 
hitam, dengan balutan celana jeans, kaos dan jaket kulit 
yang berwarna senada dengan rambutnya. 


Pria itu mendekati pintu kaca besar itu, dan dengan hanya 
menggunakan matanya yang bergerak-gerak seolah 
membuka kunci, pintu kaca itu pun terbuka. 


Alice tersentak dan otomatis beranjak duduk. Matanya 
seketika membelalak, saat melihat pemuda dengan 
matanya yang setajam pisau kini tengah berada di 
kamarnya. 


"Hyu-Hyunjin? Apa yang kau lakukan disini? Ba-bagaimana 
kau bisa masuk?" tanya Alice dengan nada suara bergetar. 


Pemuda yang ternyata Hyunjin itu hanya memasang 
ekspresi datar. Kakinya melangkah mendekati Alice yang 
berada di atas kasurnya. 


Dengan terburu-buru Alice bangkit berdiri dan hendak 
kabur, tapi Hyunjin tiba-tiba mengangkat tangan kanannya, 
membuat Alice seperti dicekal sesuatu, tubuhnya pun 
langsung bergerak mundur ke belakang, dan ia kembali ke 
kasurnya. 


Alice seketika menatap Hyunjin dengan matanya yang 
membola dan memancarkan sorot ketakutan. 


"Sekarang tepat jam 12 malam, sesuai janjiku, hidupmu 
tidak akan tenang mulai hari ini." Ucap Hyunjin. 


"Apa yang kau inginkan? Kau ingin aku tidak memberitahu 
perbuatanmu? Baik! Aku akan melakukannya, aku akan 
membungkam mulutku rapat-rapat jadi kau tidak perlu 
khawatir." Kata Alice. 


"Aku memang menginginkan itu, tapi ada satu hal lagi yang 
aku inginkan." Ucap Hyunjin. 


"Apa?" tanya Alice. 
"Kau." 


Tubuh Alice semakin bergetar ketakutan. "Aku mohon 
jangan jadikan aku korban, aku mohon." 


Hyunjin bergerak menaiki kasur Alice, ia mendekati gadis 
itu yang mencoba menjauh tapi tidak bisa. 


"Ayahmu sama sepertiku kan? Apa kau tidak tahu?" ujar 
Hyunjin dengan nada rendah, tepat di depan wajah Alice, 
hingga Alice dapat merasakan terpaan nafasnya yang 
dingin. 


"Vampire? Ka-kau vampire?" tanya Alice dengan terbata. 


"Cerdas. Tapi aku berada dalam kasta yang jauh lebih tinggi 
dari Ayahmu, jadi kekuatanku seribu kali lipat dibanding 
Ayahmu. Sayang ya? Kau terlahir sebagai manusia biasa." 
Balas Hyunjin sambil menjauhkan wajahnya dari wajah 
Alice. 


"Jauh lebih baik menjadi manusia sepenuhnya dari pada 
siluman." Ucap Alice sambil menatap tajam Hyunjin. "Lagi 
pula, tidak masalah kalau kasta Ayahku jauh lebih rendah 


darimu. Yang terpenting Ayahku vampire yang normal, dia 
hanya minum darah binatang. Tidak sepertimu, kau 
monster, kau membunuh manusia! Dan kau menghisap 
darahnya dengan cara menyayat tubuh mereka, juga tidak 
menyisakan darah sedikitpun!-" 


Slap! Kalimat Alice terputus saat pisau tiba-tiba menancap 
diperutnya. Mulut dan matanya terbuka lebar saking 
terkejutnya ia dan merasakan sakit. 


Hyunjin tak lama melepas pisau yang menancap pada perut 
Alice, membiarkan darah segar mengucur deras dari sana. 
Hyunjin meraih sedikit cairan berwarna merah pekat itu 
dengan jari tengahnya, kemudian memasukannya ke dalam 
mulut. 


"Ini manis." Ucap Hyunjin. 


la lalu mengangkat tangannya, jari-jarinya bergerak diatas 
perut Alice dengan hanya beberapa jarak, kemudian tak 
lama luka tusuk pada perut Alice menghilang tak berbekas. 


Hyunjin beralih menatap tajam Alice. "Ini hanya awal. Besok 
akan jauh lebih dari ini, dan kau jadi milikku mulai saat ini. 
Aku jadi tidak perlu susah payah mencari makan malam." 


- 
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"Ayah," Alice memanggil Ayahnya sambil duduk di samping 
pria yang tampak tak pernah menua itu. 


"Ya?" sahut pria bersurai hitam itu. 


"Memangnya ada ya? Jenis vampire yang menghisap darah 
bukan dari perpotongan leher?" tanya Alice. 


"Ada. Biasanya itu vampire yang memiliki kelainan. Dia 
biasanya akan melukai korbannya untuk mendapatkan 
darah, bukan menancapkan giginya. Dan yang jadi korban 
manusia. Padahal itu dilarang." 


"Mengerikan." Gumam Alice. 


"Tapi tenang saja, kau tidak perlu takut, vampire yang 
kelainan seperti itu biasanya dibasmi kok. Mereka pasti 
diburu lalu dimusnahkan." 


Alice terhenyak, keningnya seketika mengkerut dan 
matanya mengerjap. 


"Tapi kenapa Hyunjin tidak? Apa karena belum ketahuan?' 


Hyunjin memasuki kelasnya dalam keadaan tertutup seperti 
biasa. Yang membuatnya berbeda kali ini, Hyunjin di 
samping bangku yang Alice tempati, membuat Alice yang 
sudah lebih dulu berada di sana terkejut. 


"Apa yang kau lakukan disini? Ini bangku Somi." Kata Alice 
dengan nada berbisik pada Hyunjin. 


Hyunjin tidak menjawab, ia memilih melipat kedua 
tangannya di atas meja, dan menelungkupkan kepalanya 


disana. 


"Hyunjin! Pergilah!" seru Alice kesal, tapi Hyunjin tetap 
tidak merespon. 


Alice mendengus, ia rasanya ingin memukul pemuda itu, 
tapi ia tahu Hyunjin pasti memberi perlawanan yang akan 
melukainya lebih parah dari pukulannya. 


Jam istirahat tengah berlangsung, Alice langsung beranjak 
berdiri hendak ke kantin, tapi tangannya di cekal oleh 
Hyunjin. 


"Kau tetap disini." Ucap Hyunjin. 
"Aku lapar." Kata Alice. 


Hyunjin memasukan tangannya pada laci meja, dan tiba- 
tiba mengeluarkan satu potong roti serta sekotak jus apel 
dari sana. 


"Itu kan kesukaanmu? Roti isi ikan tuna, dan jus apel." Ucap 
Hyunjin. 


Alice mendengus. "Aku mau makan di kantin." 
"Kau mau mati?" 


Akhirnya Alice pasrah untuk tetap berada di kelas dan 
menyantap roti serta meminum jus pemberian Hyunjin. 


Saat semua murid sudah keluar kelas, menyisakan Alice dan 
Hyunjin, Alice yang sebelumnya terdiam akhirnya buka 
suara. 


"Kau seharusnya sudah dimusnahkan, karena kau vampire 
kelainan." Ucap Alice. 


Hyunjin hanya memasang ekspresi datar mendengar 
perkataan Alice, tampak tidak terkejut atau merasa 
terancam. 


"Ya, lalu? Sudah aku bilang aku vampire dari kasta yang 
tinggi. Aku lebih kuat dibanding yang lain, dan aku bisa 
menutupi diriku dihadapan vampire lain jika aku kelainan. 
Itu hebatkan?" 


Alice seketika menatap sinis Hyunjin. "Aku akan 
membongkarnya. Ayahku vampire, dan aku bisa 
mengadukanmu padanya." 


Hyunjin tertawa remeh. "Asal kau tahu sayang," ucap 
Hyunjin sambil meraih dagu Alice agar gadis itu 
menatapnya, dan Hyunjin kemudian mendekatkan wajahnya 
pada wajah Alice. "Aku salah satu Pangeran dari negeri 
fantasi. Ayahmu tidak akan bisa berbuat apapun padaku, 
dan malah dia yang akan mati." 


Alice menepis tangan Hyunjin dari dagunya. 
"Jadi benar rumor itu! Semua Pangeran gila!" seru Alice. 
Hyunjin tidak menjawab, dan hanya menyeringai tipis. 


"Ini tidak adil! Harusnya meskipun kalian Pangeran, kalau 
gila harusnya dimusnahkan!" 


"Ya tapi sayang tidak bisa." 


Alice memilih membuang muka dari Hyunjin, dari pada rasa 
kesalnya semakin menjadi-jadi kalau melihat wajah pemuda 
itu. 


Alice tiba-tiba meringis saat perpotongan lehernya tiba-tiba 
disayat, dan bibir Hyunjin seketika melingkupi luka 


tersebut. Alice hanya bisa menundukan kepalanya, sambil 
meringis dan mengepalkan tangannya, saat merasakan 
Hyunjin mulai menghisap darahnya. 


Tapi pergerakan Hyunjin terhenti, saat ia merasakan ada 
sesuatu yang asing masuk ke dalam mulutnya. la segera 
menjauhkan wajahnya dari perpotongan leher Alice, dan 
mengeluarkan benda asing itu dari mulutnya. 


Matanya seketika membelalak, saat melihat ada sebutir 
permata berukuran kecil kini di tanganya. la kemudian 
menatap Alice yang masih menundukan kepalanya dan 
meringis kesakitan. 


Hyunjin mengedarkan pandangannya, merasakan aura yang 
tidak menyenangkan disekelilingnya. la segera menutup 
luka Alice, kemudian menarik kedua bahu gadis itu dengan 
kasar agar wajah Alice menghadap kearahnya. 


"Kau sama sekali tidak boleh terpisah dariku, atau nyawamu 
terancam." 


— 
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Gue lupa bilang. Disini Hyunjin itu Pangeran dari 
Negeri Fantasy. Jd cerita ini ada hubungannya sm 
cerita Bang Chan di imagine yg temanya vampire 


juga. 


Hyunjin memasukan permata yang ia dapat dari dalam 
tubuh Alice, ke dalam sebuah cairan yang membuat 
permata itu berubah menjadi cair. Hyunjin kemudian 
menegaknya dalam sekali tegukan. 


"Wow, tidak aku sangka aku akan seberuntung ini. Dengan 
begini aku bisa menguasai kerajaankan?" monolog Hyunjin 
sendiri seraya menyeringai tipis. 


"Aku harus membawanya kemari, dan mengurungnya 
sehingga tidak ada yang tahu tentangnya." 


Hyunjin melangkah kan kakinya memasuki kamar Alice. la 
bisa melihat gadis itu tengah terlelap. 


Hyunjin keluar dari kamar Alice, kemudian langkahnya 
menyusuri setiap inci rumah minimalis Alice, yang tampak 
cantik dengan dominan warna putih dan jingga pastel. 


Hyunjin sebenarnya mencari Ayah Alice, ada yang ingin 
Hyunjin bicarakan. Tapi sepertinya tidak perlu terlalu sulit 


untuk menemukannya, karena suara Ayah Alice tiba-tiba 
terdengar di belakang Hyunjin. 


"Siapa kau? Dan mau apa?" 


Hyunjin terdiam sejenak, baru beberapa detik kemudian, 
Hyunjin membalikan tubuhnya kebelakang, irisnya yang 
hitam berubah menjadi merah, seolah memberitahu pada 
Ayah Alice, siapa dia, tanpa perlu banyak bicara. 


"Apa yang kau inginkan Tuan?" tanya Ayah Alice yang sudah 
sadar dia siapa. 


"Aku mau Putrimu." Balas Hyunjin. 


Ayah Alice tentu terkejut, ia menatap Hyunjin dengan 
kening mengernyit dan mata yang melebar. 


"Ke-kenapa? Apa kau mencintainya?" tanya Ayah Alice. 


"Tidak sama sekali. Tapi anakmu akan membawa 
keberuntungan bagiku." Balas Hyunjin. 


"Aku tidak akan menyerahkan Putriku pada orang yang 
tidak mencintainya." Kata Ayah Alice. 


Hyunjin menyeringai tipis. "Lebih memilih anak gadis dan 
istrimu mati? Atau Alice ikut denganku?" 


"Apa yang sebenarnya ingin kau lakukan padanya?" tanya 
Ayah Alice. 


"Apa kau tidak tahu ada sesuatu yang spesial pada 
Putrimu?" 


Ayah Alice seketika terdiam, tentu ia tahu. 


"Kau berusaha melindungi Putrimu kan selama ini? Bahkan 
tidak ada yang tahu kalau Alice memiliki Ayah seorang 
vampire, agar tidak ada yang mencurigai kalau Alice punya 
sesuatu yang spesial." Kata Hyunjin. 


"Kau tahu ada lebih dari satu Pangeran di negeri kita. Dan 
aku memiliki harapan kecil untuk jadi penguasa, atau malah 
tidak ada sama sekali. Semua orang juga tahu tahta akan 
diserahkan pada Bang Chan. Tapi dia gila, dia bahkan 
menculik seorang gadis manusia untuk dijadikan Permaisuri. 
Apa kau mau suatu saat dipimpin orang gila?" 


Ayah Alice hanya mampu terdiam. 


"Aku saja izin dulu padamu, untuk membawa Putrimu. 
Meskipun aku tidak mencintainya, tapi dia bisa membuat 
kerajaan kita selamat dari orang gila semacam Bang Chan." 


"Tapi jangan sakiti Putriku." Ucap Ayah Alice. 


"Aku tidak akan melakukannya, kau tenang saja." Kata 
Hyunjin sambil tersenyum. 


Senyuman untuk menutupi akal busuknya. Bahkan Hyunjin 
Jauh lebih gila dari Bang Chan, sayang hanya kegilaan Bang 
Chan yang terekspos. 


Alice membuka matanya perlahan. Keningnya mengkerut, 
melihat pemandangan di depannya terlihat asing. Tembok 
kamarnya yang biasanya putih, berubah menjadi tembok 
berwarna hitam. 


Aroma kamarnya juga berbeda. Perlahan Alice beranjak 
duduk, dan saat kesadarannya terkumpul, Alice baru sadar 
ia kini bukan berada di kamarnya. 


Mata Alice melebar, ia segera akan turun dari ranjang, tapi 
Alice baru menyadari jika kaki kanannya di rantai. Dan 
rantainya disambungkan pada kaki ranjang. 


"Aku dimana?" gumam Alice, dengan perasaan takut yang 
menjalari hatinya. 


~ 


Ada pembicaraan yg kya di film Frozen, wkwkwk. 


Gue hampir gk pernah bikin cerita fantasi, jd gue 
butuh adaptasi, makanya dikit2 dulu chapnya. 


Maaf ya kalok jelek... 
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"Sudah bangun?" mata Alice seketika memicing pada 
pemuda yang baru masuk dan menanyainya sambil 
menyeringai. 


"Apa yang kau lakukan? Kenapa aku bisa berada disini?" 
tanya Alice dengan nafas yang tak beratur karena 
ketakutannya. 


"Yang aku lakukan membawamu kemari, ke rumahku. Atau 
lebih tepatnya rumah pribadi." Balas Hyunjin. 


"Kenapa kau membawaku ke sini?!" Alice berubah histeris. 


"Hei, tenanglah. Kau berada disini juga sudah dengan izin 
Ayahmu kok." Perkataan Hyunjin sukses membuat kening 
Alice mengernyit. 


la menatap tidak percaya Hyunjin, yang balik menatapnya 
dengan tatapan datar. 


"Ayahku tidak mungkin membiarkan aku dibawa olehmu!" 


Hyunjin menggendikan bahunya. "Ya terserah kalau kau 
tidak percaya. Mulai saat ini, kau hanya akan berada disini, 
tidak kemanapun." 


"Tidak bisa begitu! Aku harus sekolah, aku mau pulang!" 


Hyunjin berdecak, sambil melangkah mendekati Alice, ia 
meraih dagu Alice dengan satu tangannya kemudian 
mencengkramnya dengan erat. 


"Kau tidak akan bisa kemanapun, mengerti?" 


Malam ini ada pertemuan keluarga kerajaan. Hyunjin 
bersiap-siap untuk pergi, dan akan meninggalkan Alice yang 
saat ini tengah terlelap setelah lelah menangis dan 
memohon untuk pergi. 


Selesai bersiap, Hyunjin mengambil sebilah pisau lipat. Ia 
berjalan mendekati Alice, dan berjongkok di depannya. 


Hyunjin meraih tangan Alice, dan menggoreskan pisau 
tersebut dibagian lengan Alice. Alice mengerang kesakitan, 
tapi matanya masih terpejam, Hyunjin memperdalam luka 
sayatan, hingga dirasa darah akan keluar banyak. 


Baru Hyunjin menghisapnya hingga beberapa saat, sampai 
sesuatu selain darah memasuki mulutnya. 


Hyunjin menjauhkan wajahnya dari tangan Alice, dan 
mengeluarkan permata dari mulutnya yang ia dapatkan dari 
tubuh Alice. 


Alice tak lama membuka matanya yang sudah berair 
menahan sakit. 


Hyunjin malah senang melihat bagaimana Alice kesakitan 
saat ini, jadi ia memilih langsung pergi tanpa mengobati 
luka Alice seperti sebelum-sebelumnya. 


Hyunjin datang sedikit terlambat, dan ia sukses mendapat 
omelan sang Ibunda, tapi Hyunjin mengabaikannya. la bisa 
melihat beberapa saudaranya sudah lebih dulu duduk di 
meja makan termasuk Bang Chan. 


Beberapa saudaranya ada yang menatap Hyunjin segan, 
padahal biasanya tidak pernah ada yang segan atau 
menghormati Hyunjin karena dia saudara tengah. 


Dia bukan yang tertua, maupun yang termuda. Yang tua 
enggan menghormati yang lebih muda, dan yang lebih 
muda terlalu dimanja sehingga tidak bisa menghormati 
orang lain. 


Itu yang membuat Hyunjin tersiksa selama ini. Tapi melihat 
reaksi beberapa saudaranya ada yang tampak segan 
padanya, membuat Hyunjin menyeringai puas. 


Meskipun belum semua, tapi perlahan-lahan semuanya akan 
tunduk pada Hyunjin tanpa mereka sadari, termasuk Ayah 
dan Ibundanya. 


Gelas-gelas bir berisi cairan merah tak lama terjadi 
dihadapan mereka. Entah kenapa Hyunjin sedikit mual 
mencium aromanya, karena sudah mencicipi darah Alice 
yang seolah air yang jernih. 


Mereka mulai bercengkrama selagi menikmati hidangan, 
kecuali Hyunjin. Dia memang paling malas berbaur dengan 
siapapun, meskipun itu keluarganya sekalipun. 


"Ayah," ujar salah satu saudara Hyunjin. Hyunjin seketika 
meliriknya. 


"Aku baru-baru ini membaca buku, dan mengetahui 
sesuatu. Katanya ada keturunan vampire tapi terlahir 
sebagai seratus persen manusia, dan dia punya sesuatu 
yang spesial pada diri mereka." 


"Apa itu?" sahut saudara Hyunjin yang lain. 


"Dia memiliki permata ditubuhnya, yang bisa digunakan 
untuk memenuhi keinginan kita. Tapi satu orang manusia, 
hanya untuk satu permintaan. Maksudnya, bukan satu 
permata untuk satu keinginan." 


"Itu langka, sudah jarang terjadi ada manusia keturunan 
kita yang memiliki ke-spesialan seperti itu. Zaman dulu 
memang iya, tapi sekarang sudah jarang." Timpal Ayah. 


"Kalau ternyata di zaman sekarang masih ada bagaimana?" 
tanya Bang Chan. 


"Ya harus diburu." Balas Ayah. 


Bola mata Hyunjin bergulir kesana-kemari dengan tidak 
nyaman, jari telunjuknya terus mengetuk-ngetuk tangkai 
gelas. 


"Hyunjin, kau kenapa?" 


~ 
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"Hah? Tidak apa-apa." Balas Hyunjin kemudian mencoba 
bersikap biasa. "Tapi, kenapa manusia yang bisa 
menghasilkan permata, malah harus dimusnahkan?" 


"Agar tidak disalah gunakan. Di zaman sekarang sudah 
jarang ada orang yang bijak, entah itu dari bangsa kita, 
keluarga kita sendiri, apa lagi manusia." Kata Ayah. 


Hyunjin kemudian menganggukan kepalanya sebagai 
respon, tidak menyadari tatapan curiga dari salah satu 
saudaranya. Tapi kemudian lelaki bermata bak serigala itu 
menyeringai tipis. 


"Ayah, aku masih ada urusan, aku pergi dulu ya?" ujar lelaki 
itu tiba-tiba sambil beranjak berdiri. 


"Urusan apa? Apa itu sangat penting Jeong?" tanya sang 
Ibunda. 


Lelaki yang dipanggil Jeong, atau lebih tepatnya memiliki 
nama asli Jeongin itu tersenyum tipis seraya menganggukan 
kepalanya. 


"Ya sudah." Ucap sang Ayah memberi izin. 


Jeongin akhirnya bergegas pergi dari ruang makan, dan 
tidak ada yang curiga termasuk Hyunjin. 


Hyunjin baru saja pulang, dan menemukan Alice yang 
tampak menutup matanya. Entah sedang tidur atau 
pingsan, yang jelas wajahnya tampak sangat pucat. 


Hyunjin segera mendekati gadis itu, matanya melebar 
melihat ada luka besar pada perpotongan leher Alice, 


dengan darah masih mengucur deras dari sana. 


Hyunjin segera menyembuhkan lukanya, ia kemudian 
meraih wajah Alice dan meletakannya diatas pangkuannya. 


Hyunjin suka melihat bagaimana Alice terluka dan tersiksa, 
tapi hanya dia yang boleh melakukannya, bukan orang lain. 


"Alice, siapa yang melakukan ini? Hei, bangunlah!" seru 
Hyunjin sambil menepuki pipi Alice. 


Alice membuka matanya dengan susah payah, ia menatap 
Hyunjin dengan mata sayunya. 


"Siapa yang sudah datang kesini, dan melukaimu?" tanya 
Hyunjin. 


Alice terdiam, dan keningnya tak lama mengernyit. "Aku 
tidak tahu." Ucap Alice. 


"Bagaimana mungkin kau tidak tahu huh?!" bentak Hyunjin. 
"Aku tidak ingat apapun." Ucap Alice. 


Hyunjin berdecak sembari menjilat bibirnya, merasa geram 
dan marah entah pada siapa. 


"Hyunjin, aku mau ke kamar mandi, bolehkan? Jangan 
mengikatku seperti binatang." Kata Alice dengan nada lirih. 


"Ada satu syarat kalau ikatannya mau dilepas." Ucap 
Hyunjin. 


"Apa? Katakan saja." Kata Alice. 


"Jangan coba-coba kabur, tidak memberontak saat aku mau 
melakukan sesuatu padamu, dan bersikap lah baik." Kata 
Hyunjin. 


"Ba-baiklah." Ucap Alice. 


"Kau yakin bisa menepatinya?" tanya Hyunjin, yang dibalas 
anggukan oleh Alice. 


"Baiklah." 


Hyunjin akhirnya melepas rantai yang mengikat kaki Alice. 
Alice pun segera beranjak duduk, kemudian turun dari 
ranjang. Tapi baru saja kakinya menapak pada lantai, 
kakinya bergetar karena terasa sangat lemas seolah tidak 
ada tulang yang menopang, hingga ia terjatuh. 


Hyunjin berdecak, ia akhirnya menggendong Alice dan 
membawanya ke kamar mandi. 


Hyunjin mendudukan tubuh Alice di bath up, dan tanpa 
mengatakan apapun, Hyunjin tiba-tiba menyalakan kran air 
hingga bath up terisi air, membuat Alice terkejut, karena 
merasakan sensasi dingin yang menusuk kulit. 


Hyunjin menyeringai tipis melihat reaksi Alice. Ia kemudian 
mematikan air, dan berganti menyalakan air yang panas, 
membuat Alice kembali terkejut dan seluruh tubuhnya 
bergetar. 


"Bersihkan tubuhmu, aku akan menyiapkan makan malam 
untukmu." Ucap Hyunjin seraya mematikan kran air panas, 
lalu keluar dari kamar mandi. 


— 
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Hyunjin terus menerus menatapi Alice yang tengah 
menyantap makanannya dengan sangat pelan dan seolah 
tidak selera. Padahal Hyunjin masak daging, memang hanya 
daging yang digoreng menggunakan garam sih. 


"Hei, kau masih tidak ingat, siapa orang yang sudah 
melukaimu di leher tadi?" tanya Hyunjin. 


Alice tidak langsung menjawab, ia menatap Hyunjin sejenak 
dengan mata sayunya. 


"Aku benar-benar tidak ingat. Hanya kau yang melukaiku." 


Hyunjin mendengus, mencoba mengingat-ngingat kelebihan 
saudaranya satu persatu yang memang berbeda. 


Hyunjin curiga, dalang yang melukai Alice adalah salah satu 
dari saudaranya. Tidak akan ada manusia biasa yang 
mampu mendeteksi rumahnya, yang berada di tengah 
hutan dan Hyunjin buat tidak terlihat. 


Dan lagi, seingat Hyunjin diantara saudaranya, ada yang 
memiliki kekuatan untuk melupakan memori yang ada 
dibenak manusia. 


Hyunjin sendiri memiliki banyak kelebihan, salah satu 
penyebab ia menjadi kelainan, tapi yang keluarganya tahu, 
ia hanya bisa hipsnotis. 


Setelah cukup lama terdiam, pikiran Hyunjin akhirnya 
tertuju pada Jeongin. la akhirnya teringat, siapa yang 
memiliki keahlian melupakan memori seseorang. 


Hyunjin tiba-tiba beranjak berdiri, membuat Alice 
menatapnya heran. 


"Mau kemana?" tanya Alice. 
"Bukan urusanmu." Balas Hyunjin seraya berlalu. 
Alice akhirnya hanya mampu terdiam. 


Hyunjin menemukan seseorang yang tengah ia cari sedang 
berdiri di sebuah tebing yang berkabut. 


la tampak tidak terkejut dengan kehadiran Hyunjin, seolah 
sudah menerka lelaki itu akan datang. 


"Jadiii... kau menemukan seseorang yang memiliki ke- 
spesialan itu ya? Dan kau ingin menjadikannya alat untuk 
menguasai kerajaan, benar?" ujar Jeongin sambil 
menyeringai, dan memainkan tiga butir berlian yang berada 
di telapak tangan kanannya. 


"Sayangnya tiga permata ada di tanganku, jadi 
permintaanmu, tidak akan terlaksa dengan sempurna." Kata 
Jeongin. "Oh? Atau... sama sekali tidak akan terlaksana? 
Karena aku akan memberitahunya pada Ayah, dan dia akan 
segera dimusnahkan." Jeongin kembali mengoceh membuat 
Hyunjin mendesis geram. 


la pun berlari ke arah Jeongin, dan hendak mengerang anak 
laki-laki itu, tapi dengan sigap Jeongin menangkis 
serangannya. 


"Coba lebih baik mana? Memberikan Alice padaku, atau 
memberitahu Ayah kalau kau kelainan? Dan sudah banyak 
manusia yang menjadi korban." Kata Jeongin. 


"Jangan macam-macam denganku! Aku lebih kuat darimu!" 
seru Hyunjin. 


"Tapi ada 3 permata di tanganku sekarang, yang bisa 
membuatku lebih kuat darimu." Balas Jeongin sambil 
menatap remeh Hyunjin. 


"Atau biar adil Alice diserahkan pada Ayah untuk 
dimusnahkan?" ujar Jeongin dengan alis terangkat dan 
memasang ekspresi yang benar-benar menyebalkan. 


Hyunjin seketika terdiam. "Lebih baik Alice diberikan 
padaku? Kau musnah? Atau Alice yang musnah? Aku akan 
memberimu waktu untuk berfikir." 


Alice menyusuri rumah Hyunjin yang memiliki nuansa hitam 
dan merah darah. Sedikit mengerikan, tapi jujur rumah 
Hyunjin nyaman, apa lagi kalau sedang tidak ada 
pemiliknya. 


Kaki Alice kemudian melangkah memasuki sebuah ruangan 
yang tidak ditutup pintunya. Matanya mengerjap, melihat 
banyak rak berisi buku di ruangan ini. 


Juga sebuah meja kayu yang penuh ukiran. Sebuah benda 
yang berada di atas meja, menarik perhatian Alice. 


Alice mendekat ke arah meja tersebut, kemudian 
mengambil toples kaca berisi sebuah batu berwarna merah 
yang pecah. 


Batu itu terlihat seperti bulan yang dilihat dari jauh. 


Alice membuka tutup toples tersebut, kemudian 
mengeluarkan isinya ke atas meja. 


Alice mengambil pecahan batu yang paling besar, sebelum 
menyusun pecahan yang kecil diatasnya, ia sedikit terkejut 
melihat pecahan batu itu tergabung sendiri saat ia 
menempelkannya pada susunan yang tepat. 


Hingga beberapa detik berlalu, batu itu akhirnya berubah 
jadi bulat sempurna. Alice tersenyum melihat hasil kerjanya, 
batu yang tampak seperti bulan ini benar-benar terlihat 
indah. 


"Apa yang kau lakukan?!" 
Suara Hyunjin yang tiba-tiba berhasil membuat Alice 


terkejut, dan tanpa sengaja menjatuhkan bola merah itu ke 
lantai. 
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Mata Hyunjin mengikuti batu merah yang menggelinding di 
lantai. la membelalakan matanya, kemudian menatap Alice 
yang tampak bergetar ketakutan. 


"Kau menyentuh batu itu?!" seru Hyunjin. 


Dan dalam sekejab, Hyunjin sudah berada di dekat Alice, ia 
melingkarkan jari-jari tangan kanannya pada leher Alice, 
mendorong gadis itu ke dinding sembari mencengkram erat 
lehernya. 


Mata Hyunjin berubah merah, membuat Alice semakin 
ketakutan, sambil mencoba melepaskan diri.. 


"Beraninya kau menyentuh benda itu hah!" 


"Ma-maaf... sakittt..."  Hyunjin tidak mengindahkan 
perkataan Alice, dan malah semakin mencengkram erat 
leher Alice. 


Alice terlihat hampir kehabisan nafas, tapi tak lama Hyunjin 
akhirnya melepas cengkraman tangannya pada leher Alice, 
dan membiarkan gadis itu merosot ke lantai. Seluruh tubuh 
Alice jadi lemas. 


Hyunjin berjalan ke arah batu merah tersebut, kemudian 
mengambilnya. 


Alice memperhatikan Hyunjin yang berekspresi datar namun 
sorot matanya terlihat sendu. 


"Bagaimana kau bisa menyatukan benda ini?" tanya Hyunjin 
kemudian. 


"Ak-aku hanya menyusunnya begitu saja, maaf aku 
lancang." 


Hyunjin menghela nafasnya. la mengambil toples kaca yang 
menjadi tempat batu itu, kemudian memasukannya kembali 
kesana. 


"Batu ini pemberian Kakekku sebelum dia meninggal, 
diusianya yang entah sudah berapa ribu. Batu ini menjadi 
hancur, saat seorang gadis yang sangat-sangat aku cintai 
dulu mati. Aku tidak tahu apa kegunaan batu ini, tapi 
melihatnya membuatku ingat dengan kekasihku, dia mati 
karenaku. Dan batu ini tidak pernah bisa disatukan." Kata 
Hyunjin. 


Alice hanya terdiam mendengar cerita Hyunjin, tidak tahu 
harus merespon bagaimana. 


"Hanya gadis itu yang mampu membuatku tersenyum dulu, 
dan bisa menghadapi kelainanku. Tidak ada orang lain yang 
bisa." Hyunjin kemudian meletakan toples tersebut dimeja, 
dan melenggang pergi meninggalkan Alice sendiri. 


Alice perlahan beranjak berdiri, dan berjalan ke arah meja. 
Alice mengambil toples berisi batu merah itu, dan 
memperhatikan batu itu. Seolah ada video rekaman yang 
samar pada batu, dimana Hyunjin yang tampak hilang 
kesadaran, dengan seorang gadis di depannya yang 
tertancap anak panah dibagian dada. 


Alice segera meletakan kembali toples itu ke atas meja, 
kemudian bergegas keluar dari ruangan tersebut. 


Alice tidak tahu, sekarang pagi, siang, atau malam, tapi 
yang jelas di luar hujan. Alice membuka sedikit gorden 
untuk melihat keluar, hujannya tidak terlalu deras. 


Alice melihat pohon-pohon besar, yang membuat Alice 
menduga rumah ini berada di tengah hutan. 


"Alice, ke ruang tengah." Alice tersentak saat mendengar 
suara Hyunjin dibenaknya, bukan di telinganya. 


Mustahil memang, suara Hyunjin akan terdengar dari ruang 
tengah ke kamar Alice yang jaraknya lumayan jauh. 


"Alice, kau mendengarku?" 


Alice menelan ludahnya, dan akhirnya buru-buru menuruti 
perkataan Hyunjin untuk pergi ke ruang tengah. 


Disana ia melihat Hyunjin duduk di sofa single, yang 
berhadapan dengan perapian. Kaca mata bertengger manis 
di tulang hidungnya, dan buku tebal berada di 
pangkuannya. 


"Kau mau teh atau coklat hangat? Kau bisa ke dapur untuk 
membuatnya." Ujar Hyunjin tanpa mengalihkan 
pandangannya sedikit pun dari buku. 


"Aku rasa duduk di perapian sudah membuat hangat." Ucap 
Alice kemudian berjalan pada sofa panjang, dan duduk di 
sana. 


Mereka saling terdiam untuk beberapa saat. Diam-diam 
Hyunjin memperhatikan Alice yang tengah menatap api. 


"Aku sering memperhatikan mu." Celetuk Hyunjin. 


"Hum?" respon Alice sambil menolehkan kepalanya ke arah 
Hyunjin. 


"Kau selalu ceria meskipun tidak banyak bicara. Kenapa? 
Kenapa kau bisa begitu?" tanya Hyunjin. 


"Karena aku mendapat banyak cinta dari orang-orang 
disekitarku." Balas Alice. 


"Aku juga pernah mendapat cinta dari kekasihku, tapi aku 
tidak seceria dirimu." Kata Hyunjin. 


Alice hampir membuka mulutnya untuk membalas 
perkataan Hyunjin, tapi ia memilih mengatupkan kembali 
bibirnya, karena takut salah bicara. 


"Kenapa aku tidak pernah mendapatkan cinta dari orang 
disekitar ku?" tanya Hyunjin. 


"Karena kau tertutup, dan... mengerikan." Balas Alice 
dengan nada sangat pelan di kalimat akhir. 


"Kemari," titah Hyunjin tiba-tiba, yang membuat kening 
Alice mengernyit. 


Tapi Alice akhirnya menurut saja untuk berjalan mendekati 
Hyunjin. Begitu ia berada di dekat pria itu, Hyunjin meraih 
tangan kanannya kemudian menggenggamnya. 

Hyunjin lalu mendongakan kepalanya dan menatap Alice. 


"Berikan aku cinta." Ucap Hyunjin. 


~ 
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"Hah?" kening Alice mengkerut, ia kemudian mencoba 
menarik tangannya dari genggaman tangan Hyunjin, tapi 
Hyunjin malah menarik tubuhnya untuk duduk 
dipangkuannya. 


Hyunjin meraih dagu Alice, membuat mata mereka bertemu. 
Iris Hyunjin berubah menjadi biru untuk beberapa detik, 
sebelum akhirnya ia menyeringai kecil. 


"Can you love me?" bisik Hyunjin. 
"Oke." Ucap Alice di bawah alam sadarnya. 


"Kalau begitu kau mau melakukan segala hal untukku tanpa 
keberatankan?" 


Alice menganggukan kepalanya. 


Hyunjin kemudian mendekatkan wajahnya pada wajah Alice. 
Menyatukan bibir mereka dengan lembut, dengan sebelah 
tangan Hyunjin merayap ke bagian belakang baju Alice. 


Dengan perlahan Hyunjin menurunkan resleting baju Alice. 
Alice yang berjanji akan melakukan segala hal untuk 
Hyunjin, tidak memberontak. 


Hyunjin membiarkan Alice dengan kondisi tubuh penuh 
luka, sedangkan ia sibuk memasukan beberapa butir 
permata ke dalam sebuah tabung kaca. 


Hyunjin mengusap sejenak mulutnya yang memiliki sisa 
darah, menggunakan punggung tangannya. 


Hyunjin sengaja menghipnotis Alice, agar ia tidak histeris 
atau menolak, saat ia melucuti pakaiannya, dan mulai 
menggoreskan pisau pada beberapa bagian tubuhnya. 


Hyunjin tidak butuh cinta. Yang Hyunjin butuhkan 
kekuasaan. 


la tidak bisa memilih pilihan yang Jeongin berikan, jadi ia 
harus bertindak cepat, mengeluarkan semua permata yang 
berada di tubuh Alice, dan menjalankan rencananya. 


Hyunjin menarik selimut untuk menutupi tubuh polos Alice, 
ia tidak berniat mengobati luka-luka itu. Padahal tubuh Alice 
sampai menggigil karena menahan sakit, ditambah ia 
mengeluarkan banyak darah. 


'Yah masih beruntung aku tidak menghabiskan darahnya. ' 
Batin Hyunjin. 


Alice tidak memprotes sikap Hyunjin, karena ia masih 
berada dibawah pengaruh hipnotis Hyunjin, entah sampai 
kapan. 


Alice terbangun dari tidurnya, ia meringis pelan merasakan 
sakit pada sekujur tubuhnya. Matanya mengerjap untuk 
beberapa saat, kemudian ia beranjak duduk. 


Lagi-lagi Alice harus meringis, karena luka dibagian 
punggungnya sedikit menempel diseprai, akibat darah 
kering. 


Alice beranjak turun dari ranjang, dengan terburu-buru ia ke 
kamar mandi karena tidak ada kain untuk menutupi 
tubuhnya. 


"Aku harus pakai apa?" gumam Alice saat sadar ia sama 
sekali tidak punya pakaian disini. 


"Hah, mau bagaimana lagi? Terpaksa aku hanya akan pakai 
baju handuk." 


Alice kemudian mengguyur tubuhnya air untuk 
membersihkan sisa-sisa darah kering. Hanya mengguyur 
dengan air, Alice tidak berani menggunakan sabun. 


la kemudian membuka lemari besar yang berada di kamar 
mandi, lemari itu menyimpan banyak handuk, tapi ternyata 
ada kotak obat juga. 


Dengan susah payah Alice mencoba mengambil kotak obat 
yang berada di tempat cukup tinggi, membuat Alice harus 
berjinjit. 


Setelah cukup lama berusaha, akhirnya Alice berhasil 
meraih kotak obat tersebut. 


Alice kemudian segera mengobati luka-lukanya, sebelum 
melapisi tubuhnya dengan baju handuk. 


Alice menatap pantulan dirinya di depan cermin. Hipnotis 
Hyunjin sudah hilang, moment terakhir yang ia ingat hanya 
saat Hyunjin menggenggam tangannya dan meminta cinta 
padanya. 


Dia tidak ingat bagaimana tubuhnya bisa penuh luka seperti 
ini. Tapi Alice yakin, siapa yang sudah membuat luka-luka 
ditubuhnya, pasti Hyunjin. 


"Hyunjin membutuhkan cinta? Apa dia kelainan karena 
tidak mendapatkan cinta? Jadi aku harus memberikannya?" 
monolog Alice sendiri. 


"Aku akan membuat perjanjian dengan diriku sendiri, ayo 
rubah Hyunjin, dan tetap tenang dengan segala sikap 
mengerikan Hyunjin." 


Alice keluar dari kamar, dan berniat ke dapur untuk makan, 
karena ia merasa sangat lapar. 


Tapi saat melewati ruang tengah, ia malah menemukan 
Hyunjin tengah tertidur di atas sofa panjang, sembari 
memeluk sebuah buku. 


Alice berjalan mendekatinya, ia mengambil dengan 
perlahan buku yang berada dalam pelukan Hyunjin. 
Rupanya di dalam buku tersebut, tersemat sebuah foto 
Hyunjin bersama seorang gadis yang Alice yakini kekasih 
Hyunjin dulu. 


Hyunjin sepertinya sangat mencintainya, Alice jadi 
penasaran, apa yang sudah gadis itu lakukan hingga 
Hyunjin bisa sangat mencintainya. 


Alice menghela nafasnya, dan memilih tidak 
memikirkannya. la menutup buku tersebut lalu 
meletakannya pada meja. 


Alice kemudian pergi ke kamarnya, mengambil selimut 
untuk menyelimuti Hyunjin. 


Setelah menyelimuti Hyunjin, Alice mengusap sejenak 
kepala Hyunjin, sebelum kembali keniatan awalnya untuk ke 
dapur. 


Hyunjin tak lama membuka matanya. Matanya kemudian 
mengerjap, sambil salah satu tangannya mengusap 
kepalanya sendiri. 


Usapan kepala Alice, mengantarkan sebuah kehangatan 
pada hati Hyunjin. Yang padahal Hyunjin sendiri tidak yakin 
sebelumnya, apakah selama ini ia memilikinya. 


~ 
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"Sepertinya akhir-akhir ini kau tidak sekolah ya?" tanya 
Alice yang dibalas tatapan dingin oleh Hyunjin. 


"Aku sudah berkali-kali sekolah, usiaku sudah 75 tahun, dan 
aku terus mengulang SMA dan kuliah, hanya untuk mencari 
mangsa." Kata Hyunjin. 


"Woah keren, kau pasti sangat pintar. Eum enak ya jadi 
dirimu, usia 75 tahun, tetap terlihat seperti bocah SMA, 
kalau aku usia 75 tahun pasti sudah keriputan atau bahkan 
sudah mati." 


Hyunjin tidak menanggapi ocehan Alice, ia sibuk membaca 
dan mengabaikan Alice. 


"Hyunjin," panggil Alice. 


"Mmhh?" sahut Hyunjin tanpa menoleh sedikitpun pada 
Alice. 


"Kau tidak bosan di rumah terus? Ayo kita jalan-jalan, aku 
janji tidak akan kabur." Kata Alice. 


"Jangan melunjak." Ucap Hyunjin dingin. 


"Aku akan memberikan semua permata yang ada ditubuhku, 
tanpa memberontak. Lagi pula aku kan butuh baju, tidak 
enak seharian pakai baju handuk terus, ayolahhh..." Hyunjin 
melirik Alice yang memberinya tatapan memohon. 


Hyunjin akhirnya menutup bukunya, dan meletakannya di 
atas meja. la kemudian beranjak berdiri, dan berjalan ke 
kamarnya tanpa berkata apapun. Alice ikut berdiri, 
kemudian mengekori Hyunjin. 


"Aku rasa aku tidak menghipnotismu. Kenapa kau sangat 
lancang padaku?" ujar Hyunjin setelah sampai di kamarnya, 
dan tengah mengobrak-abrik isi lemarinya, untuk mencari 
baju miliknya yang pas pada Alice. 


Tidak mungkin Alice pergi hanya menggunakan baju 
handuk. 


"Kau bilang kau ingin cinta. Jadi aku akan bersikap seperti 
pacarmu." Kata Alice sambil tersenyum lugu pada Hyunjin. 


Hyunjin tertegun untuk beberapa saat, sebelum akhirnya ia 
melempar sepotong kaos hitam serta celana training abu- 
abu pada wajah Alice. 


"Tapi aku tidak akan bersikap seperti pacarmu. Kau disini 
untuk aku manfaatkan." Kata Hyunjin. 


"Terserah." Ucap Alice. "Aku pakai baju dulu." 


Alice kemudian pergi ke kamarnya sendiri untuk memakai 
baju. 


Hyunjin menghela nafas, sesuatu yang salah terjadi pada 
jantungnya yang berdegub sangat kencang, rasanya 
menyenangkan sekaligus sakit, Hyunjin tidak suka. 


Sebelum pergi jalan-jalan, Alice mengajak Hyunjin ke 
apotek terlebih dahulu untuk membeli vitamin penambah 
darah. Tubuh Alice sebenarnya lemas, dan sesekali 
pandangannya berkurang, tapi ia mencoba menutupinya. 


Selesai meminum vitamin, Alice dan Hyunjin mendatangi 
pasar yang menjual berbagai jajanan lokal. Alice beli ini dan 
itu, dan tanpa ragu meminta uang pada Hyunjin. 


Tapi Hyunjin memberikan uangnya begitu saja, selama ini ia 
punya uang juga hampir tidak pernah terpakai. 


Hyunjin kini memperhatikan Alice, yang tengah sibuk 
menyantap makanannya. 


Mereka sekarang tengah duduk pada meja bundar di depan 
sebuah toko. 


"Kau mau coba?" tanya Alice sambil menyodorkan sepotong 
kue beras pedas pada Hyunjin. 


Kening Hyunjin mengernyit, kemudian menggelengkan 
kepalanya. "Aku tidak makan makanan seperti ini." 


"Ayahku juga seorang vampire tapi terkadang dia bisa 
menyantap makanan seperti ini. Coba cicip, sekali saja." 
Kata Alice sambil tetap menyodorkan kue beras tersebut 
pada Hyunjin. 


Hyunjin mendengus, dan akhirnya dengan terpaksa 
menerima kue beras tersebut. Hyunjin terkejut dengan 
rasanya yang seperti meledak dimulut, membuatnya 
tersedak, Alice pun dengan sigap memberikan Hyunjin 
minum. 


"Pedas ya?" tanya Alice dengan alis bertaut. 


"Menurut mu?!" sentak Hyunjin yang membuat Alice 
mematung untuk beberapa saat. 


"Maafff..." ucap Alice. 


Hyunjin berdecak, ia kemudian hendak mengusap mulutnya 
yang basah menggunakan punggung tangan, tapi Alice 
sudah terlebih dahulu mengusap bibir dan sekitarnya 


menggunakan ibu jarinya, membuat Hyunjin tercengang, 
kemudian menatap Alice yang tengah tersenyum padanya. 


— 
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Hyunjin menatap tangannya yang digenggam erat oleh 
Alice, seolah ia akan pergi meninggalkan gadis itu. 


Meskipun tangan gadis itu jauh lebih mungil darinya, tapi 
rasa hangatnya seolah melingkupi keseluruhan tangannya. 


Hyunjin mulai merasakan ada yang tidak beres lagi pada 
jantungnya, jadi ia mencoba menarik tangannya dari 
genggaman tangan Alice. 


Tapi Alice malah mempererat genggaman tangannya, 
membuat Hyunjin menghempaskannya dengan kasar, 
hingga kuku-kuku Hyunjin tanpa sengaja menggores tangan 
Alice. 


Garis luka yang mengeluarkan darah cukup panjang 
sekarang menghiasi telapak tangan Alice. Langit berubah 
gelap, Hyunjin panik, ia melihat ke atap-atap gedung 
bangunan. Sekelebat manusia-manusia  sebangsanya 
terlihat dimana-mana, Hyunjin segera menyembuhkan luka 
Alice, membuat langit kembali normal. 


Vampire-vampire itu memang belum muncul, namun 
bayangan yang Hyunjin lihat, menandakan mereka 
mencium aroma darah Alice. 


Semakin banyak permata di tubuh Alice yang diambil, maka 
aroma darahnya akan semakin kuat dipenciuman para 
vampire yang lain. 


Tapi sepertinya ada satu vampire yang sudah datang 
sebelum Hyunjin menyembuhkan luka Alice tadi. Jeongin. 


Dia berada di seberang jalan, dan langsung menyeringai 
lebar saat Hyunjin menatapnya. 


Rasa takut entah kenapa menghinggapi perasaan Hyunjin, 
ia segera memeluk Alice erat dengan sekujur tubuh 
bergetar. Alice mengkerutkan keningnya, tapi memilih tidak 
bertanya apapun. 


Hyunjin yakin, yang ia takutkan bukan karena rencanya 
untuk menguasai kerajaan akan gagal, tapi ada hal lain 
yang Hyunjin takutkan. 


"Jadi sudah menentukan pilihanmu?" tanya Jeongin, saat 
Hyunjin menemuinya di taman kerjaan. 


Hyunjin tidak menjawab, ia hanya diam sembari menatap 
sengit Jeongin yang selalu memberi imej polos dan lugu 
pada semua manusia, padahal ia jauh berbeda dari apa 
yang terlihat. Itu bagi Hyunjin. 


"Pilihannya kau tidak lupakan? Menyerahkan Alice padaku, 
Alice dimusnahkan, atau kau yang dimusnahkan." Kata 
Jeongin. 


"Kalau aku yang dimusnahkan, pasti setelah itu kau akan 
menculik Alice dan menggunakannya untuk mewujudkan 
keinginanmu." Kaya Hyunjin. 


Jeongin terkekeh. "Alice tidak akan bisa menyempurnakan 
keinginanku, karena sebagian permata sudah kau 
ambilkan?" 


"Jadi percumakan? Kalau aku memilih menyerahkan Alice 
padamu?" 


Jeongin terdiam sejenak, kemudian menggeleng. "Tidak juga 
sih, aku bisa menjadikannya permaisuriku, darahnya juga 


pasti enakan?" 
Rahang Hyunjin seketika mengeras. 


"Jangan terlalu lama berfikir, cepat tentukan pilihanmu. 
Atau aku akan bertindak tanpa persetujuanmu." 


Alice mengintip ke ruang tengah, memperhatikan Hyunjin 
yang sedang duduk di sofa, di depan perapian. Ia tampak 
murung dan seperti banyak masalah. Padahal sebenarnya 
ekspresinya tidak pernah berubah, hanya datar. Tapi Alice 
yakin Hyunjin sedang ada masalah. 


Alice pun akhirnya memberanikan diri menghampiri 
Hyunjin, ia duduk di samping lelaki itu, membuat Hyunjin 
otomatis menolehkan kepala ke arahnya. 


"Belum tidur? Sekarang sudah malam." Ujar Hyunjin. 


Alice tidak menanggapi pertanyaan Hyunjin, ia malah 
meletakan tangannya di atas punggung tangan Hyunjin. 


"Apa kau sedang ada masalah?" tanya Alice. 


Mata Hyunjin seketika mengerjap, ia jadi berfikir Alice 
memiliki six sense, atau gadis itu terlalu peka? 


"Tidak. Bukan urusanmu." Ucap Hyunjin sambil beranjak 
berdiri dan hendak pergi ke kamarnya. 


Tapi Alice menarik ujung sweater coklatnya, membuat 
langkah Hyunjin terhambat. Alice kemudian beranjak 
berdiri, dan tiba-tiba memeluk Hyunjin, membuat Hyunjin 
mematung dan tertegun. 


"Biasanya kalau orang sedang ada masalah, sedang sedih, 
sedang tertekan, akan merasa lebih baik setelah diberi 


pelukan. Aku tidak tahu masalahmu apa, dan aku tidak akan 
memaksa kau cerita. Tapi... aku harap pelukan ini dapat 
membantu." 


Hyunjin mengerjapkan matanya. Ia terdiam untuk beberapa 
saat, sebelum akhirnya kedua tangannya terangkat dengan 
kaku menuju punggung dan pinggang Alice. 


Dengan perlahan ia melingkarkan kedua tangannya disana, 
membuat Alice diam-diam tersenyum. 


~ 


Insomnia. 


Kebayang di scene terakhir Hyunjin pakek sweater 
turtle neck coklat, pasti ganteng bgt, huhuhu. 


Teaser comeback mereka jg udah keluar, sesek aku 
tuh liatnyaaa... 


btw cover booknya baru, buatan ayyy04. Makasih 
banyakkk... sukaaa... 


11 


Hyunjin tak lama melepas pelukan mereka, ia menatap Alice 
yang juga tengah menatapnya. 


"Kau mau memberiku cinta? Atau menggodaku huh?" tanya 
Hyunjin sinis. 


"Aku mau memberimu cinta. Memangnya aku terlihat 
sedang menggodamu ya?" 


"Dengar," ucap Hyunjin sambil menatap tajam Alice. "Aku 
tidak suka sikapmu yang sok manis padaku." 


Mata Alice bergetar takut. Hyunjin mengangkat tangannya 
hampir memukul Alice, tapi saat melihat Alice menutup 
matanya, niatan Hyunjin terurung. la pun memilih pergi 
meninggalkan Alice. 


Hyunjin menatap batu merah yang berada di atas mejanya 
dengan tatapan kosong. Tidak ada lagi gambar yang 
memperlihatkan bagaimana kekasihnya mengobarkan diri 
untuknya dulu. 


Hyunjin tidak pernah tahu, batu itu sebenarnya untuk apa. 
Yang jelas dia menjadi pecah saat kekasihnya pergi. 


Setelah cukup lama mengamati, Hyunjin baru menyadari 
ada sedikit retakan pada batu tersebut. Perasaan takut 
seketika menyergap Hyunjin, pikirannya langsung tertuju 
pada Alice. 


Hyunjin pun beranjak berdiri kursinya, dan pergi ke kamar 
Alice. 


la membuka pintu kamar tersebut dengan kasar, dan 
menemukan Alice tengah duduk di pinggir ranjang sambil 
menyisir rambutnya. 


Menyadari kehadiran Hyunjin, Alice menolehkan kepalanya 
ke pintu. la menatap heran Hyunjin, karena tiba-tiba ada di 
kamarnya, dan wajahnya menyiratkan kekhawatiran. 


"Kau kenapa?" tanya Alice. 


Hyunjin berjalan cepat ke arah Alice, ia berdiri di depan 
gadis itu, sebelum menangkup kedua pipinya. 


"Apa ada seseorang yang ke kamarmu? Atau kau dapat 
sebuah ancaman?" tanya Hyunjin. 


Mata Alice mengerjap, ia kemudian menggelengkan 
kepalanya. "Tidak ada apa-apa." Ucap Alice. 


"Sungguh?" 
Alice menganggukan kepalanya. 


Hyunjin bernafas lega, namun ia baru menyadari sesuatu 
yang menamparnya. Kenapa begitu ia melihat batu merah 
itu retak? Hyunjin seolah takut kehilangan Alice seperti dia 
kehilangan kekasihnya dulu. 


"Aku tidak akan meninggalkanmu." Ucap Alice tiba-tiba 
sambil tersenyum. 


Pandangan Hyunjin yang sebelumnya melihat ke arah lain, 
beralih menatap Alice lagi. 


Hyunjin tidak menjawab perkataan Alice, ia hanya menatap 
lamat gadis itu, sebelum akhirnya mendaratkan bibirnya di 


atas bibir Alice. Alice tentu saja terkejut, tapi ia tidak 
menunjukan reaksi apapun, Alice hanya terdiam. 


Hyunjin memejamkan matanya rapat, dan meletakan salah 
satu tangannya pada tengkuk Alice. 


Kecupan Hyunjin yang semula lembut, jadi semakin dalam. 
Tapi tak lama Hyunjin melepas tautan bibirnya sambil 
membuka matanya yang sudah berubah warna menjadi 
merah. 


la kemudian mendorong perlahan tubuh Alice untuk 
berbaring di kasur. 


Hyunjin membuka matanya, ia kemudian menolehkan 
kepalanya ke samping, ke arah Alice yang masih terlelap. 


Salah satu tangan Hyunjin terulur untuk mengelus lembut 
kepala Alice. 


"Jadi apa pilihan mu?" suara Jeongin seketika memenuhi 
benaknya. Dia mengirim telepati. 


Hyunjin tidak menjawab pertanyaan Jeongin, ia menghela 
nafas berat. 


"Apa kau akan bahagia? Menguasai kerajaan, tanpa ada 
orang yang kau cintai disisimu?" suara Jeongin kembali 
mengusik benaknya. 


Hyunjin mendekatkan wajahnya pada Alice, sembari 
memejamkan matanya. la kemudian meraih tangan kanan 
Alice,  meletakannya di atas pipinya kemudian 
menggenggamnya erat. 


Alice tak lama membuka matanya, menatap Hyunjin yang 
masih memejamkan matanya. 


"Kau kenapa?" tanya Alice. 


Hyunjin tak lama membuka matanya, membuat 
pandangannya bertemu dengan Alice. 


"Aku akan mengembalikanmu pada orang tuamu." Ucap 
Hyunjin. 


"Kenapa? Aku kira kau akan menikahiku." Kata Alice. 
"Aku tidak akan bisa menikahimu." Balas Hyunjin. 


"Kenapa? Karena kau tidak mencintaiku? Lalu kenapa kita 
bercinta?" 


Hyunjin terdiam, kemudian ia menghela nafas berat. "Aku 
mencintaimu, itu sebabnya aku akan mengembalikanmu 
pada orang tuamu." 


— 


Bentar lagi end ^^. 
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"Hyunjin, aku tidak mau." Ucap Alice. 


"Kenapa? Bukankah itu yang kau inginkan? Pulang, dan 
kembali pada orang tuamu." Kata Hyunjin. 


Alice terdiam, matanya berkaca-kaca dan tak lama air 
matanya turun. "Seharusnya kau membawaku pulang 
sebelum aku menyukaimu." 


Hyunjin terdiam. Padahal sebelumnya Hyunjin berfikir Alice 
hanya berpura-pura ingin memberinya cinta, hingga ia 
akhirnya benar-benar jatuh pada gadis itu. Tapi apa katanya 
tadi? Gadis itu benar-benar mencintainya? 


"Kenapa kau bisa menyukaiku? Kau tahu aku monster." Ucap 
Hyunjin. 


"Aku tidak tahu kenapa bisa..." kata Alice lirih sambil 
mengusap pipinya yang basah. 


la kemudian menatap Hyunjin lekat. "Apa alasan 
sebenarnya kau ingin mengembalikan aku pada orang 
tuaku?" 


Hyunjin terdiam sejenak, ia tidak tahu apakah ia harus jujur, 
atau menutupinya. Tapi pada akhirnya Hyunjin memilih 
jujur. Tidak jujur seluruhnya. 


"Aku vampire kelainan, kau tahu itu. Dan vampire sepertiku 
harus dimusnahkan, karena membahayakan manusia. 
Sudah ada yang mengetahuinya, jadi aku akan 
dimusnahkan." Jelas Hyunjin. 


Mata Alice membelalak, menatap tidak percaya dan sendu 
Hyunjin. 


"Kau bisa mengambil semua permata yang ada ditubuhku, 
dan menjalankan rencana awalmu." Ucap Alice. 


"Dengan begitu kau akan mati." Timpal Hyunjin. 


"Tapi-" Hyunjin menangkup kedua pipi Alice, membuat Alice 
menghentikan kalimatnya. 


"Dengar," ucap Hyunjin dengan nada tegas. "Tidak ada 
gunanya aku jadi penguasa, kalau orang yang aku cintai 
tidak ada, jadi aku tidak mau." 


"Kau bisa mencari orang lain untuk kau cintai." 


"Tidak akan ada. Sampai saat ini hanya kau yang mampu 
menghadapiku yang mengerikan ini. Kekasihku dulu bahkan 
tidak sepertimu." 


Alice kembali menangis, Hyunjin kemudian merengkuh Alice 
ke dalam pelukannya. 


"Maafkan semua perlakuanku padamu." Bisik Hyunjin. 


Alice memeluk punggung  Hyunjin erat, sembari 
menenggelamkan wajahnya pada bahu Hyunjin. 


"Bisakah kau tetap disini?" 
Hyunjin mengusap kepala Alice. 


"Tidak bisa. Memang sudah seharusnya aku dimusnahkan. 
Lebih baik satu yang mati, dibanding beratus-ratus orang 
mati karenaku, dan kau tidak boleh egois Alice." 


Hyunjin menyerahkan permata yang sudah dikumpulkannya 
di dalam sebuah tabung pada Alice. 


"Jaga itu baik-baik, jangan sampai ada yang tahu 
kelebihanmu." Ucap Hyunjin. 


Alice hanya terdiam, tidak merespon perkataan Hyunjin. Ia 
kemudian memasukan tabung itu ke dalam tasnya. 


Saat ini, Alice bersiap pulang ke rumahnya dengan diantar 
Hyunjin. 


"Ayo," ucap Hyunjin seraya beranjak berdiri dari kursi yang 
didudukinya, dan hendak keluar dari ruang bacaan, juga 
ruangan yang menyimpan barang-barang misteri Hyunjin 
lainnya, termasuk batu merah itu. 


Tapi saat Hyunjin akan sampai di pintu, Alice sudah lebih 
dulu meraih tangan Hyunjin, membuat lelaki itu 
membalikan tubuhnya ke arah Alice. 


Alice menatapnya dengan sorot mata sendu dan benar- 
benar sedih, membuat Hyunjin menghela nafas berat. 


"Bisakah kau tidak dimusnahkan? Dan tetap disini?" tanya 
Alice dengan nada suara bergetar. 


"Maaf Alice," ucap Hyunjin. 


Suara ledakan tiba-tiba terdengar di belakang Alice. Hyunjin 
dan Alice menoleh ke sumber suara, dan menemukan batu 
merah itu telah pecah menjadi serpihan, toples kacanya pun 
ikut hancur. 


Alice entah kenapa menangis lebih keras melihatnya. 
Hyunjin segera meraih kedua pipi Alice, mengusap air mata 
gadis itu dengan lembut menggunakan ibu jarinya. 


"Jangan menangis, kau akan mendapatkan seseorang yang 
baik, bukan monster sepertiku." Hyunjin kemudian 
mendaratkan bibirnya di atas kening Alice. 


Alice melingkarkan kedua tangannya pada pinggang 
Hyunjin, mencoba meresapi detik-detik terakhirnya dengan 
Hyunjin. 


Tidak pernah ada moment yang berarti diantara mereka, 
tapi entah kenapa perasaan mereka terasa kuat dan saling 
mengikat erat. 


Hyunjin menatap Ayahnya yang berdiri di depannya, 
dengan sebuah pedang yang sudah diasah. Kedua tangan 
Hyunjin terikat kebelakang, dan lututnya tertekuk 
menyentuh tanah. 


Hampir semua makhluk sebangsanya mengelilinginya, 
dengan jubah hitam. Tanpa disadari, ada seorang gadis yang 
bersembunyi di belakang Ayahnya sembari menangis tiada 
henti. 


Namun Hyunjin sadar akan kehadiran gadis itu, ia sangat 
ingin menyuruh gadis itu pergi dari sini, tapi tidak bisa. la 
sudah tidak bisa melakukan apapun, karena sekujur 
tubuhnya sudah kaku begitu juga dengan mulutnya, itu 
efek ramuan yang diminumnya agar tidak merasakan rasa 
sakit yang berlebihan saat dimusnahkan. 


Bertepatan dengan bulan purnama yang muncul sempurna 
di langit, pedang tajam itu menggores dada Hyunjin 
sebelum menusuknya tepat di dada. Hingga tubuh Hyunjin 
jatuh begitu saja ke tanah, membuat pedang yang 
menancap didadanya, lepas dengan sendirinya. 


Gadis yang sedari tadi melihat, menutup mulutnya untuk 
meredam teriakannya. 


Tak lama Ayah Hyunjin menghilang, diikuti oleh vampire 
yang lain. 


Alice. Gadis yang sedari tadi mati-matian menahan isakan 
tangis serta teriakannya segera berlari ke arah Hyunjin. 


"Alice ayo pulang." Suara sang Ayah tidak diindahkan oleh 
Alice. 


Yang membuat Ayah Alice memilih pergi. 


Alice menyentuh pipi Hyunjin, ia menundukan kepalanya, 
dan menangis sejadi-jadinya. 


Tidak menyadari bulan yang tiba-tiba berubah menjadi 
merah secara perlahan. 


Serpihan batu yang mengotori meja menghilang, dan 
menutupi luka tanpa darah pada dada Hyunjin. 


Alice tersentak, saat seseorang tiba-tiba menyentuh 
kepalanya, membuat Alice otomatis mendongak, matanya 
seketika melebar melihat Hyunjin yang membuka matanya. 


"Kau siapa? Kenapa kau mengeluarkan air dari mata?" tanya 
Hyunjin dengan alis bertaut. 


~ 
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"Hyunjin itu cucu kesayanganku, aku tahu suatu saat akan 
ada hal buruk yang menimpanya. Batu merah ini akan 
membuatnya terlepas dari hal buruk itu." 


"Namaku siapa?" 
"Hyunjin." 


Hyunjin terdiam, dia kemudian menatap bulan yang 
sebelumnya berwarna merah, perlahan berubah kewarna 
semula. 


"Apa itu?" tanya Hyunjin sambil menunjuk ke arah bulan. 
"Itu bulan." Ucap Alice. 


Dia sebenarnya masih bingung dengan Hyunjin yang 
kembali hidup, dan tidak tahu apa-apa. 


"Kau apa?" tanya Hyunjin sambil menunjuk Alice. 
"Aku manusia." Balas Alice. 
"Sama sepertiku? Aku juga manusia bukan?" 


Alice terdiam sambil mengerjapkan matanya. "Kau 
vampire." Ucap Alice. 


"Apa itu?" 


"Itu manusia penghisap darah." 


"Apa itu darah?" 
"Cairan merah yang keluar dari tubuh." 


Hyunjin terdiam sambil menggaruk-garuk kepalanya, 
tampak berfikir sejenak. 


"Oohh... apa kau punya nama sepertiku?" tanya Hyunjin. 
"Tentu, namaku Alice." 


"Alice. Oohh..." Hyunjin kemudian terdiam, tampak 
termenung. 


"Apa kau benar-benar tidak tahu apapun?" tanya Alice. 
Hyunjin menggelengkan kepalanya. 
"Mau ikut aku?" 


Hyunjin menganggukan kepalanya, Alice pun kemudian 
menyodorkan salah satu tangannya pada Hyunjin, dan 
Hyunjin segera menerima uluran tangan tersebut. 


Kening Alice mengkerut, karena tidak melihat keberadaan 
rumah Hyunjin. 


Hyunjin yang berdiri di sampingnya terlihat ketakutan 
karena hutan yang gelap, juga terdengar suara-suara aneh 
yang mencekam. 


Hyunjin memeluk lengan Alice erat dan merapatkan 
tubuhnya pada tubuh Alice. 


"Ini tempat apa?" tanya Hyunjin. 


"Ini hutan, seharusnya ada rumah disini, tapi tidak ada." 
Balas Alice. 


Akhirnya mau tidak mau, Alice membawa Hyunjin ke 
rumahnya. 


Sampai di rumah Alice, Alice tidak menemukan siapapun, 
entah itu Ibu atau Ayahnya. Ibu mungkin pergi ke rumah 
temannya, kalau Ayah mungkin ke dunianya. 


"Hyunjin, kau mandi dulu ya?" kata Alice. 

Kening Hyunjin mengkerut. "Mandi? Apa itu mandi?" 

"Mandi itu menyiram tubuhmu dengan air, lalu menggosok 
kepala dan badanmu, dengan cairan yang mengeluarkan 


busa." Jelas Alice. 


"Ah aku tidak mengerti." Keluh  Hyunjin sambil 
menggembungkan pipinya. 


Alice sekarang jadi bingung sendiri harus bagaimana. 


~ 
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"Pertama kau harus membuka bajumu, lalu celanamu." Alice 
memberi intruksi dari luar kamar mandi, sedangkan Hyunjin 
ada di dalam kamar mandi. 


"Bagaimana cara membukanya?" tanya Hyunjin. 


"Ujung bajunya kau angkat ke atas, lalu kau keluarkan 
melalui kepala, kalau celana kau tarik kebawah." Balas 
Alice. 


Hyunjin melakukan apa yang diperintahkan, tapi bajunya 
malah menyangkut pada kepalanya. 


"Alice! Bagaimana ini?!" teriak Hyunjin panik. 


Alice pun dengan terburu-buru jadi masuk ke kamar mandi. 
Alice menghela nafas, akhirnya tetap saja ia harus turun 
tangan untuk melepas baju Hyunjin. 


Tapi pandangan Alice tak lama jatuh pada bekas luka 
memanjang serta tusukan yang berada di dada Hyunjin. 
Warna bekasnya kemerahan dan dalam. 


Setelah selesai melepaskan baju Hyunjin, Hyunjin tiba-tiba 
hendak menurunkan celananya membuat Alice terpekik. 


"Nanti, nanti, aku keluar dulu." Kata Alice sambil dengan 
terburu-buru keluar dari kamar mandi. 


Baru Hyunjin membuka celananya. 
"Sekarang aku harus apa?" tanya Hyunjin. 


"Ambil shower." 


"Apa itu shower?" 


Alice menepuk keningnya. "Ada seperti tali panjang, ambil 
itu, pegang ujungnya." 


Hyunjin menurut, ia mulai mengambil shower, kemudian 
menghadapkan kepala shower di depan wajahnya sambil 
mengernyit bingung. 


"Lalu putar ke depan benda berbentuk bintang warna 
silver." 


Hyunjin terdiam sejenak, sambil mencari benda yang Alice 
maksud. Akhirnya ia menemukannya, dan Hyunjin pun 
akhirnya memutar benda berbentuk benda tersebut. 


Namun ia dikejutkan dengan air yang mengucur sangat 
keras dari shower mengenai wajahnya. Membuat Hyunjin 
otomatis menjatuhkan shower nya ke lantai, dan ia 
melangkah mundur. 


"Benda apa itu?! Dia menyerang ku!" seru Hyunjin. 


"Itu tidak akan melukaimu Hyunjin, tidak apa-apa. Cepat 
bilas tubuhmu dengan air itu." Kata Alice. 


Hyunjin akhirnya dengan hati-hati mengambil shower itu 
kembali, yang masih mengucurkan air, sebelum akhirnya 
membilas tubuhnya dari kepala sambil ujung kaki. 


"Seluruh tubuhmu sudah basah?" tanya Alice. 
"Aku rasa," balas Hyunjin. 


"Disitu ada botol-botol besar, yang tulisannya sampo untuk 
kepala, dan yang tulisannya sabun untuk badan." Kata 
Alice. 


Hyunjin mengikuti intruksi Alice, sedikit kebingungan 
awalnya saat hendak mengeluarkan cairan kental beraroma 
wangi yang menyenangkan itu. Tapi Hyunjin malah berakhir 
bermain busa. 


"Hyunjin, sudah selesai?" tanya Alice. 
"O-oh ya ya, sudah." Balas Hyunjin. 


"Sekarang kau bilas tubuhmu, sampai bersih dari busa." 
Kata Alice. 


"Tidak bisa ya? Kalau busanya tidak usah dibersihkan?" 
"Ya tidak bisa, nanti tubuhmu gatal-gatal." 
"Oh oke. Bye busa." 


Selesai membilas tubuhnya hingga bersih dari busa, Hyunjin 
bingung harus apa lagi. 


"Aku sudah siapkan handuk untukmu, handuk itu kain yang 
seperti berbulu. Aku gantung di belakang pintu, kau ambil, 
lalu kau lilitkan dipinggang." Kata Alice. 


Yang dituruti oleh Hyunjin. Hyunjin lagi-lagi awalnya 
bingung bagaimana cara melilitkan handuk tersebut, hingga 


beberapa kali percobaan, baru Hyunjin berhasil melilitkan 
handuk tersebut dipinggangnya. 


"Sudah?" tanya Alice. 
"Sudah." Balas Hyunjin. 
"Sekarang kau bisa keluar dari kamar mandi." 


Hyunjin akhirnya keluar dari kamar mandi sambil menghela 
nafas lega. la seperti baru melalui proses ujian yang sulit. 


"Ini bajumu." Kata Alice sambil menyerahkan baju yang 
sudah ia siapkan pada Hyunjin. 


"Dari cara aku mengajarkanmu melepas baju, kau sudah 
tahukan bagaimana caranya memakai baju?" 


Hyunjin menganggukan kepalanya sambil tersenyum lugu. 


Alice pun akhirnya keluar dari kamarnya, dan membiarkan 
Hyunjin memakai pakaiannya. 


"Aku lapar." Keluh Hyunjin sesaat setelah selesai memakai 
pakaiannya, dan menghampiri Alice yang sedang duduk di 
sofa ruang tamu. 


"Lapar? Aku tidak punya persediaan darah." Kata Alice. 


Hyunjin mengerucutkan bibirnya. Akhirnya satu ide terlintas 
dibenak Alice, ia mengajak Hyunjin ke dapur, kemudian 
mengambil sebilah pisau, sebelum menggoreskannya pada 
jari telunjuknya. 


Hyunjin melotot melihat itu, terutama saat darah mulai 
keluar. 


"Itu darah?" tanya Hyunjin. 
"Ya. Ini makananmu." Balas Alice. 


Hyunjin menggelengkan. "Aku rasa aku tidak bisa makan 
itu." Kata Hyunjin. 


Kening Alice mengkerut. "Tidak bisa? Bukankah ini 
kesukaanmu?" tanya Alice sambil menyodorkan jarinya 
yang berdarah pada Hyunjin. 


Tapi Hyunjin malah menutup mulutnya, kemudian berlari ke 
wastafel. la tidak muntah, hanya mencoba muntah karena 


merasa mual. 
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Hyunjin berakhir menyantap nasi dan sup rumput laut. Alice 
benar-benar heran, sungguh. Mungkin Ayahnya bisa tahu 
apa yang terjadi pada Hyunjin, tapi sampai saat ini, Ayahnya 
belum pulang. 


Selesai makan, Alice mengajari Hyunjin untuk membereskan 
alat makannya serta mencucinya. Hyunjin senang-senang 
saja diajarkan hal baru, apa lagi saat mencuci piring, karena 
menghasilkan banyak busa. 


Sepertinya lelaki itu kini sangat suka dengan busa. 

Selesai mencuci piring, Hyunjin menguap. 

"Kau mengantuk?" tanya Alice. 

"Aku tidak tahu, mataku terasa berat." Balas Hyunjin. 
"Tandanya kau mengantuk, ayo tidur." Kata Alice. 
"Denganmu kan?" 

Alice terdiam sejenak, sebelum menganggukan kepalanya. 
Hyunjin terbangun dari tidurnya, karena tiba-tiba mimpi 
buruk. la bermimpi seseorang menusuk dan mengoyak 


dadanya. Hyunjin padahal tidak tahu perbuatan apa itu, tapi 
itu membuat dadanya sesak dan merasa takut. 


Hyunjin menolehkan kepalanya ke samping, dan mendapati 
Alice tengah terlelap. 


Hyunjin merangkak mendekati Alice, ia meletakan tubuhnya 
dengan hati-hati di atas tubuh Alice, kemudian kepalanya 


bersandar pada bahu Alice. 


Hyunjin merasa lebih baik dan nyaman dengan begini. Ia 
kemudian memejamkan matanya, mencoba terlelap lagi. 


"Kau tahu soal batu merah itu?" 


Jeongin seketika melirik ke arah Guanlin yang baru berujar 
barusan. 


"Ya. Satu orang dari seribu vampire yang memilikinya." Kata 
Jeongin. 


"Kakek. Aku tahu Kakek yang menyimpan batu itu." Kata 
Guanlin. 


Jeongin seketika menatapnya dengan kening mengkerut. 
"Tapi Kakek sudah tiada, jadi dimana batu merah itu 
sekarang?" 


"Pasti Kakek sudah mewarisinya pada orang lain. Kalau 
masih ada di Kakek, seharusnya Kakek belum mati." Kata 
Guanlin. 


"Dibanding permata yang ada ditubuh manusia yang 
spesial, lebih kuat mana dengan batu merah itu?" 


"Tidak ada mana yang lebih kuat. Permata itu kan untuk 
memenuhi keinginan. Kalau batu merah itu, seperti bola 
penyihir, dia memberi kekuatan, mendeteksi apa yang akan 
terjadi, dan menghidupkan seseorang yang telah mati. Ah 
bukan manusia, tapi vampire. Batu itu nanti akan tertanam 
ditubuhnya, jadi untuk mengambilnya, harus melubangi 
dadanya. Nanti vampire yang hidup kembali itu akan jadi 
manusia, hah... semua vampire menginginkan itu." Jelas 
Guanlin. 


Jeongin menganggukan kepalanya mengerti. 


"Aku memikirkan satu nama, yang kemungkinan besar 
menyimpan batu itu." Kata Jeongin. 


"Siapa?" tanya Guanlin. 


"Hyunjin. Semua tahu jika Hyunjin cucu kesayangan Kakek, 
mungkin sajakan batu merah itu diwarisi pada Hyunjin? Apa 
lagi Kakek itu bisa mengetahui masa depan, dia yakin 
Hyunjin akan menjalani pemusnahan." Kata Jeongin. 


Guanlin tidak merespon, hanya matanya menatap lurus ke 
depan. 


Ayah baru saja memerika Hyunjin, sedangkan Alice berdiri di 
sampingnya memperhatikan. 


"Dia sudah menjadi manusia Alice, dan sebagian otak serta 
jiwa jadi seperti bayi baru lahir, harus dibimbing lagi agar 
dia bersikap sesuai usianya." Jelas Ayah. 


Mata Alice seketika berbinar, ia kemudian tersenyum 
senang. 


"Tapi bagaimana bisa dia jadi manusia Ayah?" tanya Alice. 


Ayah terdiam sejenak, kilatan matanya tampak berbeda, 
tapi ia berusaha menutupinya. 


"Itu karena ada batu merah ajaib, yang menghidupkannya 
kembali setelah mati, dan jadi manusia. Hyunjin beruntung, 
banyak vampire yang ingin menjadi manusia normal." 


"Kenapa vampire malah ingin menjadi manusia normal?" 


"Hidup vampire lama, itu tidak menyenangkan, cari 
makannya juga susah. Dan mereka sering memiliki kekuatan 


yang malah mengganggu." Kata Ayah. 
Alice seketika menggenggam Ayahnya. 
"Apa Ayah merasa tidak bahagia selama ini?" tanya Alice. 


Ayah tersenyum simpul. "Karena Ayah punya Ibu da kau, 
Ayah merasa senang kok." Balas Alice. 


Ayah kemudian melirik jam tangaannya. "Ayah harus pergi, 
hati-hati di rumah ya?" 


Alice menganggukan kepalanya, kemudian membiarkan 
Ayahnya pergi. 


Sebelum benar-benar pergi, Ayah sempat menatap tajam 
Hyunjin yang terlelap di atas ranjang. 


Setelah Ayah pergi, Alice duduk di bawah, di samping 
ranjang. la melipat kedua tangannya di pinggir ranjang, 
kemudian meletakan dagunya di atas sana. 


Alice memperhatikan wajah Hyunjin yang tampak manis 
saat tertidur. Ah sebenarnya sejak ia sudah berubah menjadi 
manusia, Hyunjin memang berubah jadi manis. Tidak ada 
lagi kilatan matanya yang merah mengerikan. 


Tadi Alice terbangun dari tidurnya, karena mendengar 
Ayahnya pulang, setelah itu Alice langsung menyeret Ayah 
ke kamarnya untuk menge cek kondisi Hyunjin. 


Saat pertama kali terbangun, Alice sempat terkejut karena 
Hyunjin tidur diatas tubuhnya sambil memeluk 
pinggangnya. 


Benar-benar seperti bayi. 


- 
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Hyunjin bangun lebih awal dari Alice. Mata kecilnya 
mengerjap, sebelum akhirnya ia merubah posisinya jadi 
tengkurap dengan setengah badannya yang terangkat. 


Hyunjin menatapi wajah Alice. Kemudian salah satu 
tangannya terulur, jari telunjuknya menusuk pipi Alice 
pelan. Hyunjin tertawa kecil melihat reaksi Alice yang 
tampak sedikit terganggu. 


Hyunjin melakukannya lagi. Lama-lama ia mulai merasa 
gemas dengan pipi Alice, dan berfikir itu bisa dimainkan. 


Hyunjin mendekatkan wajahnya pada pipi Alice, dan tiba- 
tiba menggigitnya, membuat Alice otomatis terbangun. 


"Hyunjin, apa yang kau lakukan?" tanya Alice dengan nada 
sedikit jengkel, karena tidurnya terganggu. 


Alis Hyunjin seketika bertaut dengan bibir bawah yang 
maju. 


"Apa aku mengganggumu?" tanya Hyunjin. Nadanya 
terdengar sedih dan menyesal. 


Alice menghela nafasnya, ia kemudian beranjak duduk. 


"Eung tidak kok, kau mandi sana, aku akan menyiapkan 
sarapan." Kata Alice. 


"Apa itu sarapan?" tanya Hyunjin. 


"Makan pagi." Balas Alice. 


Hyunjin menganggukan kepalanya mengerti, ia kemudian 
segera beranjak dari kasur dan pergi ke kamar mandi. 


Alice menatap jam dinding, masih pagi sekali sebenarnya. 
Banyak waktu untuk dirinya bersiap-siap sekolah, tapi Alice 
bingung apakah ia harus sekolah? 


Lalu Hyunjin bagaimana? Sebenarnya dia bisa saja ikut 
sekolah, karena Hyunjin masih terdaftar sebagai murid. 


Yang membuatnya semakin bingung, ia dan Hyunjin sudah 
lama tidak masuk sekolah tanpa keterangan. Bagaimana 
reaksi sekolah dan teman-temannya? Saat ia dan Hyunjin 
tiba-tiba muncul ke sekolah. 


Alice menggembungkan pipinya, lebih baik ia menyiapkan 
sarapan dulu, dan memikirkan masalah sekolah nanti 
bersama kedua orang tuanya. 


Ini sudah dua puluh menit, dan Hyunjin belum selesai 
mandi. Alice berjalan mendekati kamar mandi, kemudian 
mengetuk pintunya, membuat Hyunjin yang sedang 
bermain busa terkejut. 


"Hyunjin! Kenapa lama? Sarapan sudah siap." Ujar Alice. 


"Iya! Iya!" sahut Hyunjin dari dalam kamar mandi, ia segera 
mengambil shower untuk membilas tubuhnya. 


Tak lama kemudian Hyunjin muncul dengan handuk yang 
melilit dipinggangnya. 


"Apa yang kau lakukan? Kenapa kau lama sekali?" tanya 
Alice. 


Hyunjin tidak memberi penjelasan, hanya mengerucutkan 
bibirnya sambil bergumam minta maaf. 


Alice kemudian menyerahkan baju milik Ayahnya yang 
sudah ia siapkan. Hyunjin pun menerimanya. 


"Cepat ya, makanannya keburu dingin." Ucap Alice sebelum 
bergegas keluar kamar. 


Johnny memasukan kedua telapak tangannya ke dalam saku 
celananya. Matanya menatap gedung-gedung tinggi yang 
terhampar di depannya. 


Seseorang tak lama muncul, kemudian berdiri di 
sampingnya. 


"Apa yang ingin kau bicarakan?" tanya seseorang yang baru 
datang itu. 


Johnny menolehkan kepalanya ke samping, menatap 
manusia setengah serigala yang juga tengah menatapnya. 


"Kau tahu soal batu merah? Yang banyak diincar vampire 
itu." Ujar Johnny membuka pembicaraan. 


Pria bersurai keabuan itu menganggukan kepalanya. "Ada 
apa dengan itu? Aku pikir itu hanya mitos bangsa kalian." 


"Tidak, ini benar-benar ada. Salah satu anak Raja di 
kerajaanku, sekarang sudah menjadi manusia berkat batu 
itu. Dan kau tahu? Dia kekasih anakku. Batu itu sekarang 
tertanam di tubuhnya." Kata Johnny. 


"Jadi maksudmu? Kau mau membunuh kekasih anakmu 
sendiri, demi batu itu?" 


Johnny menghela nafas berat. "Taeyong, aku sudah lama 
ingin menjadi manusia seutuhnya. Usiaku sudah 240 tahun, 
sudah berkali-kali aku mengalami kehilangan anak dan 
istriku, tapi aku masih ada. Aku ingin menua bersama istriku 


dan mati juga bersama anak dan istriku." Kata Johnny 
dengan nada gusar. 


Lelaki yang dipanggil Taeyong itu menghela nafas, 
kemudian menggendikan bahunya. 


"Terserah padamu, keputusan ada ditanganmu. Aku juga 
tidak tahu mau memberi saran apa. Tapi aku rasa sebelum 
kau ingin membunuh kekasih anakmu, kau bilang dulu pada 
anakmu, agar dia tidak terkejut dan membencimu, karena 
membunuh kekasihnya. Alice pasti akan lebih memilih 
orang tuanyakan? Dibanding kekasihnya?" 


Johnny terdiam, raut wajahnya tetap gusar. "Tapi... aku tidak 
tega juga pada Alice, dan kekasihnya tentu saja." 


Taeyong mendengus. "Aku yakin, bukan hanya kau yang 
mengincar batu merah itu. Pasti ada vampire lain yang 
menginginkannya, dan sudah tahu jika batu merah itu ada 
di tubuh kekasih Alice. Hati-hati saja, bisa-bisa vampire lain 
yang mengambilnya." 


"Ini siapa?" tanya Ibu yang baru pulang. 


“Ini Hyunjin Bu, eunggg... temanku. Dia... sebenarnya 
vampire yang sudah jadi manusia." Balas Alice. 


Ibu menganggukan kepalanya mengerti, ia kemudian duduk 
di samping Hyunjin yang masih asik makan. Karena dia 
tidak tahu harus melakukan apa. 

"Bagaimana dia bisa menjadi manusia?" tanya Ibu. 


"Ibu pasti tahu soal batu merah itu." Balas Alice. 


Sorot mata Ibu berubah, namun ia kemudian mengerjapkan 
matanya, dan mengelus kepala Hyunjin. Membuat Hyunjin 


menolehkan kepala ke arahnya. 


"Astaga, kau tampan sekali." Ucap Ibu sambil tersenyum 
simpul. 


"Apa Ayah sudah tahu soal ini?" tanya Ibu sambil beralih 
menatap Alice. 


"Sudah. Rumah lamanya menghilang, makanya aku bawa 
dia kesini. Tidak apa-apakan Bu?" 


"Tidak apa-apa." 


~ 


Gue rasa udah ketemu konfliknya apa. 


Yang suka Bang Chan jangan lupa cek work baru gue 
yaa, thankyou 
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"Kau sudah tahu mengenai Hyunjin?" 
"ya," 

"Jadi bagaimana?" 

"Aku tidak tahu, kasihan Alice." 


"Kalian tetap sekolah saja." Ujar Ayah sambil menatap Alice 
dan Hyunjin yang duduk berdampingan. 


Kening Hyunjin mengkerut. "Apa itu sekolah?" tanya 
Hyunjin. 


"Itu tempat kita mempelajari sesuatu." Balas Alice. 
Hyunjin menganggukan kepalanya mengerti. 

"Apa Hyunjin punya seragam?" tanya Ayah. 

"Tidak Yah." Balas Alice. 

"Ya sudah nanti Ayah belikan." Kata Ayah. 

"Apa yang harus aku pelajari di sekolah?" tanya Hyunjin. 
"Banyak hal." Balas Alice. 

"Apa sekolah menyenangkan?" 

"Sedikit membosankan." 


Hyunjin terus bertanya ini itu tentang sekolah, dan Alice 
dengan sabar menjawabnya. 


Mereka tengah berada di teras belakang, duduk pada karpet 
bulu yang dibentang di atas lantai. Kue dan teh pun 
menemani. 


Alice dan Hyunjin tidak menyadari kehadiran Johnny yang 
tengah memperhatikan mereka, diikuti istrinya 
disampingnya. 


"Aku tidak bisa membayangkan harus membunuh anak itu." 
Ujar Johnny. 


"Tapi apa kau tidak mau menjadi manusia seutuhnya?" 


Johnny menghela nafas berat. "Ck, aku ingin. Tapi 
mengorbankan seseorang, hanya untuk diriku seorang. 
Rasanya tidak mungkin." 


Hyunjin terus menggandeng tangan Alice, saat mereka baru 
saja menginjakan kaki ke sekolah. Hyunjin tidak suka 
tempat asing, apa lagi yang ramai orang begini, 
membuatnya takut. 


Beberapa anak yang melihat kehadiran Alice ada yang 
menyapa, sebagian lagi terkejut dan berbisik-bisik. 


"Lama tidak masuk sekolah, kenapa begitu masuk sekolah, 
mereka langsung bergandengan tangan? Jangan-jangan 
mereka menikah secara diam-diam." 


Alice ingin tertawa mendengar obrolan para gadis. la tidak 
terlalu memedulikan mereka yang membicarakannya, tidak 
pengaruh juga untuk hidupnya. 


Sesampainya di kelas, Alice menuntun Hyunjin untuk duduk 
di bangkunya. 


"Kau duduk disini ya?" ucap Alice kemudian hendak pergi ke 
bangkunya sendiri. 


Tapi Hyunjin buru-buru meraih tangannya, bahkan langsung 
mendekapnya. 


"Disini saja. Kau mau kemana?" 


"Aku mau duduk disana." Ucap Alice sambil menunjuk 
bangkunya sendiri. 


"Disini saja..." bujuk Hyunjin sambil menatap Alice dengan 
tatapan memohon dan bibir bawah yang maju. 


Alice menghela nafas. "Ya sudah." 


Hyunjin langsung memekik senang, sementara Alice 
mendudukan dirinya di samping Hyunjin. 


Saat pelajaran berlangsung, Hyunjin hanya diam sambil 
menatap ke depan. la tidak mengerti apa yang dibicarakan 
Guru, dan apa yang harus dilakukan. 


Sesekali Hyunjin melirik Alice yang tampak mencatat. 
Hyunjin pun ikut-ikutan, tapi karena tidak tahu apa yang 
harus ia catat, jadi Hyunjin hanya mencoret-coret bukunya. 


"Bukankah Hyunjin terlihat berbeda?" 


"Dia ternyata tampan sekali. Kenapa dulu selalu menutupi 
wajahnya." 


"Dia terlihat cerah." 


Hyunjin mendelik pada gadis-gadis yang terdengar 
membicarakannya. Gadis-gadis yang sebelumnya tampak 
sedang memperhatikan Hyunjin, jadi gelagapan saat 
Hyunjin menatap mereka. 


Hyunjin pun malah tersenyum pada gadis-gadis itu, 
membuat wajah mereka memerah. 


Alice yang melihatnya, langsung menutupi wajah Hyunjin 
dengan buku. 


Alice mengajak Hyunjin ke lapangan basket. Hyunjin dulu 
jago bermain basket, tidak tahu sekarang, tapi Alice yakin 
bakat Hyunjin satu ini tidak benar-benar hilang. 


Alice mengambil bola basket, kemudian menyerahkannya 
pada Hyunjin. 


Hyunjin mengernyitkan keningnya, sambil menatap bola 
berwarna jingga itu bingung. 


"Kau masukan bola ini ke dalam ring." Ucap Alice sambil 
menunjuk ring basket yang berdiri di belakang Hyunjin. 


Hyunjin pun membalikan tubuhnya ke belakang, matanya 
mengerjap melihat ring basket. 


"Kenapa aku harus memasukan bola ini kesana?" tanya 
Hyunjin. 


"Ini namanya permainan, dan olah raga. Agar tubuhnya 
sehat. Ayo coba masukan." Balas Alice. 


Alice kemudian sedikit menjauh dari lapangan, dan Hyunjin 
mengambil ancang-ancang untuk memasukan bola 
ditangannya ke dalam ring. 


Satu kali percobaan langsung berhasil. Tapi Hyunjin terkejut 
karena bola itu malah keluar lagi dari ring, dan 
menggelinding ke pinggir lapangan. 


Hyunjin pun mengejar bola tersebut. Hingga bola tersebut 
berhenti tepat di depan kaki seorang gadis. 


Alice hanya diam memperhatikan, karena ia pikir tidak akan 
terjadi sesuatu. 


Tapi sesaat setelah Hyunjin menegakan tubuhnya, dari 
posisi membungkuk untuk mengambil bola. 


Gadis itu tiba-tiba meraih kerah baju Hyunjin, dan mencium 
bibir Hyunjin. Alice melebarkan matanya melihat itu. 
Sedangkan gadis itu tak lama berlari pergi. 


Hyunjin mengerjapkan matanya, ia kemudian berjalan ke 
arah Alice dengan tubuh bergetar. 


"Apa yang dia lakukan?" tanya Hyunjin, yang Alice balas 
hanya dengan decakan kesal. 


"Kau marah? Kenapa?" 


Alice tidak menjawab dan memilih pergi. Hyunjin pun 
dengan terburu-buru meletakan bolanya, dan mengejar 
Alice. 


"Alice kenapa kau marah? Tadi itu apa yang terjadi? Aku 
tidak mengerti. Kenapa gadis itu menempelkan bibirnya 
pada bibirku? Rasanya tidak enak, badanku jadi lemas." 


Alice menghela nafas. la hampir lupa kalau Hyunjin itu 
sekarang seperti bayi yang tidak tahu apa-apa saking 
kesalnya. 


Alice akhirnya menghentikan langkahnya, kemudian berdiri 
tegak di depan Hyunjin. 


"Itu namanya berciuman. Jangan mau kalau tiba-tiba ada 
yang menempelkan bibirnya pada bibirmu, kecuali aku." 


— 


Dr pengalaman banyak idol soal ciuman. Suka ada 
cewek yg tiba2 nyium bibir cowok yg dia kagumin, 
pdhl di sekolah. Atau cuman Mino doang ya? Lupa. 
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Hyunjin tiba-tiba membungkukan tubuhnya dan 
mendekatkan wajahnya pada wajah Alice, membuat Alice 
terkejut dan otomatis memundurkan tubuhnya. 


"Apa yang kau lakukan?" tanya Alice dengan nada sedikit 
membentak, karena terkejut. 


"Tadi katanya hanya kau yang boleh menyentuh bibirku 
pakai bibirmu. Bibirku kan baru bersentuhan dengan bibir 
orang lain, jadi jejaknya harusnya dibersihkan 
menggunakan bibirmu kan?" 


Wajah Alice seketika memerah. "Tidak begitu juga." Ucap 
Alice sambil melengos pergi, meninggalkan Hyunjin yang 
kebingungan. 


Jeongin baru saja keluar dari toko buku. Namun matanya 
menangkap seseorang yang baru keluar dari kedai es krim 
di seberang jalan, bersama seorang gadis. Keningnya 
mengkerut, pemuda berseragam putih dengan dasi biru itu 
terlihat cerah dan terus tertawa bersama gadis di 
sampingnya. 


"Dugaanku benar, pasti batu merah itu Kakek berikan pada 
Hyunjin." Monolog Jeongin. 


Pemuda itu memang Hyunjin. Tanpa perlu Jeongin dekati, 
atau berinteraksi dengannya, Jeongin sudah tahu Hyunjin 
telah menjadi manusia dan sekarang sikapnya seperti orang 
bayi. 


Jeongin memasuki celah antara toko buku dengan toko yang 
lain. Lalu keluar lagi dari sana dalam waktu beberapa detik, 
dengan penampilan yang berbeda dari sebelumnya. 


Jika sebelumnya rambut hitam kecoklatannya ditata ke atas, 
kemudian tubuhnya dibalut celana hitam panjang, serta 
kemeja dan coat panjang dengan warna hitam juga. 
Sekarang rambutnya jadi turun kebawah, hingga menutup 
sebagian matanya, dan tubuhnya jadi berbalut jaket hoodie 
kuning dan celana denim pendek selutut. 


Jeongin menyeberangi jalan, kemudian menghampiri 
Hyunjin serta gadis yang berjalan di sampingnya. 


"Halo Kak," sapa Jeongin sambil tersenyum lebar, hingga 
menampakan deretan giginya yang dibehel. 


"Halo, ada yang bisa dibantu?" tanya Alice. 


Jeongin tak lama memasang wajah sedih. "Eum, aku 
tersesat. Aku orang baru disini dan tadi jalan-jalan, tapi... 
aku malah tidak ingat jalan pulang, batrai ponselku juga 
habis jadi tidak bisa mencari bantuan. Bisakah aku ikut 
kalian sementara? Sambil pinjam charger, hehe." Kata 
Jeongin sambil memasang ekspresi polos. 


Alice terdiam sejenak, sambil memperhatikan penampilan 
Jeongin dari atas dan bawah. Jeongin tampak benar-benar 
seperti bocah yang benar-benar polos. 


"Ya sudah, kau ikut saja ke rumahku." Ucap Alice pada 
akhirnya. 


Jeongin tersenyum. Senyuman untuk menutupi seringainya. 


Jeongin terus menatap punggung Hyunjin yang berjalan di 
depannya, Jeongin rasanya ingin langsung menyerang 
Hyunjin, melubangi dadanya untuk mengambil batu merah 
itu. 


Tapi untuk saat ini tidak bisa, ia harus memata-matai 
Hyunjin terlebih dahulu, kemudian mencari celah sebelum 
melancarkan aksinya. 


Dengan sekarang mengetahui tempat dimana Hyunjin 
tinggal, akan mempermudah dirinya untuk memantau 
Hyunjin. 


Sesampainya di rumah Alice, Alice menawarkan minuman 
pada Jeongin, tapi Jeongin menolaknya. 


Alice dan Hyunjin pun kemudian permisi ke kamar untuk 
membersihkan diri dan ganti baju. 


Jeongin akhirnya ditinggal sendiri di ruang tamu, ia duduk 
disofa sambil menatap setiap inci rumah dengan nuansa 
putih dan abu-abu ini. 


Tak lama seseorang memasuki rumah, Jeongin melebarkan 
matanya dan buru-buru menunduk saat mengetahui siapa 
yang datang. Johnny. Salah satu penasihat Raja. 
Keberadaannya memang sering tidak terlalu berarti apa lagi 
setelah ia menikah dengan manusia, tapi Jeongin tahu, dan 
Johnny juga pasti tahu dirinya. 


Jeongin tidak menyangka, ini rumah Johnny. 


Johnny menatap Jeongin dengan kening mengernyit. Ia tahu 
bocah ini seorang vampire, tapi tidak menyadari jika dia 
salah satu Pangeran karena pakaiannya. 


"Teman Alice?" tanya Johnny, yang hanya dibalas anggukan 
oleh Jeongin. 


Johnny menganggukan kepalanya kecil, sebelum akhirnya 
memilih pergi meninggalkan Jeongin. 


Jeongin menghela nafasnya lega, karena Johnny tidak 
menyadari jika dirinya adalah Jeongin. 


Jeongin bersyukur, Johnny tidak ikut serta dalam makan 
malam karena ada acara di kerajaan, yang 
mengharuskannya pergi. 


Jadi Jeongin merasa lebih leluasa sekarang, Ibu Alice juga 
ramah dan baik. Dan yang jelas tidak menyadari jika Jeongin 
adalah vampire. 


Beruntung Jeongin tipe vampire yang tidak wajib minum 
darah, ia memang tidak bisa makan nasi atau sayuran yang 
dimasak. Dia hanya bisa makan buah, selayaknya kelelawar. 


Alice pun berbaik hati memotongkan buah untuk Jeongin. 


Namun saat sedang sibuk memotong buah, tanpa sengaja 
jari telunjuknya tergores. Jeongin langsung menundukan 
kepalanya dan menutup matanya karena warna iris matanya 
yang berubah. 


Jeongin mengepalkan tangannya, saat mencium darah Alice 
yang benar-benar menggodanya. 


"Aih, kenapa tidak hati-hati?" kata Hyunjin sambil 
mengambil tisu dan menutupi luka Alice dengan tisu 
tersebut. 


"Biar aku saja yang potong buahnya." Kata Hyunjin. 


Nafas Jeongin memburu, ia mencoba menenangkan diri, 
sebelum angkat bicara. 


"Tidak, tidak perlu dipotong. Aku bisa memakannya utuh." 
Kata Jeongin, yang membuat Hyunjin akhirnya tidak jadi 
memotongkan buah untuknya. 


Jadi slow up yaa... maafff... soalnya Ig hilang 
semangat. 
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Jeongin memasuki kamar Alice secara perlahan, dan melihat 
Hyunjin terlelap sambil memeluk pinggang Alice dan 
kepalanya berada pada bahu gadis itu. 


Jeongin berjalan mendekat, sungguh, rasanya ia ingin 
segera menghunuskan pedang pada dada Hyunjin dan 
mengambil batu merah itu. 


Menjadi manusia dan melepas predikat Pangeran adalah 
impiannya. Menjadi Pangeran itu penuh tekanan, ia juga 
harus disiplin sesuai peraturan yang sudah diterapkan. 
Masih mending kalau dia jadi pewaris tahta, tapi itu 
mustahil. 


Iris Jeongin berubah memerah, sebuah belati tak lama 
berada di tangannya, ia kemudian mengangkat belati 
tersebut dan bersiap menikam  Hyunjin, namun 
kesadarannya seketika kembali, saat Alice terbangun dan 
memanggil namanya. 


"Jeongin?" belati yang berada di tangan Jeongin seketika 
menghilang, iris matanya berubah kembali menjadi hitam 
kecoklatan. 


la kemudian menatap Alice yang matanya masih tampak 
setengah terbuka. 


"Apa yang kau lakukan disini?" tanya Alice. 


"Ah, ituuu... aku rasa kamar tamu kurang nyaman." Balas 
Jeongin. 


"Benarkah?" 


"Ya-yaa. R ça 


"Ya sudah tidur dimana saja yang menurutmu nyaman, maaf 
aku sangat mengantuk." Kata Alice sambil kembali menutup 
matanya. 


Jeongin terdiam sejenak. la akhirnya menaiki ranjang Alice, 
dan berbaring di tempat kosong yang berada tepat di 
samping Alice. 


Jeongin menghadapkan tubuhnya ke arah Alice, membuat ia 
bisa mencium aroma tubuh gadis itu. 


Beruntung Jeongin bukan vampire kelainan yang akan 
menyerang manusia secara bar-bar. Jadi ia masih bisa 
mencoba menahan diri. 


Hyunjin baru saja terbangun dari tidurnya, dan ia terkejut 
melihat Jeongin yang tertidur di samping Alice. Hyunjin 
langsung memeluk Alice erat sampai Alice terbangun. 

"Ada apa?" tanya Alice. 


"Kenapa Jeongin tidur disini? Dia pasti mau mengambil kau 
dariku kan?" 


"Huh?" 


Alice jadi terpaksa bangkit duduk, dan melihat ke samping. 
Benar, ada Jeongin di sampingnya. 


"Dia hanya tidur di sini, bukan mau mengambilku Jin." Kata 
Alice. 


Hyunjin mengerucutkan bibirnya. "Ya tapi kenapa? Aku tidak 
suka." 


"Ya sudah sekarang lebih baik siap-siap sekolah." 


Hyunjin bukannya menuruti perkataan Alice, dia malah 
bangkit duduk kemudian kembali berbaring dengan 
meletakan kepalanya di atas perut Alice. 


"Jadi kau tidak akan diambil Jeonginkan?" tanya Hyunjin. 
Alice tertawa kecil. "Tidak lah, yang benar saja?" 
'Oh, kelemahan Hyunjin itu, Alice.' 


"Aku sudah tahu harus pulang kemana, tadi aku sudah 
menghubungi Kakakku." Ujar Jeongin seusai sarapan. 


"Oh, begitukah? Jadi sekarang kau mau pulang?" 
Jeongin menganggukan kepalanya. 
"Mau diantar?" tawar Alice. 


"Ah tidak perlu, kau dan Hyunjin kan harus sekolah, aku bisa 
pergi sendiri kok. Terimakasih ya untuk semua bantuannya." 
Kata Jeongin sambil tersenyum lebar. 


"Yakin? Tidak akan nyasar lagikan?" tanya Alice. 


Jeongin wmenganggukan kepalanya sembari memberi 
senyuman meyakinkan, membuat Hyunjin tiba-tiba 
merapatkan tubuhnya pada Alice, sembari melingkarkan 
kedua tangannya pada tubuh gadis itu dari samping. 


"Ya sudah kalau begitu aku pergi dulu. Permisi Bibi, Paman, 
terimakasih sudah menampungku disini." Setelah berkata 
demikian Jeongin pun bergegas pergi. 


"Sejujurnya Ayah seperti pernah melihat anak itu." Gumam 
Johnny. 


"Mungkin Ayah memang pernah bertemu dengannya 
sebelumnya, di jalan mungkin. Dunia ini kan sempit. Kalau 
begitu aku dan Hyunjin berangkat sekolah dulu ya Yah? 
Sudah siang." Kata Alice. 


"Ya mungkin. Ya sudah hati-hati ya?" 


Jeongin merubah penampilannya seperti sebelumnya. 
Memperlihatkan ia sebagai lelaki yang dewasa, dengan 
rambut ditata ke atas dan pakaian serba hitam. 


la memasuki sebuah ruangan penuh buku, tempat seorang 
lelaki jangkung serta kurus sering berada di sana. 


"Benar dugaan kita, Hyunjin yang menyimpan batu merah 
itu, dan sekarang dia sudah menjadi manusia." Kata Jeongin 
tanpa basa-basi. 


Guanlin yang sebelumnya sedang berdiri dengan 
menghadap ke arah rak buku, akhirnya memutar balik 
tubuhnya menghadap ke arah Jeongin. 


"Jadi apa rencanamu?" tanya Guanlin. 
"Tentu saja mengambil batu merah itu." Balas Jeongin. 


Guanlin terdiam sejenak. Guanlin memang tidak pernah 
obsesi pada suatu hal termasuk jadi penguasa kerajaan atau 
jadi manusia. Mengurung diri di ruang penuh buku, dan bisa 
meminum darah setiap malam sudah cukup baginya. 


Jadi dia tidak berniat sama sekali berebut batu merah itu 
dengan Jeongin. Itu juga alasan Jeongin hanya menceritakan 
ini pada Guanlin. 


"Hyunjin tinggal bersama dengan seorang gadis bernama 
Alice, aku akan menculik Alice, dan memberi ancaman akan 


membunuhnya, jika dia tidak merelakan dirinya untuk aku 
bunuh." 


"Aku terserah padamu saja. Tapi nanti aku tidak bisa datang 
ke acara pemusnahanmu karena sudah membunuh Hyunjin. 
Banyak buku yang mesti aku baca." Kata Guanlin. 


"Aku tidak perlu kehadiranmu." 

"Tapi kalau kau jadi manusia, kau akan menjadi seperti bayi 
lagi. Jadi siapa yang akan membimbingmu nanti? 
Memangnya kau punya kenalan manusia yang dekat 
denganmu?" 


— 
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"Kau," 


Guanlin berdecak sembari melempar salah satu buku yang 
baru ia temukan dari rak, ke atas meja untuk ia baca. 


"Aku tidak mau mengurus bayi." Ucap Guanlin. "Lebih baik 
aku hisap darahmu nanti sampai habis." 


"Gadis yang bersama Hyunjin sekarang itu, manusia spesial. 
Darahnya punya permata. Memangnya kau tidak ingin?" 


Guanlin seketika meliriknya. "Aku masih menyimpan 
beberapa permata yang pernah aku ambil dari tubuhnya." 


Jeongin merogoh saku celananya, mengeluarkan sebuah 
kantung kecil berisi permata. 


"Kalau Hyunjin mati, kau bisa mendapatkan gadis itu, dan 
aku akan mendapatkan batu merah itu. Dan setelah itu, kau 
tidak mungkin melupakan jasaku kan?" 


"Jadi itu namanya bernyanyi," ujar Alice setelah baru saja 
selesai mengajari Hyunjin soal lagu dan bernyanyi. 


Mereka saat ini sudah pulang sekolah, dan bukannya 
langsung berganti baju, Alice dan Hyunjin malah berbaring 
di kasur sambil main ponsel. Hanya Alice yang sebenarnya 
main ponsel, Hyunjin hanya mengintip dan bertanya ini itu. 


"Apa aku bisa melakukannya?" tanya Hyunjin. 


"Tentu." Balas Alice. 


"Kalau begitu aku mau bernyanyi, lagu apa yang harus aku 
nyanyikan?" 


"Sebentar." Ucap Alice sambil mengambil ponselnya, untuk 
memilihkan lagu untuk dinyanyikan Hyunjin. 


Pilihan pun jatuh pada lagu Zion.T Yanghwa brdg. Sambil 
memutar lagunya Alice juga memperlihatkan liriknya pada 
Hyunjin. 


Hyunjin mulai bernyanyi mengikuti lirik dan nadanya. 

Alice hanya diam memperhatikan Hyunjin yang bernyanyi. 
Hyunjin memiliki suara yang bagus, meskipun terkadang 
ada nada yang salah. 


Selesai bernyanyi Hyunjin tertawa, karena ia merasa baru 
melakukan hal baru yang menyenangkan. 


"Aku rasa aku akan suka bernyanyi." Ucap Hyunjin. 
"Ini memang hobi yang menyenangkan." Balas Alice. 


Hyunjin kembali bernyanyi sembari  menyenderkan 
kepalanya pada bahu Alice. 


Tapi beberapa saat kemudian, Hyunjin tiba-tiba berhenti 
bernyanyi, ia mengangkat kepalanya dari bahu Alice, sambil 
menatap gadis itu. 


"Aku mau cerita sesuatu, tapi kau jangan marah." Kata 
Hyunjin. 


Kening Alice mengernyit. "Memangnya ada apa?" 
"Janji dulu jangan marah." Kata Hyunjin. 


"Iya tidak..." balas Alice. 


"Janji?" 

"Janji." 

"Hari ini aku sebenarnya dicium dua orang gadis." 
"Hah?!" 


Hyunjin mengusap tengkuknya. "Aku tidak tahu, itu tiba- 
tiba, satu dipipi dan satu dibibir. Gerakan mereka cepat, aku 
bahkan tidak tahu kalau aku akan dicium." 


Alice hanya dapat terdiam sembari mengurut tulang 
hidungnya. Memang, sejak penampilan Hyunjin jadi tidak 
tertutup seperti dulu, mulai banyak yang mengagumi 
Hyunjin. Dan gosip siapapun yang akan dekat dengan 
Hyunjin akan musnah, sudah hilang. Karena Alice yang 
sekarang dekat dengan Hyunjin baik-baik saja. 


"Dan satu lagi," kali ini Hyunjin berkata sambil tersenyum 
dengan rona merah perlahan menjalar di wajahnya. 


Hyunjin bangkit duduk, mengambil tasnya yang tergeletak 
di lantai. la membuka kantung terdepan, dan mengeluarkan 
delapan buah amplop dengan warna-warna pastel yang lucu 
dan terkesan manis. 


"Ini apa namanya? Aku membaca semuanya, dan kata- 
katanya manis sekali membuatku senang. Kalimat yang 
paling banyak ditulis, Hyunjin maukah kau berkencan 
denganku? Meskipun itu hanya sekali, dan ada juga yang 
bilang, aku menyukaimu, maukah kau menjadi pacarku. Apa 
itu kencan dan pacar?" 


Alice menopang dagunya sambil menatap malas Hyunjin 
yang mengoceh dengan wajah berseri-seri. 


"Pokoknya tolak saja semua ajakan berkencan atau 
pacaran." Ucap Alice. 


"Kenapa? Memangnya apa itu?" tanya Hyunjin dengan 
matanya yang menatap polos Alice. 


"Itu sesuatu yang tidak baik untuk kau lakukan dengan 
orang lain, kecuali aku." Balas Alice. 


"Oh, sama seperti ciuman?" 

"Ya," 

Hyunjin menganggukan kepalanya. 

"Jadi kita pacaran ya?" 

"Iya." 

"Wowww... memangnya pacaran itu seperti apa?" 


Alice bingung hendak menjawab apa, karena ia sendiri 
belum tahu pasti pacaran itu seperti apa, dia juga tidak 
pernah. 


"Yaa... hanya dua orang yang saling mencintai, dan terikat 
hubungan yang disebut pacaran." Akhirnya Alice hanya 
menjelaskan sekenanya. 


"Ohhh... yey! Berarti kita orang yang saling mencintai?" 
kata Hyunjin. 


Alice pun membalas hanya dengan menganggukan 
kepalanya sembari tersenyum kecil. 


Hyunjin kemudian berbaring lagi di samping Alice dengan 
posisi tengkurap. Tapi kali ini kepalanya tidak diangkat, 


melainkan ia letakan di atas bantal. Alice pun mengikuti, 
hingga wajahnya kini berhadapan dengan wajah Hyunjin. 


Hyunjin tiba-tiba menguap. "Aku mengantuk." Ucap 
Hyunjin. 


"Ya sudah tidur." 


"Apa orang pacaran juga menggenggam tangan?" tanya 
Hyunjin. 


"Ya, tentu." Balas Alice. 


"Kalau begitu aku mau menggenggam tanganmu." Kata 
Hyunjin. 


Alice pun mengangkat salah satu tangannya, dan diletakan 
di antara wajahnya dengan wajah Hyunjin, baru setelah itu 
Hyunjin menggenggamnya. Mereka kemudian sama-sama 
memejamkan matanya untuk terlelap. 


Beberapa jam berselang, disaat Hyunjin dan Alice sudah 
benar-benar terlelap. Seseorang tiba-tiba muncul di balkon, 
ia kemudian memasuki kamar Alice dengan langkah 
perlahan, mencoba tidak menimbulkan suara sedikitpun. 


Seringaian tercetak jelas diwajahnya. 


— 


Gue udah pernah bilang belum sih. Jeongin itu kalau 
nyeringai, langsung ilang total imutnya. 


Gue pernah liat gifnya, dan masih terbayang, huhu 
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Jeongin mendudukan Alice di depan sebuah batang pohon 
besar, ia kemudian menjentikan jarinya, hingga sebuah tali 
besar berwarna merah melilit tubuh Alice. 


Jeongin menyeringai kecil, hanya tinggal menunggu Hyunjin 
datang kemari. 


Hyunjin terbangun dari tidurnya, karena merasa tempat di 
sampingnya kosong. la kemudian beranjak duduk dan 
mengedarkan pandangannya ke penjuru kamar. 


"Alice? Kau dimana?" ujar Hyunjin. 


Hyunjin turun dari ranjang, melangkahkan kakinya ke kamar 
untuk untuk mencari keberadaan Alice, namun hasilnya 
nihil. 


la pun keluar kamar dan mencoba mencari Alice di ruangan 
yang lain, hasilnya masih sama, Alice tidak ada dimanapun. 


Hyunjin hampir menangis karena berfikir Alice 
meninggalkannya, tubuhnya gemetar karena takut. 


Sampai pada akhirnya seseorang tiba-tiba menepuk 
pundaknya dari belakang, Hyunjin segera menoleh dan 
matanya melebar melihat seorang pria asing berdiri di 
belakangnya, menggunakan jubah hitam, dan tudungnya 
menutupi sebagian wajahnya. 


"Kau mencari Alice?" tanya pria itu. 


Hyunjin hanya diam tidak bisa menjawab pertanyaan pria 
itu. 


"Aku akan membawamu padanya." 


Pria itu lalu meraih tangan Hyunjin, dan dalam sekejab, 
mereka menghilang. 


Mata Hyunjin bergulir kesana-kemari, menatap pohon-pohon 
yang menjulang disekelilingnya dengan ketakutan. 


Pria yang tadi membawanya telah pergi, sekarang Hyunjin 
tidak tahu harus kemana dan melakukan apa. 


"Tolong!" suara Alice tiba-tiba tertangkap indra pendengar 
Hyunjin. 


Dengan cepat Hyunjin mencoba mencari asal sumber suara, 
sampai akhirnya, ia berhasil menemukan gadis itu, tengah 
terikat pada sebuah batang pohon besar. 


"Alice," gumam Hyunjin. 
"Hyunjin, tolong aku." Ucap Alice lirih. 


Hyunjin segera melangkahkan kakinya hendak 
menghampiri Alice, namun langkahnya terhenti karena tiba- 
tiba ada yang menghadangnya. 


Seorang lelaki dengan mata bak rubah, ia tersenyum pada 
Hyunjin hingga menampakan lesung pipinya. Bukan 
senyum yang manis, melainkan senyum yang tampak 
mengerikan. 


"Tidak semudah itu untuk mendapatkan Alice." Ucap lelaki 
itu yang tak lain adalah Jeongin. 


Hyunjin termangu, jantungnya berdebar karena ketakutan, 
telapak tangannya bahkan mulai mengeluarkan keringat. 


"Apa yang harus aku lakukan?" tanya Hyunjin. 


Jeongin mengeluarkan sebilah belati dari saku celananya. 
Kemudian menodongkannya pada Hyunjin. 


"Aku ingin batu merah yang berada di dadamu." Ucap 
Jeongin. 


Kening Hyunjin mengernyit. "Batu?" 


Jeongin tidak menjawab pertanyaan Hyunjin, ia mengangkat 
belatinya dan bersiap menancapkannya pada dada Hyunjin, 
tapi Hyunjin segera menghindar. la menepis tangan Jeongin, 
menendang pinggangnya kemudian berlari ke arah Alice. 


Namun ia tiba-tiba jatuh tersungkur ke tanah, karena 
Jeongin menarik kakinya menggunakan sihirnya. 


Jeongin kemudian berjalan mendekati Hyunjin, dan 
menginjak punggung Hyunjin. Jeongin kembali 
mengayunkan belatinya ke arah dada Hyunjin, tapi Hyunjin 
segera berbalik badan, dan menghempaskan tubuh Jeongin 
ke samping. 


Hyunjin beranjak berdiri dan kembali berlari ke arah Alice. 
Tapi dari arah lain seseorang menarik lengannya dari 
belakang. Hyunjin meronta mencoba melepaskan diri. 


Jeongin beranjak berdiri, dan melangkahkan kakinya 
mendekati Hyunjin yang sedang dicekal. 


"Kau mau Alice dilepaskan kan? Percuma kau 
menghampirinya, kau tidak akan bisa melepas ikatannya, 
hanya aku yang bisa." Kata Jeongin. 


Hyunjin menatap geram Jeongin, ia kembali memberontak, 
namun lehernya malah diapit dari belakang. 


"Serahkan dirimu atau Alice akan mati?" kata Jeongin 
sembari mengarahkan belati yang ada di tangannya pada 
Alice. 


Mata Hyunjin membelalak dan bergetar, ia kemudian melirik 
pada Alice yang menggelengkan kepalanya. 


Jangan serahkan dirimu.' Alice berkata dengan membuat 
pergerakan menggunakan bibirnya. 


"Jadi kau pilih yang mana Hyunjin?" tanya Jeongin. 

"Baik! Aku akan menyerahkan diriku." Balas Hyunjin. 

"Tidak Hyunjin!" teriak Alice. 

Jeongin tersenyum miring. "Pilihan yang tepat." Ucap 
Jeongin kemudian beralih mengarahkan belati pada dada 
Hyunjin. 


"Tapi kau harus berjanji melepaskan Alice setelah ini." Kata 
Hyunjin. 


"Tentu." 


"Hyunjin jangan!" teriak Alice dengan air mata yang mulai 
turun dengan deras. "Hyunjin!" 


Hyunjin tidak menjawab teriakan Alice, ia hanya bisa 
memejamkan matanya saat belati yang dipegang Jeongin 
dengan perlahan mulai menusuk dadanya. 


Pisau belati yang sebelumnya tidak terlalu panjang, tiba- 
tiba menjadi panjang seiring semakin dalamnya pisau itu 
menusuk dada Hyunjin. 


"Hyunjin!" Alice kembali berteriak sembari menghentakan 
kakinya dan meronta mencoba melepaskan diri dari lilitan 


tali yang terasa panas ditubuhnya. 


Darah mulai keluar dari mulut Hyunjin, dan belati semakin 
dalam menusuk dadanya. Tubuh Hyunjin mulai lemas, 
hingga seseorang yang sedari tadi memeganginya, melepas 
pegangannya. 


Hyunjin pun langsung jatuh ke tanah, Hyunjin kemudian 
terbatuk. Dengan susah payah Hyunjin menolehkan 
kepalanya ke arah Alice yang tengah menangis sembari 
memanggil namanya. 


Pandangan Hyunjin perlahan-lahan mulai buram, sebelum 
akhirnya semuanya gelap. 


"Dia sudah mati." Ucap Jeongin. 


Jeongin melancarkan aksinya untuk melubangi dada 
Hyunjin, dan mengambil batu yang berada di dadanya. 


Sedangkan pria yang tadi memegangi Hyunjin, berjalan 
mendekati Alice yang mulai ketakutan setengah mati. Dia 
Guanlin. 


Guanlin melepas tudung yang sedari tadi menutupi 
wajahnya, ia kemudian menyeringai pada Alice, sebelum 
menjentikan jarinya hingga tali yang mengikat Alice 
menghilang. 


Alice langsung berdiri dan hendak berlari pergi, tapi Guanlin 
dengan sigap meraih kerah baju belakang Alice. Menarik 
gadis itu hingga berada di dekatnya. 


Guanlin langsung menancapkan gigi taringnya pada 
perpotongan leher Alice, membuat Alice memekik kesakitan, 
dan meronta mencoba melepaskan diri. 


Tapi apa yang Alice lakukan sia-sia, hingga pandangannya 
mengabur dan seluruh tubuhnya lemas, Guanlin baru 
melepaskan dirinya. 


Tubuh Alice pun ambruk ke tanah, kesadarannya jadi berada 
di awang-awang. 


"Sudah?" tanya Jeongin sembari mengantongi batu merah 
yang berhasil ia ambil. 


Guanlin menganggukan kepalanya, dan mereka berdua 
segera pergi meninggalkan Hyunjin serta Alice. 


Alice dengan susah payah merangkak mendekati Hyunjin, 
menggunakan sisa tenaganya yang ada. 


Alice menangis, tangannya terulur untuk menyentuh dada 
Hyunjin yang berlubang dan masih mengeluarkan banyak 
darah. 


Lambat laun, mata Alice terpejam, dan seluruh tubuhnya 
terjatuh begitu saja ke tanah. 


Dia sudah tiada. Dan perlahan, bulan tiba-tiba menjadi 
merah. 


Flashback 
Hyunjin mendudukan dirinya di samping Alice yang tengah 
duduk di balkon, sembari menyodorkan sebungkus keripik 
pada Alice. 


"Kau mau?" tawar Hyunjin. 


Alice wmenolehkan kepalanya ke arah Hyunjin, ia 
menganggukan kepalanya kemudian mengambil beberapa 
keripik tersebut, sebelum memasukannya ke dalam mulut. 


"Kenapa kau disini? Kan dingin." tanya Hyunjin. 


"Ada bulan purnama." Balas Alice sambil menunjuk bulan 
yang berada di atas langit. 


Hyunjin pun mendongak, ikut menatap bulan tersebut. 
"Oh jadi itu namanya bulan purnama." Gumam Hyunjin. 


Alice menganggukan kepalanya. "Saat kau lahir untuk yang 
kedua kali, bulan itu berubah menjadi merah." 


"Woah, keren." Ucap Hyunjin. 


"Aku jadi teringat saat kau dimusnahkan. Itu moment yang 
sangat menyakitkan." Kata Alice. 


"Kenapa jadi moment yang jadi sangat menyakitkan?" tanya 
Hyunjin. 


"Karena aku pikir aku akan kehilanganmu." Balas Alice 
sembari menolehkan kepalanya menatap Hyunjin. 


"Sekarang kau tidak akan kehilanganku lagi, aku juga tidak 
akan kehilanganmu kan?" 


"Tentu." 
"Kita harus terus bersama." Ucap Hyunjin. 


Alice menganggukan kepalanya sembari tersenyum, ia 
kemudian menyandarkan kepalanya pada bahu Hyunjin. 


End 


Start again 


Seseorang melangkahkan kakinya memasuki hutan. Ia 
tercenung untuk beberapa saat melihat dua jasad 
mengenaskan yang terbaring di tanah. Satu karena 
kehabisan darah, dan satu lagi dadanya berlubang. 


la mendekati kedua jasad itu, bersimpuh, sebelum akhirnya 
salah satu tangannya terulur untuk menyentuh gadis yang 
mati karena kehabisan darah. 


"Dia seharusnya memiliki permata pada darahnya." Gumam 
pria dengan pakaian serba hitam itu. 


"Dia tidak bisa dihidupkan kembali dengan mudah, tapi pria 
ini bisa meminjam jantungnya untuk kembali hidup." 


Hyunjin membuka matanya perlahan. Rasanya terasa berat, 
dan pandangannya belum bisa fokus. la merasa ada yang 
berubah dari tubuhnya. Sekelebat moment mengerikan 
berputar seperti film di benaknya, ditambah dengan 
moment-moment sebelumnya, serta saat ia masih menjadi 
vampire. Semuanya berputar dengan cepat, seolah 
dipertontonkan di depan mata. 


"Kau sudah bangun?" sebuah suara menyadarkan Hyunjin, 
dan sontak membuatnya mengalihkan pandangan ke 
sumber suara. 


Seorang pria berbalut setelan jas hitam, dengan kaos putih 
itu kemudian tersenyum padanya. 


Hyunjin akan bangkit duduk, namun ia merasakan sakit 
pada dadanya. Saat merundukan kepalanya, ia baru 
menyadari ada jahitan besar di dadanya, serta banyak 
kabel-kabel yang menancap di dadanya. 


"Aku utusan Kakekmu, dia menyuruhku menyelamatkanmu. 
Kau berhasil aku hidupkan kembali, dengan 
menggambungkan sihir, sains dan teknologi, akhirnya kau 
bisa kembali membuka mata." Ujar pria bersurai hitam itu. 
"Namaku Bae Jinyoung. Baejin, kau bisa memanggilku 
Baejin." 


"Dimana Alice?" tanya Hyunjin. 
"Tepat di sebelahmu." Balas Baejin. 


Hyunjin segera menolehkan kepalanya ke kiri, dan ia 
menemukan seorang gadis yang terbaring pada brangkar 
yang lain. Banyak sekali alat yang menancap pada 
tubuhnya. 


"Kau sekarang bisa hidup berkat jantung gadis itu. Gadis itu 
bisa kembali hidup, jika kau berhasil mendapatkan kembali 
batu merah yang dicuri saudaramu." Kata Baejin. "Tapi ada 
batas waktunya, jika 30 hari kau tidak berhasil 
mendapatkan kembali batu merah itu, kekasihmu itu tidak 
bisa diselamatkan." 


"Omong-omong, sekarang kau bukan vampire atau manusia 
lagi. Eummm... kau manusia, tapi memiliki kekuatan spesial 
yang tidak bisa dimiliki orang lain, semacam ilmu sendiri, 
tapi itu lebih kuat. Aku tidak yakin harus menyebutmu apa 
sekarang ini. Dan irismu sekarang menjadi biru gelap." 
Baejin berujar sembari mengambil cermin, dan 
mengarahkannya pada Hyunjin, agar Hyunjin dapat melihat 
pantulan dirinya. 


"Kau kembali menjadi Hyunjin yang ganas dan sadis seperti 
saat kau menjadi vampire, tapi kau juga punya belas kasih 
seperti saat kau menjadi manusia." 


"Kapan aku akan pulih? Agar aku bisa segera mencari batu 
itu." Kata Hyunjin. 


"Aku tidak tahu. Tapi aku akan usahakan secepatnya." Balas 
Baejin. 


~ 


Lanjut? 


RM2. 01 


Hyunjin membalut tubuhnya dengan kemeja hitam. Ia 
mengancingi kancing bajunya satu persatu sembari 
menatap Alice yang masih setia menutup mata. 


"Aku akan segera kembali dan membuatmu hidup." Ucap 
Hyunjin. 


Hyunjin kemudian mengecup kening Alice cukup lama, 
sebelum akhirnya pamit pada Baejin untuk pergi. 


Baejin menatap punggung Hyunjin yang menghilang di 
balik pintu, kemudian pandangannya teralih menatap Alice. 


Baejin berjalan mendekati ranjang Alice, buku-buku jari 
kanannya mengelus pipi Alice lembut. 


"Kau sangat indah." Ucap Baejin. 


Guanlin menatap Jeongin yang sedang menyantap es 
krimnya. Semuanya berjalan sesuai rencana, tapi perasaan 
Guanlin berkata keberuntungan ini hanya sementara. 


Jeongin kembali menjadi seperti anak balita. Dia jadi lucu 
dan polos, juga sedikit menyebalkan untuk orang tidak 
sabaran seperti Guanlin. 


Jeongin sering bertanya ini dan itu yang membuat Guanlin 
agak frustasi. 


Permata yang Guanlin dapatkan dari darah Alice belum 
Guanlin gunakan. la masih berfikir ulang untuk 
menggunakannya. 


Bayangan saat ia membunuh Alice, dan membantu Jeongin 
membunuh Hyunjin, terus terngiang di benak Guanlin, dan 
entah kenapa membuat Guanlin merasa bersalah. 


Rasanya aneh ia memiliki perasaan seperti ini. Seorang 
Guanlin yang dingin, punya perasaan bersalah? 


Tapi bagaimana pun Guanlin bukan vampire kelainan 
seperti Hyunjin, jadi sebenarnya wajar jika Guanlin punya 
perasaan bersalah. 


Hyunjin memasuki dealer mobil, ia menatap satu persatu 
pegawai di sana, sebelum akhirnya berucap kepala salah 
satu pegawai untuk menyiapkan satu mobil untuknya. 


Mobil, kunci, serta surat-suratnya pun disiapkan dengan 
proses cepat. Hyunjin hanya tinggal menanda tangani. 


"Nanti kau yang bayar ya?" ujar Hyunjin pada Manajer 
dealer, sebelum akhirnya pergi dengan membawa mobil 
barunya. 


Mobil hitam Hyunjin membelah jalan raya yang basah 
karena baru terguyur hujan. Bola mata Hyunjin terus 
bergulir, menyapu seluruh pemandangan. Mencari 
seseorang yang harus ia temukan secepatnya. 


Hyunjin benar-benar tidak sabar membunuh adiknya itu dan 
menghabiskan darahnya hingga kering. 


Namun sampai pagi menjelang, Hyunjin tidak menemukan 
adanya tanda-tanda Jeongin. 


"Mungkin aku harus mencari lebih jauh lagi." Gumam 
Hyunjin. 


la memilih pulang terlebih dahulu ke rumah Baejin, karena 
merasa tidak bisa meninggalkan Alice terlalu lama. 
Meskipun kondisinya tidak sadar, Hyunjin tidak bisa percaya 
sepenuhnya pada Baejin. 


Guanlin menatap mobil Hyunjin yang baru saja menghilang. 
Keningnya masih mengkerut, masih merasa heran melihat 
kehadiran pria itu lagi. 


"Bagaimana bisa dia hidup lagi? Batu merahnya kan sudah 
tidak ada." gumam Guanlin. 


Guanlin baru saja dari toko obat. Jeongin tiba-tiba demam 
tinggi, dan terus mengigau jika dia akan mati. Guanlin takut 
Jeongin seperti itu karena memang pertanda ia akan mati. 
Buktinya ada Hyunjin sekarang, dan sudah pasti, Hyunjin 
adalah ancaman besar bagi Jeongin. 


Guanlin memilih buru-buru pulang, ia takut terjadi sesuatu 
pada Jeongin. 


Baejin menatap lamat wajah Alice, sebelum akhirnya 
merundukan kepalanya, mendekatkan wajahnya dengan 
wajah Alice. 


Hingga tinggal beberapa jengkal lagi, Baejin terpaksa 
menarik wajahnya menjauh dari wajah Alice, karena 
mendengar suara mobil yang memasuki pekarangan 
rumahnya. 


Tak berselang lama, sosok Hyunjin muncul pada kamar yang 
dipenuhi alat medis ini. 


"Kenapa kau ada disini?" tanya Hyunjin dengan nada dingin. 


"Aku hanya menge cek kondisi Alice. Bagaimana 
pencarianmu hari ini?" 


"Aku tidak menemukan apapun. Ya tidak apa-apa, ini baru 
pertama. Selanjutnya aku pastikan Jeongin akan segera mati 


di tanganku." 


~ 
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Jeongin membuka matanya dengan panik. Nafasnya 
memburu, dan keringat bercucuran dari keningnya. Guanlin 
yang sebelumnya sedang membaca, terpaksa mengalihkan 
pandangannya dari buku dan menatap Jeongin yang saat ini 
sudah dalam posisi duduk. 


"Mimpi buruk lagi?" tanya Guanlin. 


"Aku akan dibunuh!" seru Jeongin sembari menarik ke 
belakang rambutnya. "Aku akan dibunuh! Aku akan 
dibunuh!" kali ini Jeongin berteriak lebih histeris. 


Guanlin beranjak dari tempatnya duduk kemudian 
mendekati Jeongin untuk menenangkannya. 


"Tidak, kau tidak akan dibunuh siapapun." Ucap Guanlin. 


"Tidak! Aku yakin suatu saat akan ada yang membunuhku!" 
kata Jeongin sembari mendesis, dan matanya melotot serta 
gemeraran. "Aku akan dibunuh pria dengan kemeja hitam, 
irisnya berwarna biru gelap." 


"Aku akan melindungimu, jadi kau tenang saja. Ayo tidur 
lagi, besok kau harus sekolah." 


"Memangnya harus dengan batu merah itu? Tidak ada cara 
lain untuk menghidupkan Alice lagi?" tanya Hyunjin. 


Baejin menggelengkan kepalanya, sembari menyusun botol- 
botol berisi cairan kimia hasil penelitiannya. "Jantungnya 
kan sudah aku ambil untukmu. Manusia tidak ada yang bisa 
hidup tanpa jantung. Sebenarnya ada satu cara lain, yaitu 
memasang mesin pada tubuh Alice. Tapi nanti Alice hanya 
akan menjadi robot yang dingin, bukan lagi Alice yang 


sebelumnya kau kenal. Kalau menggunakan batu merah, dia 
akan hidup menjadi manusia seutuhnya, dan tidak akan 
berubah." Kata Baejin. 


Hyunjin menghela nafas, ia melirik Alice yang masih 
terbaring tidak berdaya. "Aku sepertinya akan kembali 
sekolah atau kuliah, kalau berinteraksi dengan orang, aku 
mungkin akan mendapatkan informasi dengan Jeongin." 


"Bisa dicoba." Balas Baejin. 


"Tapi aku ingin, seharian aku berada di luar, kau tidak 
berada disini." Kata Hyunjin. 


Kening Baejin mengkerut. "Kenapa? Alice kadang-kadang 
kondisinya harus di cek. Takut-takut nanti terjadi sesuatu. 
Jangan protektif, aku tidak akan melakukan apapun 
padanya." 


"Kau tertarik padanyakan?" tanya Hyunjin dengan mata 
memicing. 


Baejin mendecih sembari tertawa kecil. "Jangan konyol. Aku 
bahkan tidak pernah berbicara padanya. Mana bisa aku 
menaruh hati pada gadis yang tidak pernah aku tahu, 
bagaimana saat ia membuka mata, berbicara, dan aku juga 
tidak tahu tingkah lakunya." 


Hyunjin terdiam sembari menatap lamat Baejin, mencari 
kebohongan dari kata-katanya. Tapi ekspresi datar Baejin 
membuat Hyunjin sulit untuk menerka. 


Mungkin memang Hyunjin memiliki kekuatan ajaib, tapi 
tetap ada kekurangannya, ia tidak bisa membaca pikiran 
orang, atau menerka sesuatu lagi. 


"Jangan berlebihan, aku utusan Kakekmu, jadi aku tidak 
akan berani macam-macam padamu." Kata Baejin. 


"Aku ingin tahu. Kau sebenarnya manusia atau vampire?" 
tanya Hyunjin. 


"Aku sejenis dengan Alice." Balas Baejin. 
"Orang tuamu manusia dan vampire?" 


Baejin menganggukan kepalanya. "Tapi aku terlahir sebagai 
manusia seutuhnya." 


"Apa kau punya permata di darahmu?" 


Baejin menggelengkan kepalanya cepat. "Aku tidak punya. 
Aku benar-benar manusia biasa yang memperlajari sihir dan 
teknologi." 


"Oke. Aku percaya padamu." Ucap Hyunjin. 


Hyunjin melapisi tubuhnya dengan kaos berwarna hitam. la 
akan berangkat kuliah, dan mengorek informasi tentang 
Jeongin. 


Hyunjin juga berniat mencari mangsa seperti yang pernah ia 
lakukan dulu. Hal menyenangkan baginya sekaligus bisa 
membuat perutnya kenyang. 


"Aku pergi dulu. Jaga baik-baik Alice." Ucap Hyunjin 
sebelum akhirnya menghilang di balik ambang pintu. 


Setelah kepergian Hyunjin, Baejin memasuki kamar di mana 
Alice berada. la tersenyum kecil, sebelum akhirnya 
mendekati meja yang penuh alat-alat serta cairan-cairan 
aneh. 


Baejin mengambil sebuah cutter kecil, ia membersihkan 
benda tajam itu terlebih dahulu, sebelum akhirnya 
menggoreskan sedikit luka pada balik lengannya hingga 
mengeluarkan darah. 


Baejin kemudian beralih mengambil selembar tisu, ia 
menekan-nekan lukanya, hingga darah yang keluar semakin 
banyak. Saat merasakan ada benda asing yang berhasil 
keluar, Baejin pun menutup lukanya. 


la mengambil tabung kecil, dan memasukan benda asing 
yang ia temukan pada darahnya itu ke dalam tabung 
tersebut. 


Baejin mencampurkannya dengan sebuah cairan, hingga 
benda berupa permata itu mencair. Baejin memasukan 
benda itu ke dalam suntikan, ia lalu mendekati Alice. 


Baejin terdiam sejenak menatap gadis itu, sebelum akhirnya 
menyuntikan cairan tersebut pada nadi Alice. 


'Bangunlah, dan buat ia lupa dengan seseorang bernama 
Hyunjin.' Batin Baejin. 


Beberapa saat setelah cairan tersebut mengalir di tubuh 
Alice. Mata Alice pun terbuka secara perlahan, membuat 
Baejin menyunggingkan senyuman lebar. 


Alice mungkin bisa bangun sekarang karena permata yang 
ada pada darah Baejin, tapi itu hanya sementara. Karena 
Baejin hanya menggunakan satu permata. 


Baejin hanya ingin bersenang-senang dengan gadis ini. 


Jeongin terus melamun sembari menatap keluar jendela 
kelasnya, perasaannya benar-benar tidak enak. la bahkan 
jadi sering terkejut jika ada yang menyapanya. 


Mimpinya semalam terus terngiang dibenaknya, bagaimana 
dadanya ditusuk, kemudian dikoyak, membuat darah 
Jeongin berdesir jika mengingatnya. 


Disisi lain Hyunjin tengah mendekati seorang gadis untuk 
menjadi korbannya malam ini. Ia cantik dan Hyunjin dapat 
mencium aroma darah yang segar dari tubuhnya. 


Hyunjin bukan lagi vampire, tapi ia juga bukan lagi 
manusia. Hyunjin jadi menyukai darah lagi, tapi ia bisa 
makan makanan manusia seperti pada umumnya. 


"Hyunjin, mau aku pesankan apa?" ujar gadis itu. Saat ini 
Hyunjin dan gadis itu tengah berada di kantin kampus 
untuk makan siang. 


"Eumm, aku ingin minum saja." Balas Hyunjin. 

"Minum apa?" 

"Kopi hitam." 

"Oke, aku pergi dulu." 

Sesaat setelah gadis itu pergi untuk memesan makanan. 
Hyunjin tiba-tiba tertarik dengan tas gadis itu yang sengaja 
ditinggal. 


Tangan  Hyunjin meraih tas tersebut, kemudian 
membukanya. la mengambil ponsel dari dalam sana, dan 
meng un-lock nya hanya dengan menggunakan matanya 
yang menatap layar. 


Wallpaper ponsel itupun langsung terpampang. 
Wallpapernya berupa foto gadis itu dengan dua orang yang 
familiar di mata Hyunjin. 


Jeongin dan Guanlin. 


~ 


Ini chapnya bakal sedikit bgt sih. 


Maaf y kalok cerita ini mengecewakan. Gue 
sebenernya masih gk nge feel dg tema vampire, 
entah kenapaaa 


Oh iya, disini Baejin suka Alice emang karna fisiknya 
aja. 


RM2. 03 


Hyunjin mengembalikan ponsel gadis itu ke tempat semula. 
Tak lama gadis itu kembali dengan membawa pesanannya 
sendiri, serta kopi hitam milik Hyunjin. 


Begitu gadis itu duduk di depannya, Hyunjin meraih salah 
satu tangan gadis itu, dan menatap tepat dimatanya. 


"Katakan, siapa Guanlin dan Jeongin?" tanya Hyunjin. 


Gadis itu tidak langsung menjawab, membuat Hyunjin 
mendengus kesal. 


"Katakan atau aku akan membunuhmu saat ini juga." Kata 
Hyunjin dengan nada pelan. 


"Mereka tetanggaku, yang sekarang menjadi temanku juga, 
dan aku menyukai Guanlin." 


Hyunjin tak lama menarik tangannya yang sebelumnya 
berada di tangan gadis itu, dan memutus kontak mata 
dengannya. 


Berarti ia tidak bisa menjadikan gadis di depannya ini, 
sebagai mangsanya malam ini. Hyunjin mendengus, ia 
antara merasa senang sekaligus kesal. 


"Boleh aku main ke rumahmu malam ini?" tanya Hyunjin 
setelah gadis itu terlepas dari hipnotisnya. Hyunjin berkata 
sembari tersenyum manis. 


"Eum, ada perlu apa tapi? Aku tidak pernah membawa pria 
ke rumahku." Kata gadis itu. 


Hyunjin menopang bagian samping kepala dengan satu 
kepala tangannya, sedangkan satu tangannya yang lain ia 
gunakan untuk mengelus punggung tangan gadis itu. 


"Bertemu orang tuamu, dan bersenang-senang denganmu." 


Wajah gadis itu seketika memerah melihat bagaimana mata 
Hyunjin menatapnya dengan tatapan yang berbeda. 


"Oke." 


Jeongin baru tiba di rumahnya pukul 8 malam, ia ada kelas 
tambahan di sekolah. Keningnya mengernyit melihat ada 
sebuah mobil asing terparkir di depan rumah yang 
berhadapan dengan rumahnya. 


Rumah Clara Nuna. 


Jeongin memilih tidak memikirkannya, mungkin saja itu 
kerabatnya. Ia pun segera memasuki rumahnya. Seperti 
biasa rumah sepi, Guanlin sering pergi entah kemana. 


Guanlin tidak pernah mau memberitahu kemana ia pergi. 
Jeongin tidak yakin jika bekerja, karena Guanlin sering 
pulang, meskipun beberapa menit kemudian pergi lagi. 


Baru saja selesai menyusun sepatunya di rak, dan 
melenggang memasuki rumah. Jeongin tersentak melihat 
dinding rumahnya dipenuhi tulisan besar yang ditulis 
menggunakan cairan merah. Itu hanya darah atau hanya 
cet. 


Mulut Jeongin sontak sedikit terbuka, matanya bergetar 
begitu juga dengan tubuhnya. 


'Aku sudah menemukanmu Jeongin.' 


'Mari kita bermain-main sejenak, sebelum aku akan 
mengantarmu ke kematian.' 


Jeongin berteriak kemudian berlari ke kamarnya. Ia 
menyembunyikan seluruh tubuhnya di balik selimut. 


"Apa yang harus aku lakukan? Mimpiku ternyata benar, aku 
akan dibunuh. Siapa yang melakukan ini?" 


Tiba-tiba suara angin yang kencang terdengar, mengejutkan 
Jeongin yang membuatnya sontak sedikit menyembulkan 
kepalanya dari balik selimut. 


la melihat ke pintu balkon yang tersebut dari kaca, sehingga 
bisa melihat pemandangan di luar. Pintu balkon tertutup 
rapat, tirainya tersibak, menampakan seorang pria yang 
tengah menyesap rokoknya di balkon. la menyeringai pada 
Jeongin, sebelum akhirnya menunjukan belati di tangannya. 


Pria itu pun kemudian tiba-tiba menghilang. 


Jantung Jeongin semakin berdebar tidak karuan. la merasa 
benar-benar ketakutan. 


Hyunjin pulang dan langsung masuk ke kamar tempat 
dimana Alice berada. 


Baejin entah ada dimana, sejak datang Hyunjin tidak 
melihatnya. 


Hyunjin menatap Alice yang masih menutup matanya, 
keningnya mengernyit melihat Alice yang berpakaian lebih 
tertutup, sampai lehernya tertutup. 


Tak lama ia mendengar pintu dibuka, Hyunjin menoleh dan 
menemukan Baejin di ambang pintu dengan rambut yang 
basah. 


"Baru mandi?" tanya Hyunjin yang dibalas anggukan oleh 
Baejin. 


"Kenapa Alice dipakaikan baju setertutup ini?" 


"Sekarang musim dingin, aku menge cek suhu tubuh Alice 
tadi sangat dingin. Makanya aku pakaikan dia baju yang 
lebih tertutup. Tenang saja, aku hanya melapisinya, bukan 
menggantinya." Kata Baejin. 


"Ohh... baiklah." Gumam Hyunjin. 


"Di-dia datang, dia ingin membunuhku." Kata Jeongin 
dengan bergetar. 


Guanlin terdiam, ia tidak tahu harus apa kini. Guanlin 
akhirnya merogoh saku celananya dan mengambil sebuah 
kantung merah berisi permata yang selama ini ia simpan. 


Guanlin kemudian menyerahkannya pada Jeongin. 


"Gunakan satu setiap kau melihat pria itu, dan buat 
permohonan, agar kau tidak terlihat olehnya." 


— 
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Hyunjin menghentikan mobilnya di depan sekolah Jeongin. 
la kemudian menunggu anak laki-laki itu untuk keluar dari 
sekolah, dengan hanya menetap di mobilnya. 


Hyunjin tahu saat ini tidak akan semudah itu untuk 
menangkap Jeongin, karena anak laki-laki itu sudah tahu ia 
sedang berada dalam bahaya atau ancaman. 


Pasti Jeongin berusaha melindungi dirinya, dibantu dengan 
Guanlin mungkin. 


Bel pulang sekolah berbunyi, Hyunjin mulai memasang 
penglihatan yang tajam untuk menangkap sosok Jeongin. 


Tak berselang lama, akhirnya yang ia cari ketemu. Anak laki- 
laki itu keluar dari sekolah bersama temannya sembari 
tersenyum ceria. 


Namun saat ia menolehkan kepala ke depan, matanya 
melebar melihat mobil hitam yang terparkir di depan 
sekolahnya. Lebih tepatnya ia terkejut dengan seseorang 
yang berada di dalam mobil tersebut. 


Jeongin tanpa berkata apa-apa pada temannya, tiba-tiba 
berlari pergi membuat teman-temannya terkejut. Sementara 
Hyunjin segera keluar dari mobil untuk mengejar anak laki- 
laki itu. 


Jeongin pergi ke belakang sekolah, ia memanjat pagar 
pembatas dan memasuki bukit penuh pohon, yang tepat 
berada di belakang sekolah. 


Sambil berlari Jeongin sambil mengeluarkan permata yang 
ia simpan di saku celananya. 


Jeongin mengambil satu, kemudian menelannya sembari 
membuat permohonan. Dalam sekejab, tubuhnya 
menghilang. 


Hyunjin yang sebelumnya masih mengejar, akhirnya 
menghentikan langkahnya. Keningnya mengkerut, saat 
Jeongin tiba-tiba menghilang. 


"Shit," umpat Hyunjin. 


Tapi Hyunjin masih dapat mencium aroma anak laki-laki itu. 
la pun melangkahkan kakinya lagi untuk mencari Jeongin. 
Sementara Jeongin mulai panik karena Hyunjin ternyata 
tidak langsung pergi. 


Jeongin hendak turun bukit dan kabur, namun tangan 
Hyunjin tiba-tiba menghadang jalannya. 


"Aku tahu kau disana." Ucap Hyunjin. Jeongin tetap ingin 
menerobos, tapi Hyunjin mendorongnya hingga tubuh 
Jeongin jatuh ke tanah. 


Dan tubuh Jeongin tak lama terlihat lagi. Hyunjin 
menyeringai, ia segera mengambil belati pada saku 
celananya dan bersiap menghunuskannya pada dada 
Jeongin. 


Namun seseorang tiba-tiba datang dan mendorongnya 
mundur. 


"Kau tidak akan bisa melukai Jeongin!" Hyunjin menatap 
sengit Guanlin, seseorang yang sudah menahannya tadi. 


"Kaliam harus membayar perbuatan kalian! Aku butuh batu 
merah untuk kembali membangkitkan Alice yang mati 
karena ulah kalian!" kata Hyunjin seraya menggeram 
rendah. 


"Percuma kau mau membangkitkan Alice. Dia bukan 
milikmu lagi." Kata Guanlin. 


"Apa maksudmu huh?" 


"Baejin memperkosanya, dan itu bukan hanya sekali. Kau 
bodoh tidak menyadari itu." Hyunjin seketika mencengkram 
erat kerah baju Guanlin. 


"Jangan bercanda," desis Hyunjin. 


"Oh ya, kekuatanmu memang berbeda ya dari ku? Jadi kau 
tidak tahu. Mungkin kalau Alice bangun nanti, dia akan 
hamil, tapi bukan anakmu." Kata Guanlin. 


Buk! Hyunjin tiba-tiba memukul pipi Guanlin, kemudian 
membanting kepala Guanlin pada batang pohon. 


"Aku tidak peduli soal itu, yang terpenting Alice harus hidup 
kembali!" 


Dengan bergetar Jeongin bangkit berdiri dan berlari. Hyunjin 
pun segera mengejarnya. 


Sementara Guanlin sibuk meringis kesakitan sembari 
memegangi kepalanya. Kepalanya terasa berputar dan 
pandangannya jadi buram. Hingga beberapa saat, akhirnya 
pandangan Guanlin kembali normal, meskipun kepalanya 
masih sedikit pusing. 


la ikut mengejar Jeongin dan Hyunjin, untuk menghentikan 
aksi Hyunjin. 


Namun hanya tinggal beberapa langkah lagi ia sampai pada 
Hyunjin, Hyunjin tiba-tiba melemparkan belatinya ke arah 
Jeongin, membuat benda tajam kecil itu seketika menancap 
pada punggung Jeongin. 


Guanlin melebarkan matanya, ia hendak menghampiri 
Jeongin, namun Hyunjin sudah lebih dulu meraih kerah 
bajunya dan memukulnya secara bertubi hingga Guanlin 
tidak mampu bergerak. 


Hyunjin melangkah mendekati Jeongin yang sudah dalam 
posisi berlutut. Hyunjin menarik kasar belati yang 
menancap pada punggung Jeongin, ia kemudian beralih 
menancapkannya pada dada Jeongin hingga anak laki-laki 
itu terbatuk dan mengeluarkan darah dari mulutnya. 


Kembali Hyunjin menarik kasar belati itu, dan beralih 
menggoreskannya pada perpotongan leher Jeongin hingga 
darah segar mengalir keluar dari sana. Hyunjin 
mendekatkan wajahnya pada perpotongan leher Jeongin, 
menghisap semua darah yang keluar dari sana, membuat 
Jeongin terpekik secara tertahan. 


Hyunjin menghisap darah Jeongin, hingga akhirnya anak 
laki-laki itu tumbang, dengan mata dan mulut terbuka. 


Hyunjin kembali menancapkan belati yang ada di 
tangannya pada dada Jeongin, membuat lubang besar 
hingga bagian dalam tubuh Jeongin terlihat. 


Senyuman lebar yang mengerikan terukir di wajah Hyunjin, 
saat matanya akhirnya menangkap batu merah yang 
menjadi jantung Jeongin. 


Dan setelah ini, targetnya adalah membunuh Baejin. 


~ 
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Baejin mengenakan Alice pakaian hangat, ia kemudian 
menggenggam tangan gadis itu, sebelum akhirnya menarik 
gadis itu untuk keluar dari rumah. Baejin memasukan Alice 
ke dalam mobil, setelah itu baru ia juga masuk. 


"Kita mau kemana?" tanya Alice. 


Baejin tidak menjawab pertanyaan Alice, dan memilih 
segera menjalankan mobilnya dengan kecepatan tinggi. 


la harus segera pergi, dan Hyunjin tidak boleh sampai 
menemukannya. 


Hyunjin baru saja tiba di rumah Baejin, ia mengernyit 
melihat tidak ada mobil Baejin yang biasa terparkir di depan 
rumah. 


Dengan berdecak kesal, Hyunjin keluar dari mobil. Ia sedikit 
membanting pintu mobil saat menutupnya, kemudian 
dengan langkah cepat Hyunjin memasuki rumah tersebut. 


Dan benar dugaannya, Baejin tidak ada. Hyunjin pun pergi 
ke kamar dimana Alice dirawat, gadis itu juga menghilang. 


Hyunjin mengerang kesal sembari membanting barang 
apapun yang ada di sekitarnya. 


"Sialan!" seru Hyunjin. 


Hyunjin akhirnya bergegas pergi kembali untuk mencari 
Baejin. Dia rasanya ingin memutilasi pria itu. 


Baejin menghentikan mobilnya di tepi jurang. Tempat ini 
sepi dan berkabut, membuat Baejin berfikir Hyunjin tidak 


mungkin dapat menemukannya. 


Baejin melirik Alice yang sudah kembali tidak sadarkan diri, 
buru-buru Baejin mengambil alat-alat yang seharusnya 
masih terpasang pada tubuh Alice. 


Seseorang tiba-tiba mengetuk kaca mobil Baejin, membuat 
Baejin terkejut dan sontak sekujur tubuhnya menegang. 


la akhirnya menolehkan kepalanya ke arah pintu dengan 
hati-hati. Baejin bernafas lega saat melihat siapa yang 
ternyata mengetuk kaca jendela mobilnya. Rupanya 
Ayahnya. 


Setelah selesai memasang alat-alat itu pada tubuh Alice, 
Baejin pun bergegas keluar mobil. 


"Ada apa?" tanya Baejin. 


"Kau mengkhianati Kakek Hyunjin. Kau seharusnya hanya 
membangunkan Hyunjin dan Alice dari kematian, bukannya 
malah memperkosa Alice dan sekarang membawanya kabur. 
Tandanya kau mengambil separuh kebahagiaan Hyunjin! 
Sedangkan Kakek Hyunjin ingin Hyunjin bahagia." 


Mata Baejin memicing, ia kemudian berdecak. "Aku tahu ini 
sebenarnya tugas Ayah, bukan tugasku. Tapi malah 
dibebankan padaku, dan ya begini jadinya kalau tugas 
dibebankan padaku. Alice terlalu cantik untuk aku abaikan." 
Kata Baejin sembari menyeringai kecil. 


Pria yang usianya sudah ratusan tahun tapi masih terlihat 
muda itu menatap Putranya dengan tatapan tidak percaya. 


"Hyunjin akan membunuhmu." 


"Aku tahu, itu sebabnya aku kabur." 


"Hyunjin bisa menemukanmu." 


Baejin seketika bungkam. Tanpa berkata apa-apa, ia kembali 
masuk ke dalam mobilnya dan pergi. 


Ayah Baejin mendengus, ia mengambil ponselnya yang 
berada di saku celananya, hendak menghubungi seseorang. 


"Halo Johnny." 

"Oh Minhyun ada apa? Tumben kau menelfonku." 

"Maafkan Putraku." 

"Ada apa dengan Putramu?" 

"Dia membawa kabur Putrimu." 

"Jadi selama ini Putriku menghilang karena dibawa Baejin?" 


"Tidak. Alice sebelumnya sudah dibunuh vampire lain, dan 
anakku menyelamatkannya, tapi sekarang dia malah 
membawa kabur Alice." 


"Aku akan mengambil kembali Putriku." 
"Tapi tolong jangan lukai Baejin." 
"Aku mengerti." 


Sambungan telfon terputus. Minhyun harap Johnny bisa 
lebih dulu menemukan Baejin dan mengambil Alice sebelum 
Hyunjin. 


Kalau Hyunjin yang lebih dulu menemukan mereka, Baejin 
pasti dibunuh. 


Baejin pergi tanpa tujuan, yang terpenting ia bisa 
menghindar dari Hyunjin. Baejin tidak tahu jika yang 
mengincarnya saat ini bukan hanya Hyunjin, tapi Ayah Alice 
juga. 


Baejin terus melirik pada kaca spion, memastikan di 
belakangnya tidak ada mobil Hyunjin. Padahal jalanan yang 
ia lalui sekarang benar-benar sepi, hanya ada satu atau dua 
kendaraan yang lewat. 


Namun tiba-tiba mobilnya berhenti mendadak, membuat 
Baejin terkejut dan sontak menolehkan kepalanya ke depan. 


Matanya melebar melihat seorang pria dengan surai coklat 
dan berpakaian serba hitam yang ternyata sudah menahan 
mobilnya. 


"Hentikan mesin mobilnya." Titah pria itu dengan tenang. 


Baejin pun menurut. la rasa pria ini bukan pria yang 
mengancam nyawanya. 


Tak lama setelah mesin mobil dimatikan, pria itu berjalan 
mendekat ke pintu penumpang yang berada di samping 
kemudi, tempat Alice berada di sana. 


Pria itu membuka pintu mobil, dan menggendong Alice. 


"Apa yang kau lakukan?!" seru Baejin panik dan terkejut 
sembari keluar dari mobil. 


la hendak mengambil Alice kembali, namun ucapan pria itu 
sukses membuat Baejin mengurungkan niatnya. 


"Aku Ayahnya." Ucap pria itu. "Dia harus pulang. Sudah 
berhari-hari dia tidak pulang. Bersyukur aku tidak 
melukaimu karena sudah membawa kabur Putriku." 


Dor! Mata Baejin serta pria itu melebar, saat dari belakang 
tiba-tiba ada peluru yang melesat pada dada Baejin. 


- 


Aslinya gk mau jadiin Baejin kayak gini, cuman liat 
dia pakek baju merah2 kemaren itu, jd gimana yaaa.. 
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Johnny mematung saat tubuh Baejin seketika ambruk ke 
aspal, dengan darah yang mengalir deras dari dadanya. Di 
belakangnya, terdapat Hyunjin yang masih menodongkan 
pistol. Rambut serta bajunya yang acak-acakan terhembus 
angin. 


Entah datang dari mana Hyunjin, dan bagaimana bisa ia 
tiba-tiba berada di belakang Baejin. 


Mobil Hyunjin sendiri terlihat terparkir di pinggir jalan 
seberang. 


Tak lama mata Hyunjin menatap tajam Johnny yang masih 
membawa Alice di gendongannya. 


Secara otomatis Johnny mendekap erat tubuh Putrinya. la 
tahu Hyunjin saat ini sudah berubah benar-benar menjadi 
monster. Kekejamannya jauh lebih buruk dari saat ia 
menjadi vampire, dan Johnny tahu Hyunjin pasti tidak akan 
segan membunuhnya untuk apa yang ia mau. 


Kaki Hyunjin melangkah mendekati Johnny. Namun bukan 
aspal yang ia pijak, melainkan tubuh Baejin. Saat tiba 
dibagian kepala, Hyunjin menekan kakinya lebih kuat 
disana, sebelum menghentakan kakinya dengan keras 
hingga bola mata Baejin hampir keluar dari tempatnya. 


"Serahkan Alice." Ucap Hyunjin seraya menuruni tubuh 
Baejin dan menengadahkan tangannya pada Johnny setelah 
menyimpan pistolnya pada saku celananya. 


"Tidak, dia Putriku." Ucap Johnny. 


"Dia mati, aku akan membuatnya kembali hidup." Hyunjin 
berkata sembari mengangkat tangannya yang lain, yang 
membawa sebuah kantung berwarna hitam. 


Hyunjin membukanya, hingga memperlihatkan batu 
berwarna merah mengkilap, dengan bentuk bulat sempurna. 
Mirip permata dengan warna dan ukuran yang berbeda. 


"Lebih baik dia mati, dari pada bersamamu dan mendapat 
siksaan darimu." Kata Johnny. 


"Aku tidak akan menyiksanya. Aku mencintainya." Balas 
Hyunjin. 


"Oh ya? Bahkan setelah dia mengandung anak orang lain? 
Aku yakin kau hanya akan melukainya." 


Rahang Hyunjin mengeras, ia benci diingatkan fakta bahwa 
Alice telah diperkosa. Secara otomatis ia mengambil 
pistolnya dan menembak kepala Baejin tanpa sedikitpun 
menoleh ke belakang. 


Meskipun Baejin sudah mati, rasanya belum puas untuk 
menghabisinya. 


"Serahkan Putrimu, aku tidak akan melukainya. Atau kau 
mau aku membunuh istrimu?" Hyunjin berkata sambil 
melangkah mendekati Johnny. 


Johnny bergerak mundur, sambil bersiap untuk melakukan 
teleportasi, namun Hyunjin peka terhadap hal itu. la 
mencengkram lengan Johnny erat, sehingga mereka 
menghilang secara bersamaan. 


Buk! Hyunjin langsung mendorong tubuh Johnny, 
membanting pria itu pada sofa, sesaat setelah mereka 
sampai dikediaman Johnny dan keluarganya. 


"Serahkan Alice!" sentak Hyunjin. Wajahnya memerah 
menahan emosi, namun Johnny berusaha tetap 
mempertahankan Putrinya. 


Hyunjin meraih pistolnya, hendak menembak pria bersurai 
coklat itu. Johnny pun dengan terburu-buru segera 
meletakan Alice pada sofa panjang, kemudian beranjak 
berdiri dan mendorong Hyunjin, sebelum akhirnya 
melayangkan pukulan bertubi-tubi hingga Hyunjin terjatuh 
ke lantai. Hyunjin kelabakan menerima serangan tiba-tiba 
Johnny, hingga akhirnya pistol yang ia pegang terlepas. 


Johnny mengambil kesempatan itu untuk mengambil pistol 
Hyunjin, dan menodongkannya pada Hyunjin yang sudah 
babak belur. 


Hyunjin mendesis. Ia diam-diam mengambil belati yang ia 
simpan pada saku celana kirinya dibagian belakang. Dan 
tiba-tiba menghujamkannya pada pinggang Johnny hingga 
pria itu sontak terjatuh karena terkejut dengan rasa sakit 
yang tiba-tiba menyerang bagian pinggangnya. 


Hyunjin pun beranjak berdiri, ia memberi tendangan pada 
Johnny, sebelum akhirnya berlari menghampiri Alice. Ia 
meraih tubuh gadis itu, dan membawanya pergi. 


Sementara Johnny tidak bisa melakukan apapun. Ia meringis 
sembari tangannya mencabut belati yang menancap pada 
pinggangnya. Johnny memang tidak mengeluarkan darah, 
namun rasa sakit yang menjalari tubuhnya sukses membuat 
ia benar-benar lemas dan merasa pusing. 


Kemungkinan besar, Hyunjin memberikan racun pada belati 
ini. Saat Johnny hendak mengobati lukanya, kesadaran 
Johnny sudah lebih dulu menghilang. 


1 month later 


Hyunjin menatap dadanya yang kini berhias tato untuk 
menutupi bekas luka jahit di dadanya. 


Hyunjin kemudian meraih kemeja hitamnya, dan melapisi 
tubuhnya. 


Matanya melirik Alice yang sudah sebulan ini menutup 
matanya. Suhu tubuh, dan kesehatan Alice sudah normal. 
Tapi gadis itu belum kunjung sadar. 


Padahal Hyunjin tidak sabar menunggu gadis itu bangun, 
untuk menikam perutnya dalam kondisi sadar. Karena gadis 
itu sudah mengandung anak orang lain. 


~ 
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Alice membuka matanya perlahan, ia mengerang kecil 
seraya memegangi perutnya. Matanya kemudian menelisik 
ruangan tempatnya berada kini. 


Keningnya mengkerut, ia membatin tengah berada dimana 
ia kini. 


Hyunjin tak lama memasuki kamar, ia tercengang untuk 
beberapa saat, melihat gadis yang selama ini ia tunggu 
untuk membuka matanya, akhirnya yang ia tunggu datang 
juga. 


Seringaian terukir jelas di wajah Hyunjin, ia berjalan 
mendekati Alice yang masih tampak kebingungan. 


"Halo Alice," sapa Hyunjin dan merubah seringaiannya 
menjadi senyuman manis. 


Alice menatap pria itu. Sedikit terkejut melihat iris mata 
Hyunjin yang berbeda, begitu pula dengan rambut, serta 
penampilan. Hyunjin yang ia ingat terakhir kali, memiliki iris 
coklat gelap, rambut hitam dengan potongan yang lucu, 
serta pakaiannya yang warnanya serba pastel. 


"Kau tidur dengan baik selama sebulan lebih, bagaimana 
perasaanmu? Merasa rileks?" ujar Hyunjin masih dengan 
senyuman di wajahnya. 


Hyunjin kemudian duduk di pinggir ranjang, dan mengusap 
kepala gadis itu. Belum saatnya ia melayangkan siksaan 
terhadap gadis itu, yang ada gadis itu mungkin akan 
pingsan lagi jika Hyunjin memberinya siksaan pada detik 
ini. 


Hyunjin ingin melihatnya kesakitan secara sadar. Membuat 
Alice merasa ia ada di antara hidup dan mati. Hyunjin tahu 
ia gila, tapi ia tidak bisa menahan amarahnya. 


Meskipun semua ini akibat perbuatan Baejin, tapi ia rasanya 
belum puas melampiaskan amarahnya. la ingin menyiksa 
Alice, sampai rasa panas di dadanya berkurang. 


"Kau mungkin lapar dan haus." Ucap Hyunjin. Ia kemudian 
meraih kedua tangan Alice, dan mengajaknya duduk 
dengan lembut. 


Alice hanya terdiam, perasaannya tidak enak terhadap 
Hyunjin. la merasa sesuatu yang buruk akan terjadi 
padanya. 


"Perutku sakit." Ucap Alice kemudian, setelah cukup lama 
terdiam. 


"Itu karena kau hamil." Balas Hyunjin. 


Alice tersentak, ia kemudian menatap Hyunjin dengan 
tatapan tidak percaya. 


"Ha-hamil?" 
Hyunjin menganggukan kepalanya. 


"Tapi itu bukan anakku," Hyunjin berkata sembari meletakan 
salah satu tangannya di atas perut Alice, ia kemudian 
meremat dengan keras perut Alice, membuat Alice sontak 
mengerang kesakitan. 


Pada akhirnya Hyunjin tidak bisa menahan diri untuk 
menyiksa Alice. 


Mulut Alice terbuka menahan sakit, kedua tangannya 
mencengkram erat lengan Hyunjin, untuk menjauhkan 
tangan Hyunjin dari perutnya. Rasanya benar-benar perih, 
ngilu, semua rasa sakit bercampur menjadi satu. 


"Sakitt..." keluh Alice. Kepalanya menunduk dan tak lama 
terdengar isakan tangis. 


"Jangan cengeng. Lebih baik sekarang kau membersihkan 
diri, lalu keluar kamar untuk makan dan minum." Kata 
Hyunjin sembari beranjak berdiri kemudian melenggang 
keluar dari kamar. 


Alice masih merasakan sakit pada perutnya. Sesekali 
terdengar ringisan dari mulutnya. 


'Lalu aku hamil anak siapa?' 


Hyunjin hanya bisa menyiapkan makanan ala kadarnya. 
Hanya roti gandum yang dibakar dan diisi selai coklat juga 
kacang yang bisa ia buat. 


Tak lama Alice keluar dari kamar dengan langkah yang 
lambat. la masih merasakan nyeri pada perutnya. 


Tubuh Hyunjin yang sebelumnya menghadap ke arah 
kompor, tak lama berbalik. Di tangannya terdapat piring 
dengan isi roti buatannya. Hyunjin meletakan piring 
tersebut di atas meja makan, kemudian menghampiri Alice. 


Namun Alice buru-buru menghindar saat jarak Hyunjin 
sudah dekat dengannya. la trauma dengan sikap Hyunjin 
tadi. 


Tapi bukan hal yang susah bagi Hyunjin untuk kembali 
mendekati gadis itu. Salah satu tangan Hyunjin langsung 
meraih helaian rambut belakang Alice, ia menariknya 


dengan kuat, lalu membawa Alice untuk mendekati meja 
makan dengan cara dijambak. 


Hyunjin mendudukan tubuh Alice dengan kasar pada salah 
satu kursi, dan menempatkan piring berisi roti bakar itu 
tepat di depan Alice. 


"Makanlah, aku minta maaf hanya bisa menyiapkan ini." 
Ucap Hyunjin sembari menempatkan wajahnya tepat di 
samping wajah Alice. 


Alice tidak bergeming. Matanya berkaca-kaca dan seluruh 
tubuhnya bergetar, ia shock mengetahui dirinya tengah 
mengandung anak orang lain, dan juga perlakuan Hyunjin 
yang benar-benar kasar dan menyakitkan. 


Hyunjin tiba-tiba mencium pelipis Alice dengan lembut. 
"Kata Dokter kandunganmu kuat, makanya aku mau 
menggugurkannya dengan cara yang keras. Aku 
mencintaimu, itu sebabnya aku tidak mau kau menyimpan 
anak orang lain di dalam tubuhmu." 


Alice menolehkan kepalanya perlahan ke arah Hyunjin, 
memberanikan diri mempertemukan matanya dengan mata 
Hyunjin. 


"Ti-tidak dengan cara menyiksaku begini." Ucap Alice 
dengan nada lirih. 


"Tapi aku maunya seperti ini." Balas Hyunjin. la kemudian 
mengecup bibir Alice sejenak, sebelum akhirnya menegakan 
tubuhnya. 


"Aku tidak akan membunuhmu, karena membuatmu 
kembali hidup juga butuh perjuangan. Jadi kau tenang saja." 


~ 
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Gue bikin Hyunjin jd psikopat, soalnya story Hyunjin 
yg one month gue unpub -disitu haje jd psikopat.- 
karna terbayang-bayang mulu, makanya disini aja 
gue bikin Hyunjin jd psikopat. Dia disini kayak gitu 
karna marah dan mau gugurin kandungan Alice. Dan 
Hyunjin itukan bukan manusia/vampire -ceritanya- jd 
emang Hyunjin gk punya akal yg realistis. Begitchuuu 


Alice membuka sedikit tirai jendela, untuk melihat 
pemandangan di luar. la ingin tahu saat ini berada di mana, 
mungkin saja ada celah untuk kabur. 


la mencintai Hyunjin, tapi tidak mau jika jadi bahan 
penyiksaan begini. Terutama di dalam perutnya ada seorang 
bayi yang tidak berdosa. 


Alice tidak peduli siapa Ayahnya, ini hanya tentang anak ini 
yang tidak tahu apapun. 


"Kenapa disitu?" Alice tersentak saat tiba-tiba mendengar 
suara Hyunjin di belakangnya. la menoleh, dan mendapati 
Hyunjin dalam balutan celana jeans, serta sweater turtle 
neck hitam. Lengannya diangkat sampai sesiku, dan kaca 
mata bertengger pada tulang hidungnya. 


Di kedua tangannya ia membawa mug berwarna hitam putih 
yang mengepulkan asap. 


"Aku membawakanmu susu." Ucap Hyunjin. 


Alice terdiam sejenak. la kemudian segera menjauhi jendela 
dan berjalan perlahan mendekati Hyunjin. 


la benar-benar takut. 


Sesampainya ia di dekat Hyunjin, Hyunjin pun menyodorkan 
cangkir yang berwarna putih pada Alice. Pria itu tersenyum 
tipis, yang membuatnya jadi tampak sedikit berbeda, dan 
ketakutan Alice jadi sedikit berkurang. 


Alice pun akhirnya menerima mug tersebut. la terlebih 
dahulu duduk di pinggir ranjang, sebelum akhirnya 
menyeruput isi di dalam mug tersebut. 


Raut wajah Hyunjin berubah kembali datar, ia hanya berdiri, 
diam di tempat, dengan mata yang mengawasi Alice. 


Hingga akhirnya susu yang berada di dalam mug habis. 
Alice terdiam. la tiba-tiba merasa ada yang aneh pada 
tubuhnya. Tubuhnya bergetar, perutnya terasa mual, ia juga 
merasa agak pusing. 


Tanpa berkata apa-apa, Alice menatap Hyunjin dengan 
tatapan bertanya. Tak lama darah mengalir pada kaki Alice, 
karena tubuhnya hanya berbalut dress, darah pun mengalir 


dengan mudah, Alice juga merasakan sakit yang luar biasa 
pada perutnya. 


Alice otomatis mengerang kesakitan. Tubuhnya terjatuh ke 
lantai, dengan bertumpu pada lutut. Gadis itu terus 
memegangi perutnya, dan mug yang ia pegang terlepas 
dari tangannya. 


Hyunjin hanya diam, ia mengambil ponselnya untuk 
memanggil Dokter. Karena sekalipun ia tidak akan pernah 
membawa Alice keluar rumah. 


"Bagaimana?" tanya Hyunjin setelah Dokter baru saja 
selesai memeriksa keadaan Alice. 


"Bayinya baik-baik saja." Balas Dokter tersebut. 


Kening Hyunjin mengkerut, ia benar-benar tidak percaya 
dengan apa yang ia dengar. 


Alice sedang hamil muda, dan ia baru saja meminum susu 
yang dicampur obat untuk menggugurkan kandungan. 
Seharusnya bayi itu gugur. 


Dokter itu pun mengajak berbincang Hyunjin sejenak 
tentang kesehatan Alice, sebelum akhirnya pamit pulang. 


Setelah kepergian Dokter, Hyunjin memasuki kamar dan 
menemukan Alice yang terbaring di kasur sembari mengelus 
perutnya. 


Hyunjin menggeram, amarahnya memuncak. Dengan 
gerakan cepat ia mengambil belati yang ada pada meja 
nakas. Alice yang sadar ia dalam bahaya, buru-buru 
menghindar. Namun Hyunjin mengejarnya. la meraih 
pergelangan kaki Alice, saat gadis itu hampir turun dari 
ranjang. 


Hyunjin menarik tubuh gadis itu ke tengah ranjang, 
kemudian mengangkat belati yang ia pegang. Sebelum 
akhirnya menghujamkannya pada perut Alice. 


Td 
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Alice menendang Hyunjin hingga terdorong ke belakang, 
dan otomatis belati yang menancap di perutnya pun 
tercabut. Alice meringis sembari memegangi perutnya yang 
mengucurkan darah. 


"Aku membencimu! Sialan! Bajingan!" maki Alice dengan 
mata yang berkaca-kaca. 


Sambil menahan sakit ia beranjak dari ranjang, kemudian 
berlari keluar kamar. Alice ingin pergi dari sini. 


Hyunjin tidak mungkin tinggal diam, dia segera mengejar 
Alice yang mencoba berlari. Tidak memedulikan rasa sakit 
pada perutnya. Bahkan saat menuruni tangga, Alice 
beberapa kali terjatuh. 


Hingga akhirnya Alice sampai di pintu depan, saat ia baru 
saja membuka pintu, tubuhnya ambruk ke lantai dengan 
darah yang mengucur semakin deras dan membasahi 
bajunya. 


Hyunjin menghampiri Alice dengan langkah tenang. Ia 
menatap gadis itu yang tengah balik menatapnya dengan 
sengit, hingga akhirnya menutup matanya. 


Hyunjin berjongkok di samping tubuh Alice, ia kemudian 
mengulurkan salah satu tangannya di atas luka tusuk pada 
perut Alice. 

Dan tak lama luka itu menghilang begitu saja. 


Hyunjin kemudian menggendong tubuh Alice untuk dibawa 
kembali ke kamar. 


Alice menatap kosong langit-langit kamar. la baru saja 
tersadar dari pingsannya, padahal Alice sudah berharap ia 
mati saja, tapi bahkan luka tusuk di perutnya sudah 
menghilang. 


Hyunjin tiba-tiba datang dan mencium kening Alice 
membuat Alice terkejut. 


"Akhirnya kau sadar. Mau makan sesuatu?" tawar Hyunjin. 


Alice tidak menjawab. la malah beranjak duduk dengan 
hati-hati. Matanya kemudian menatap tajam Hyunjin yang 
duduk di pinggir ranjang. Hyunjin hanya memasang wajah 
tanpa ekspresi. 


Tiba-tiba Alice memukulinya dengan keras dan bertubi-tubi 
membuat Hyunjin terkejut. 


Hyunjin pun akhirnya berusaha meraih kedua tangan 
mungil gadis itu. Sesaat setelah mendapatkan tangan Alice, 
ia mencengkram erat pergelangan tangan gadis itu. 


"Apa yang kau lakukan?" tanya Hyunjin dengan nada 
dingin. 


"Kenapa kau tidak membunuhku sekalian? Hei bodoh," desis 
Alice. "Aku bahkan tidak tahu apa-apa, tapi tiba-tiba saja 
aku dikabarkan hamil anak orang lain, dan kau 
melampiaskan amarahmu yang tidak mendasar padaku." 


Hyunjin terdiam. Namun matanya tetap menatap lurus gadis 
di depannya ini. 


"Dan bayi ini, aku rasa dia masih hidup meskipun kau sudah 
menusuk perutku." Kata Alice. 


Hyunjin tiba-tiba mencengkram erat rahang Alice, dan 
hampir memukul gadis itu, kalau saja Alice tidak melawan 
dengan mendorong tubuh Hyunjin, lalu ia juga menendang 
perut Hyunjin sebelum akhirnya berlari pergi. 


Sekarang langkahnya bisa jadi lebih kuat dari sebelumnya 
karena tidak ada luka lagi di perutnya. 


Alice membuka pintu, kemudian berlari keluar rumah. Ia 
terkejut melihat sekelilingnya yang rupanya hutan. Alice 
menolehkan kepala ke belakang sejenak, ia yakin Hyunjin 
tengah menyusulnya. 


Alice akhirnya melanjutkan langkahnya, tidak peduli dia 
kemana, yang terpenting dia harus menjauh dari Hyunjin, 
atau berharap ia bisa menemukan jalan keluar dari hutan 
ini. 


Alice sebenarnya merasa lelah, dan seluruh tubuhnya sakit. 
Tapi mau bagaimana lagi? Sesekali Alice akan menolehkan 
kepalanya ke belakang, takut jika Hyunjin berada di 
belakangnya. 


Namun tanpa sengaja, ia malah menubruk seseorang 
hingga hampir terjungkal ke belakang dan menghantam 
tanah. Beruntung orang yang ia tabrak itu dengan sigap 
meraih tangannya, lalu membantunya untuk berdiri tegap. 


Dia seorang pria dengan surai hitam, dan berpakaian rapih 
dengan warna serba hitam. Irisnya merah gelap, namun 
wajahnya sama sekali tidak tampak mengerikan. 


"Kau tidak apa-apa Nona? Kenapa bisa ada di hutan?" tanya 
pria itu. Dengan wajah ketakutan setengah mati, Alice 
mencengkram erat lengan baju pria itu. 


"Tolong bawa aku pergi dari sini, aku mohon. Aku diculik 
orang jahat dan dibawa ke hutan ini." Kata Alice. 


Pria itu terdiam sejenak, sebelum akhirnya meraih tangan 
Alice dan menggenggamnya. Tak lama ia dan Alice pun 
menghilang. 


~ 
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"Namaku Seungmin." Ucap pria yang telah menyelamatkan 
Alice sembari tersenyum. 


Alice menatap Seungmin sejenak, mengamati pria itu. Ia 
tahu pria itu pasti seorang vampire, tapi tampak tidak 
mengerikan sama sekali. Bahkan Alice masih sering takut 
dengan Ayahnya. 

"Kau vampire?" tanya Alice. 

"Sepertinya kau sudah tahu." Balas Seungmin. 


"Sekarang ini aku ada dimana?" 


"Ada di rumahku. Tenang saja, rumahku ada di kota, bukan 
di hutan." Seungmin berujar sembari berjalan mendekati 
jendela, ia membuka tirainya untuk membuktikan kalau 
rumahnya benar-benar di kota, di sebuah perumahan 
megah, dan bukan di hutan. 


Alice menghela nafas lega. 


"Kalau boleh aku tahu, apa kau tahu siapa yang 
mengejarmu?" 


"Hyunjin. Apa kau tahu dia?" 


Mata Seungmin melebar untuk beberapa saat, sebelum 
akhirnya keningnya mengkerut bingung. 


"Bukankah Hyunjin sudah mati dibunuh Ayah kami?" 


"Kau saudaranya?" 


Seungmin menganggukan kepalanya. "Aku salah satu 
Pangeran." 


"Ta-tapi kau tidak kelainan kan?" 


Seungmin tertawa kecil mendengar pertanyaan Alice. "Apa 
aku terlihat kelainan seperti Hyunjin? Tidak, aku biasa saja. 
Aku minum darah binatang. Jadi bisa kau jelaskan, kenapa 
Hyunjin masih hidup?" 


Alice menganggukan kepalanya. 


Seungmin akhirnya kembali duduk di samping Alice, yang 
duduk di sofa panjang. la bersiap mendengarkan cerita 
gadis itu. 


Alice pun akhirnya menceritakan apa yang terjadi, termasuk 
Jeongin dan Guanlin yang sudah membunuhnya dengan 
Hyunjin. 


"Tapi aku tidak tahu kenapa aku dan Hyunjin bisa hidup 
kembali. Hyunjin jadi berubah, dan dia bilang aku hamil 
anak orang lain. Aku tidak tahu apa yang terjadi. Hyunjin 
marah dan mencoba menggugurkan kandunganku, tapi 
tidak pernah berhasil." 


Seungmin terdiam sejenak untuk mencerna cerita Alice. 
"Aku tidak ingin bayi di dalam kandunganku digugurkan. 
Meskipun aku tidak tahu siapa Ayahnya, tapi bayi ini tidak 
tahu apa-apa." Kata Alice. 


Seungmin meletakan salah satu tangannya pada kepala 
Alice, ia mengusapnya dengan lembut. 


"Sementara kau disini saja, atau kau mau kembali ke orang 
tuamu, aku akan mengantarmu kesana." Kata Seungmin. 


"Tapi mungkin kalau kau kembali ke orang tuamu, kau akan 
lebih rentan ditemukan Hyunjin. Kekuatan Ayahmu 
denganku yang dimana aku adalah keluarga kerajaan, tentu 
berbeda. Aku bisa menyembunyikanmu dengan kekuatanku, 
hingga Hyunjin tidak dapat mencium keberadaanmu. Jadi 
pilihan ada di tanganmu." 


Alice terdiam. Salah satu tangannya kemudian mengusap 
perutnya. "Aku disini saja. Tapi... kalau sesekali aku pulang 
ke rumah orang tuaku, tidak apa-apa kan?" 


Seungmin menganggukan kepalanya. "Aku akan ikut nanti 
untuk menjagamu. Omong-omong... sebentar," Seungmin 
tiba-tiba menyibak rambut panjang Alice hingga leher Alice 
terlihat. 


"Kau belum ditandai siapapun, jadi kau belum menikah 
dengan Hyunjin selama ini," ujar Seungmin. 


"Maksudnya?" 


"Seharusnya saat Hyunjin masih menjadi vampire, dia 
menandai lehermu untuk dijadikan hak miliknya, atau bisa 
disebut menikah. Tapi dia tidak melakukannya, yang 
tandanya kau bukan milik Hyunjin. Atau kau sudah menikah 
dengannya seperti cara menikah manusia?" 


Alice menggelengkan kepalanya. 
"Dia bajingan," decih Seungmin. 
"Shit!" maki Hyunjin. 


Ini sudah dua hari ia kehilangan Alice, dan jejaknya pun 
tidak ada sama sekali. 


Hyunjin menarik ke belakang rambutnya frustasi sembari 
menundukan kepalanya sejenak. 


la kemudian mengangkat kepalanya, dan menatap langit 
yang kelam, tidak ada bintang satupun disana. 


Air mata Hyunjin tiba-tiba jatuh begitu saja tanpa terduga. 
Hyunjin sendiri terkejut, karena tiba-tiba menangis. 


— 


Bingung endingnya mau gimana. 
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Hyunjin menatap pantulan dirinya di depan cermin dengan 
pandangan kosong, namun tak lama pantulan dirinya 
berubah menjadi bayangan Kakeknya. Hyunjin awalnya 
terkejut, namun ia kemudian terdiam di tempat. 


"Hyunjin, aku tidak menyangka kau akan menjadi monster 
saat ini. Tidak usah mencari Alice lagi kalau kau hanya mau 
melampiaskan amarahmu padanya." 


Hyunjin seketika menelan ludahnya. "Ti-tidak, aku akan 
tetap mencarinya." 


"Kalau kau memang tidak akan menyakitinya lagi kau bisa 
menemukan Alice, tapi kalau tidak ya tidak. Dan kalau kau 
mati, Kakek tidak akan memberimu kesempatan hidup lagi." 


Hyunjin tidak berkata apa-apa lagi, ia segera mengambil 
kunci mobilnya, dan bergegas pergi untuk mencari Alice. 


Guanlin menatap jalan raya, memperhatikan setiap 
kendaraan yang melintas. Pada genggaman tangan 
kanannya, terdapat kantung berisi permata yang tersisa. 


la benar-benar tidak terima dengan kematian Jeongin 
kemarin, dan ingin membunuh Hyunjin untuk yang kedua 
kali. 


Dan Guanlin pastikan itu tidak akan gagal. 


Alice membuka jendela kamarnya. Hujan tiba-tiba turun sore 
ini, dan Seungmin sedang pergi karena ada urusan. Alice 
menggembungkan pipinya, ia bosan, tidak ada yang bisa ia 
lakukan disini. 


Rumah Seungmin hanya punya buku, dia bahkan tidak 
memiliki televisi. 


Alice beranjak dari jendela, ia kemudian keluar kamar dan 
mencoba mencari aktifitas yang bisa menyingkirkan bosan. 


Alice mencoba pergi pada sebuah ruangan yang berada di 
sudut kanan. Ruangan tersebut memiliki pintu besar yang 
terbuat dari kayu, namun di cat putih. 


Seungmin bilang itu adalah perpustakaan. Alice jadi berfikir 
semua vampire memiliki perpustakaan, karena dulu Hyunjin 
juga memiliki perpustakaan. 


Alice membuka pintu tersebut, lalu kakinya mulai 
melangkah memasuki perpustakaan itu. 


Alice pikir di dalamnya akan serba coklat dan terbuat dari 
kayu seperti di rumah Hyunjin yang dulu, tapi ternyata 
tidak. Nuansanya serba putih dan biru. Cantik. 


Mata Alice mengerjap, kalau ruangannya seperti ini, ia pasti 
akan betah membaca. Ada sofa panjang juga yang terlihat 
empuk untuk duduk dan berbaring. 


Alice mulai mendekati rak, melihat-lihat koleksi buku apa 
saja yang Seungmin miliki. Sampai akhirnya Alice tertarik 
pada sebuah rak berukuran tidak terlalu besar, dan dibagian 
atas terdapat papan kecil bertuliskan 'Diary.' 


Alice mendekati rak tersebut, dan memperhatikan buku- 
buku dengan warna berbeda. Terdapat stiker untuk 
menandai itu buku harian yang membahas tentang apa 
saja. 


Seungmin benar-benar rapih. 


"Catatanku tentang Bang Chan, catatanku tentang Jeongin, 
Guanlin, Hyunjin..." Alice terdiam untuk beberapa saat 
mulutnya tanpa sengaja menyebutkan nama pria yang 
pernah ia cintai -atau sebenarnya masih ia cintai.- 


Jari jemari Alice sontak menarik buku dengan sampul 
berwarna hitam coklat itu. 


Alice kemudian membawa buku tersebut pada sofa. la 
mendudukan tubuhnya disana sebelum akhirnya membuka 
buku tersebut. 


Di halaman pertama buku, adalah foto Hyunjin. Fotonya 
berwarna hitam putih dan sedikit blur, terlihat benar-benar 
jadul. Dari tanggal yang tertera fotonya memang sudah 
sangat lama. 


Halaman kedua hanya tentang siapa itu Hyunjin. Nama 
lengkapnya, lahir dimana, tanggal berapa, tahun berapa. 


Halaman selanjutnya, baru Seungmin menceritakan 
bagaimana seorang Hyunjin itu, dan apa yang sudah 
Seungmin alami bersama pria itu. 


'Hyunjin adalah anak yang pendiam, tapi sekalinya 
berbuat kesalahan, itu akan sangat fatal, yang 
membuatnya sering mendapat amarah Ayah. ' 


'Hyunjin sering dihukum seperti dirantai, dipukul, 
dan ditikam perutnya. Mungkin kalau dia manusia, 
dia sudah mati.' 


Itu alasan Kakek sangat menyayangi Hyunjin. Tapi 
semua saudara jadi salah faham dan membenci 
Hyunjin, termasuk aku. Aku tidak bisa mengelak, 
kalau aku iri ia dimanja dengan Kakek.' 


'Meskipun Ayah tidak pernah menyiksa anak-anaknya 
yang lain selain Hyunjin dan Bang Chan -Bang Chan 
mendapat siksaan juga, meskipun tidak separah 
Hyunjin.- tapi Ayah juga tidak memberi banyak 
perhatian pada kami.' 


'Semakin kami dewasa, semakin aku sadar Hyunjin 
tumbuh sebagai vampire kelainan. Bang Chan juga, 
tapi Hyunjin lebih parah.' 


'Aku pernah memergokinya membunuh seorang Guru 
dan ia meminum darahnya.' 


'Aku tidak mau menyalahkan Hyunjin, kenapa dia 
menjadi seperti itu, tapi aku tidak akan membelanya 


juga.' 


'Seorang gadis pernah datang kehidupnya, dan 
hampir bisa merubahnya. Sayang gadis itu malah 
mati, dan membuat Hyunjin tambah gila.' 


'Aku lebih baik pergi dari keluargaku, karena aku 
merasa keluargaku tidak benar. Padahal kami adalah 
keluarga kerajaan.' 


Alice menghentikan acaranya membaca buku tersebut. Ia 
tiba-tiba merasa bersalah karena sudah meninggalkan 
Hyunjin, tapi Alice juga tidak mau dirinya jadi bahan siksaan 
terus menerus. 


Alice tidak bisa menampik ia masih mencintai pria itu, tapi 
Hyunjin sekarang seperti monster. 


~ 
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Guanlin memasuki ruangan Ayahnya, dan tanpa menunggu 
dipersilahkan, Guanlin langsung duduk pada kursi yang 
berhadapan dengan Ayahnya. 


"Ada apa?" tanya Ayah dengan mata tak lepas dari buku. 


"Hyunjin masih hidup," pandangan Ayah seketika teralih 
mendengar penuturan Guanlin. la segera menutup bukunya, 
kemudian menatap Putranya. 


"Bagaimana bisa?" 


"Ayah pasti tahu dia cucu kesayangan Kakek, Kakek 
memberinya batu merah yang membuatnya kembali hidup." 


Ayah tercengang. Padahal batu itu bahkan selalu 
disembunyikan rapat-rapat darinya, tapi malah berakhir 
diberikan pada Hyunjin. 


"Y-ya baguslah. Setidaknya Hyunjin sudah tidak akan 
membunuh manusia lagi, karena dia sudah berubah menjadi 
manusia seutuhnya." Kata Ayah. 


Guanlin berdecak. "Aku membunuhnya dengan Jeongin 
untuk mengambil batu itu. Iya, manusia yang Jeongin bunuh 
adalah Hyunjin. Hingga akhirnya Jeongin dihukum mati, tapi 
dia sudah hidup lagi. Dan Ayah pasti bisa menebak, Kakek 
tidak akan membiarkan Hyunjin mati lagi, dia akhirnya 
dihidupkan kembali, tapi bukan dengan batu merah, tapi 
dengan jantung manusia keturunan vampire." 


Guanlin kemudian menjeda sejenak kalimatnya untuk 
mengambil nafas. 


"Jeongin sekarang sudah mati, Hyunjin yang membunuhnya 
untuk mengambil batu itu, dan menghidupkan kekasihnya, 
yang aku bunuh untuk mengambil permata dari darahnya." 
Guanlin kemudian meletakan kantung berisi permata yang 
sedari tadi ia pegang di atas meja. 


"Hyunjin bukan lagi manusia atau vampire, dia monster. Dan 
seperti yang pernah Ayah bilang, manusia dengan darah 
yang memiliki permata, harus dibunuh, atau tidak vampire 
lain akan menyalah gunakan dia. Aku memang hampir 
menggunakannya juga, tapi setelah aku pikir, aku tidak mau 
mengkhianati kerajaan." 


"Tapi semua permata dari tubuh gadis itu sudah kau ambil, 
jadi Ayah rasa dia tidak perlu dibunuh." 


"Ayah tidak ingin batu merah yang ada pada tubuh gadis 
itu? Batu itu harus diamankan. Kalau vampire lain tahu 
bagaimana? Bisa jadi peperangan berturut-turut." 


Seungmin pergi ke pasar untuk membeli jajanan tradisional, 
Alice bilang ia ingin makan sesuatu yang pedas, jadi 
Seungmin segera pergi untuk membelikannya. 


Senyum terus terukir di wajah Seungmin, ia senang bisa 
menjaga Alice yang tengah mengandung saat ini. Istrinya di 
masa lalu tidak pernah bisa memberinya keturunan, kalau 
pun bisa keguguran, atau anaknya tidak lama hidupnya. 


Seungmin memang sudah menikah beberapa kali, sejak ia 
memilih memisahkan diri dengan keluarganya. Seungmin 
akhirnya menikah agar ia tidak kesepian. 


Seusai membeli makanan, Seungmin pun bergegas pulang. 
la berjalan ke parkiran di mana mobilnya berada. 


Setelah sampai, Seungmin pun hendak membuka pintu 
mobilnya, tapi tiba-tiba dari belakang bahunya ditarik, lalu 
beralih pada kedua kerah bajunya, sebelum akhirnya 
punggung Seungmin dibenturkan dengan keras pada mobil. 


"Dimana Alice?" kening Seungmin mengkerut, ia tidak 
langsung menjawab pertanyaan pria yang tiba-tiba 
menyerangnya itu. 


"Dimana Alice?!" pria beriris biru itu kembali mengulang 
pertanyaannya. 


"Siapa Alice?" tanya Seungmin pura-pura tidak tahu. 


"Jangan berbohong." Balas pria yang tak lain adalah Hyunjin 
itu. 


Seungmin pun mendorong paksa tubuh Hyunjin agar 
menjauh darinya. 


"Aku tidak tahu siapa itu Alice!" seru Seungmin. 


"Aku tahu dia bersamamu, aku bisa mencium aromanya." 
Kata Hyunjin. 


Seungmin berdecih. "Aku tidak tahu apa yang kau 
bicarakan." Kata Seungmin sembari hendak kembali 
memasuki mobilnya, tapi Hyunjin kembali meraih bahunya, 
tidak ia tarik, hanya ditahan hingga Seungmin tidak dapat 
masuk ke mobilnya. 


"Kakek bilang, kalau aku tidak akan menyakiti Alice lagi, 
aku akan dengan mudah menemukannya." 


Seungmin mendengus. 'Shit.' Batin Seungmin. 


Tanpa aba-aba, Seungmin tiba-tiba berbalik dan memberi 
tendangan pada wajah Hyunjin, sebelum akhirnya ia 
memasuki mobilnya, dan bergegas pergi. 


Seungmin menatap Alice yang sedang menyantap kue beras 
yang tadi ia beli. Seungmin masih memikirkan soal Hyunjin 
tadi, Alice baru sebentar bersamanya, ia rasanya tidak rela 
mengembalikan Alice begitu saja pada Hyunjin. 


Lagi pula Hyunjin selama ini belum menikahi Alice. 


Seungmin jadi merasa kesal lagi pada sang Kakek, bisa- 
bisanya ia membiarkan Hyunjin dengan mudah menemukan 
Alice, hanya dengan berjanji jika ia tidak akan menyakiti 
Alice lagi. Kekuatan Seungmin untuk menyembunyikan 
Alice jadi luntur. 


"Alice," panggil Seungmin yang membuat Alice seketika 
menatapnya dengan tatapan bertanya. 


"Will you marrie me?" 


Td 


Ceritanya makin gaje, hhhh. Harusnya gk gue bikin 
Hyunjin jd psiko. 
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Alice terkejut dengan perkataan Seungmin, hingga ia tidak 
dapat berkata-kata untuk beberapa saat. 


"Ma-maaf Seungmin," ucap Alice dengan nada lirih, ia 
meremat ujung bajunya karena merasa tidak enak dengan 
pria itu. "A-aku mencintai Hyunjin. Dia jahat, tapi 
perasaanku belum berubah." 


Hyunjin mendudukan dirinya di pinggir trotoar. Ia menarik 
ke belakang rambutnya dengan frustasi. Aroma Alice 
kembali hilang, membuat Hyunjin kehilangan jejak dan 
tidak bisa mencari gadis itu lagi. 


"Akh! Aku janji tidak akan menyakitinya lagi!" teriak 
Hyunjin dengan jengkel. "Aku mohon berikan aku jejak lagi, 
aku mohon." 


Hyunjin menghela nafasnya sembari menumpu keningnya, 
ia kemudian hanya dapat terdiam, sebelum akhirnya 
bahunya lama-lama bergetar. Isakan tangis kecil pun 
terdengar. 


Hyunjin mengepalkan tangannya, lalu menghempaskannya 
ke udara sembari beranjak berdiri. 


Hyunjin menendang roda mobilnya, sebelum akhirnya 
memasuki mobilnya. la membanting pintu saat hendak 
menutupnya. 


Hyunjin menatap kosong jalanan, dengan kedua tangan 
berpegangan pada roda stir. la sudah memastikan pada 
dirinya sendiri, jika ia tidak akan menyakiti Alice lagi, ia 
hanya ingin anak yang Alice kandung gugur. 


Apa menggugurkan seorang bayi juga termasuk 
kekerasan?' batin Hyunjin. 'Dia bukan anakku, seharusnya 
tidak apa-apa jika aku membunuhnya, lagi pula kenapa bayi 
itu sangat kuat?' 


Hyunjin memejamkan matanya sejenak sembari menarik 
nafas dalam, sebelum menghembuskannya kasar. Hyunjin 
akhirnya memilih pulang karena hari sudah larut. 


Alice tertidur di perpustakaan, seusai makan malam, ia 
langsung ke perpustakaan dan menghabiskan waktu di 
perpustakaan hingga ketiduran. 


Seungmin yang sebelumnya sedang membaca, akhirnya 
menutup bukunya. la kemudian melepas kaca matanya, 
sebelum akhirnya beranjak dari sofa single yang ia duduki. 


Seungmin menghampiri Alice, ia kemudian menggendong 
tubuh Alice dengan hati-hati untuk dipindahkan ke kamar. 


Sesaat setelah sampai di kamar, Seungmin merebahkan 
tubuh Alice di kasur, ia kemudian menyelimuti tubuh gadis 
itu sampai sedada. 


Seungmin mengamati wajah Alice sesaat, lalu ia duduk di 
pinggir ranjang. Salah satu tangan Seungmin 
menggenggam tangan Alice, ia kemudian merundukan 
kepalanya, sembari menyimbak rambut Alice hingga 
perpotongan leher gadis itu terlihat. 


Seungmin membuka mulutnya, dan mengeluarkan 
taringnya, hampir saja giginya menancap pada leher Alice, 
namun sebuah suara tiba-tiba memasuki benaknya. 


"Kau itu anak Ibu yang paling baik, satu-satunya. Tetaplah 
Jadi Seungmin yang seperti ini." 


Seungmin otomatis menjauhkan wajahnya dari leher Alice, 
ia kemudian mengusap kasar wajahnya. 


"Aku tidak boleh egois. Dia masih mencintai Hyunjin, dan 
Hyunjin pasti juga sama." Monolog Seungmin pada dirinya 
sendiri. 


Seungmin akhirnya beranjak berdiri dan memilih keluar dari 
kamar Alice. 


Guanlin tersenyum tipis, sembari mengintip ruangan kerja 
Ayahnya. Ayahnya sedang mengarahkan para prajurit untuk 
mencari Alice dan Hyunjin. Rencananya mereka akan 
dikubur hidup-hidup, agar tidak ada lagi yang bisa 
menghidupkan keduanya. 


~ 
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Alice membuka matanya sembari mengernyitkan kening, 
saat mendengar keributan di luar kamarnya. 


Brak! Pintu kamar Alice tiba-tiba didobrak secara paksa 
membuat Alice terkejut. la otomatis beranjak duduk dan 
bergerak mundur, saat melihat beberapa orang pria kini 
berdiri di ambang pintu kamar. 


"Kalian tidak bisa membawanya!" teriak Seungmin yang tak 
lama muncul sembari menarik kerah salah satu dari pria-pria 
itu. 


"Kami hanya menuruti perintah Ayah anda." 


"Kalian seharusnya sadar! Ayahku itu gila! Kalian 
seharusnya tidak patuh padanya!" 


Tubuh Seungmin tiba-tiba malah didorong, kemudian dua 
pria menghampiri Alice. Mereka meraih kedua tangan Alice, 
sebelum akhirnya diikat. Alice kemudian dipaksa berdiri dan 
mengikuti langkah para prajurit kerajaan. 


Seungmin sontak mengejar, ia tidak akan membiarkan 
sesuatu terjadi pada Alice. 


Hyunjin dengan sigap terbangun karena mendengar bunyi 
langkah kaki yang banyak pada rumahnya. la kemudian 
beranjak dari ranjang dan bergegas keluar kamar. 


Matanya melebar melihat banyak prajurit Ayahnya yang 
berada di dalam rumahnya. 


"Ada apa ini?" tanya Hyunjin sembari melangkah menuruni 
tangga. 


Tidak ada yang membalas pertanyaan Hyunjin, mereka 
hanya langsung mendekat pada Hyunjin, lalu mencekalnya, 
sebelum akhirnya mengikat pria itu. Hyunjin terkejut karena 
tidak menyangka ia akan diperlakukan seperti ini, sontak 
Hyunjin meronta. 


"Hei! Apa-apaan ini?!" 
Lagi-lagi tidak ada yang membalas pertanyaan Hyunjin. 


Brak! Tubuh Hyunjin dibanting dengan keras di aspal. Lalu 
para prajurit keluar dari tahanan dan menutup pintunya. 


"Kalian akan dieksekusi mati besok malam. Selamat 
menikmati waktu terakhir kalian hidup." 


Hyunjin meringis kesakitan, ia merasa tulang pundaknya 
mungkin hancur karena dibanting dengan cukup kuat. 


Hyunjin kemudian dengan hati-hati beranjak duduk, 
sembari memegangi bahunya. Sesaat kemudian, Hyunjin 
baru menyadari ia tidak sendirian pada tahanan yang 
diterangi lampu berwarna jingga. 


Hyunjin menolehkan kepalanya ke samping kanan, matanya 
melebar melihat Alice yang terbaring di aspal dengan sudut 
kanan kening mengeluarkan darah. Matanya terpejam, 
entah ia pingsan atau mati. 


Hyunjin segera mendekati gadis itu, ia menyentuh pipinya 
untuk memastikan gadis itu. Masih hidup. Tak lama Alice 
membuka matanya, ia terkejut mendapati Hyunjin di 
dekatnya, membuat Alice otomatis beranjak duduk dan 
menjauh dari Hyunjin. 


la masih trauma saat Hyunjin menusuk perutnya. 


"Hei tenanglah, aku tidak akan menyakitimu." Ucap Hyunjin. 
Alice terdiam, ia menatap Hyunjin dalam untuk memastikan. 
"Ada apa dengan keningmu?" tanya Hyunjin. 


"Kepalaku dibentur di aspal." Balas Alice. Kedia lututnya 
tertekuk, kemudian ia memeluk erat kakinya. 


Hyunjin tak lama mendekati Alice, ia menarik lembut 
rambut bagian depan Alice ke belakang, sebelum akhirnya 
menggerakan satu tangannya di atas luka Alice hingga luka 
Alice menghilang begitu saja. 


"Maafkan aku." Ucap Hyunjin. "Seandainya aku tidak pernah 
menculikmu di masa lalu, kau tidak akan merasakan hidup 
mengerikan seperti ini. Kau harusnya sekarang sedang 
sibuk untuk masuk perguruan tinggi. Ini semua salahku." 


Alice yang sebelumnya menundukan kepalanya, akhirnya 
mengangkat kepalanya untuk menatap Hyunjin. 


"Iya, memang semua ini salahmu." Ucap Alice. "Dan 
sayangnya sekarang aku sudah terlanjur mencintaimu." 


Hyunjin terdiam. Ada perasaan marah yang tiba-tiba muncul 
kembali saat mengingat Alice tengah mengandung, tapi 
Hyunjin berusaha mati-matian menekan rasa marah itu. la 
juga heran kenapa perasaan itu sering datang dan 
membuatnya seolah menjadi buta. 


Hyunjin menghela nafas sembari memejamkan matanya 
sejenak. 


"Kita akan mati bersama lagi dua kali." Ucap Alice dengan 
nada lirih. 


Hyunjin membuka matanya, ia menatap gadis itu yang kini 
tengah melihat objek lain, sembari menumpukan dagunya 
pada salah satu lututnya. 


Hyunjin meraih kedua kaki Alice, dan meluruskannya 
dengan hati-hati, sebelum akhirnya Hyunjin beralih meraih 
tubuh Alice untuk diletakan di atas pangkuannya. 


Hyunjin memeluk erat tubuh Alice tanpa berkata apapun. 
Alice tercenung untuk beberapa saat, hingga tidak 
melakukan pergerakan apapun. Namun ia pada akhirnya 
membalas pelukan Hyunjin. 


Rasa takut, cemas dan khawatir sama-sama meliputi 
perasaan mereka saat ini. 


Namun tiba-tiba sebuah suara mengalihkan perhatian 
Hyunjin dan Alice. 


"Hei kalian!" Hyunjin menoleh, dan mendapati Seungmin 
berdiri di depan pintu tahanan. 


Seungmin membuat gesture agar Hyunjin mendekat. 
Hyunjin akhirnya menurunkan Alice dari pangkuannya, ia 
mengecup kening Alice sejenak, sebelum akhirnya 
mendekati pintu tahanan. 


"Apa?" tanya Hyunjin. 


"Aku akan mengeluarkanmu dari sini." Balas Seungmin 
dengan nada berbisik, ia kemudian memperlihatkan kunci 
yang ada di tangannya. 


"Tapi kita tidak akan langsung kabur dari sini." Kata 
Seungmin. 


"Apa maksudmu?" 


"Kau tidak ingin membunuh Ayah?" 


Mata Hyunjin melebar sesaat mendengar penuturan 
Seungmin. 


"Kalau Ayah masih hidup, meskipun kalian kabur, kalian 
akan kembali lagi kesini. Jadi kita harus membunuhnya." 
Kata Seungmin. 


"Jangan gila, bagaimana caranya?" 


"Hanya tinggal menelusup ke ruangan Ayah, dan 
membunuhnya dengan ini." Seungmin merogoh saku 
celananya, ia memperlihatkan sebuah pisau yang dilindungi 
sarung warna hitam. Seungmin membuka sarung tersebut, 
hingga menampakan sebuah pisau dengan bentuk spiral. 
Mata Hyunjin melebar melihat benda itu, itu benda 
mematikan yang selama ini dilindungi, tidak hanya karena 
setiap sisinya yang tajam, tapi ada racun di dalam pisau 
tersebut. 


"Ba-bagaimana kau bisa mendapatkan benda itu?" tanya 
Hyunjin. 


"Ini dari Ibu. Pisau yang dilindungi sekarang itu palsu, yang 
ada di tanganku sekarang yang asli." Balas Seungmin. 


"Kenapa kau ingin membantuku dan Alice?" 


"Aku tidak semata-mata ingin membantu kalian. Aku ingin 
mengambil tahta Ayah, dan aku ingin bayi yang Alice 
kandung lahir ke dunia ini. Dia anakmu. Oleh sebab itu dia 
sangat kuat, dia vampire." 


~ 
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"Bagaimana mungkin?" 


"Itu alasan aku memanggilmu bajingan. Kau bercinta 
dengannya tapi tidak pernah menikahinya." 


Hyunjin seketika terdiam. la teringat pernah melakukan itu 
dengan Alice, saat dirinya masih menjadi vampire, yang 
otomatis membuat keturunannya pun pasti akan menjadi 
vampire. Kecuali jika Alice pure manusia, ada kemungkinan 
anak itu akan menjadi manusia. 


"Bagaimana kau tahu?" tanya Hyunjin. 


"Kau pasti lupa, aku punya six sense. Tapi sayangnya anak 
itu mungkin akan sedikit berbahaya karena kau vampire 
kelainan saat itu." Balas Seungmin. 


"Dia pernah diperkosa pria lain, tapi kenapa... malah jadi 
anakku?" 


"Diperkosa? Tidak ada bekasnya. Sipemerkosa mungkin 
tidak meninggalkan bekas." 


Hyunjin seketika merasa bersalah, dia hampir membunuh 
anaknya sendiri. 


"Dari pada kau memikirkan rasa bersalahmu, lebih baik 
sekarang kita pergi dari sini. Tapi untuk saat ini hanya kau 
yang pergi, Alice biarkan disini, bekalkan dia senjata, entah 
itu pistol atau belati. Nanti setelah Ayah terbunuh baru kita 
menjemput Alice." Hyunjin menganggukan kepalanya 
mendengar penuturan Seungmin. 


"Sebenarnya yang harus dibunuh tidak hanya Ayah, tapi 
Guanlin juga, karena yang membuatmu dan Alice sekarang 
hendak dihukum mati adalah dia." Kata Seungmin. 


"Jadi kau urus Guanlin, dan aku akan mengurus Ayah." 
"Aku harus membunuh anak itu dengan apa?" 


Seungmin merogoh saku celananya, dan mengeluarkan 
sebuah pistol berukuran kecil dari sana. 


"Peluru ini memiliki racun." 


Hyunjin dan Seungmin melakukan teleportasi untuk bisa 
masuk ke dalam kerajaan. Sayang, mereka tidak bisa 
langsung memasuki kamar atau ruangan Guanlin dan Ayah. 
Sama seperti di tahanan, teleportasi tidak bisa berfungsi. 


Hyunjin dan Seungmin sebisa mungkin menghindari 
pengawal yang sebenarnya tidak terlalu banyak di dalam 
istana. Keluarganya memang tidak suka banyak orang asing 
di dalam istana, bahkan di area kamar-kamar tidak ada 
pengawal. 


Mungkin untuk menutupi jika Raja beserta beberapa 
Pangerannya, sebenarnya gila. 


Kaki Hyunjin melangkah lebih pelan, saat ia sudah dekat 
dengan kamar Guanlin. 


Hyunjin yakin, Guanlin pasti sadar dengan keberadaannya. 
Sesampainya di depan pintu, Hyunjin menggerakan 
tangannya di depan knop pintu, hingga terdengar bunyi 
'klil', yang menandakan kunci berhasil ia buka. 


Hyunjin pun memutar knop-nya dan mendorongnya, saat 
kakinya hendak melangkah masuk, itu semua dihentikan 


karena sebuah pistol tiba-tiba tertodong di keningnya. 


"Aku tahu kau tidak akan lama berada di tahanan." Ucap si 
pelaku yang masih mempertahankan pistolnya. 


Hyunjin tidak membalas perkataan Guanlin, tanpa aba-aba 
Hyunjin meraih tangan Guanlin yang menodongkan pistol, 
memutarnya sebelum akhirnya membanting tubuh pria itu 
ke lantai. Pistol yang Guanlin pegang pun jadi terlempar 
cukup jauh. 


Hyunjin kemudian berdiri di depan Guanlin sambil 
menodongkan pistol yang ia bawa. 


"Shit!" maki Guanlin sambil menendang perut Hyunjin 
dengan kuat hingga tubuh Hyunjin terdorong ke belakang 
dan menubruk rak buku. 


Hyunjin bergumam kesal, sembari meraih salah satu rak dan 
mendorongnya ke arah Guanlin. Guanlin dengan sigap 
menghindar hingga akhirnya rak buku tersebut 
menghantam lantai. 


"Cukup," ucap Hyunjin sembari mengangkat pistolnya dan 
mengarahkannya pada Guanlin. 


"Kau tidak bisa membunuhku." Balas Guanlin, tanpa 
disadari Hyunjin, salah satu tangan Guanlin tengah 
memasuki saku celananya untuk mengambil sesuatu. 


"Kenapa? Sekarang kau bahkan ada di ambang 
kematianmu." 


Guanlin tidak membalas perkataan Hyunjin, ia tiba-tiba saja 
melempar benda tajam ke arah Hyunjin, dan sukses 
mengenai pergelangan tangan Hyunjin. Pistol yang Hyunjin 
pegang terjatuh, dan darah segar keluar deras. 


Guanlin menyeringai. "Kau punya aroma darah yang kuat, 
dan sepertinya itu segar. Sebenarnya makluk apa kau 
sekarang? Bahkan sepertinya darahmu lebih lezat dari 
manusia." 


Hyunjin tiba-tiba merasakan hembusan angin yang kuat di 
belakangnya. Hyunjin menoleh ke belakang. Guanlin 
membuka jendela lebar-lebar, pasti untuk memancing 
vampire lain untuk datang. 


Hyunjin mengambil pistolnya yang sempat terjatuh, ia 
berlari menghampiri Guanlin. Hyunjin meraih kerah kemeja 
Guanlin, kemudian membanting kepala Guanlin ke dinding. 
Guanlin malah tertawa, karena ia mulai mendengar suara- 
suara di balkon kamarnya. 


Dor! Bunyi tembakan yang cukup menggema. Hyunjin 
berhasil menembakan peluru pada dada Guanlin. 


Setelah memastikan pria itu mati, Hyunjin membiarkannya 
tergeletak di lantai. Hyunjin sibuk mencari kain atau apapun 
untuk menutupi lukanya. Para vampire dari kalangan 
pengawal sudah mulai naik ke balkon kamar Guanlin, 
mereka seperti zombie karena mencium aroma darah yang 
seolah menghipnotis. 


Hyunjin membuka lemari pakaian Guanlin, ia mengambil 
satu potong baju untuk mengelap darahnya, sebelum 
akhirnya mengambil kain yang lain untuk ia lilitkan pada 
lukanya. 


Setelah beres, Hyunjin pun bergegas keluar dari kamar 
Guanlin. Namun rupanya sudah banyak vampire yang 
berkumpul di luar. 


Hyunjin mengeluarkan pistolnya, dan menembaki mereka 
satu persatu, sembari berlari menuju kamar Ayahnya untuk 


menjemput Seungmin. 


— 


Ada ga buat yg mau nonton unveil. Gue bantu share, 
mungkin kalian mau ikutan. 


RM2.16 


Baru saja Hyunjin sampai di depan pintu Kamar, Seungmin 
tiba-tiba keluar dengan nafas tersengal. Pasti butuh 
perjuangan besar untuk melawan Ayah mereka. 


"Ke tahanan sekarang!" seru Seungmin yang membuat 
Hyunjin seketika panik. 


"Kenapa?" 


"Alice dalam bahaya. Ayah memerintahkan prajurit untuk 
membunuhnya sekarang." 


"Bukankah dia sudah mati?" 


"Dia sudah mati, tapi sebelum mati Ayah sudah 
mengirimkan perintah lewat telepati untuk membunuh 
Alice." 


Hyunjin tanpa pikir panjang segera bergegas ke tahanan. 
Seungmin hendak menyusul, namun ia baru teringat 
sesuatu. Seungmin kembali memasuki kamar Ayahnya, ia 
menghampiri jasad sang Ayah yang terbaring di lantai, 
sebelum akhirnya mengeluarkan pisau lipat dari dalam saku 
celananya. 


Seungmin merobek dada Ayahnya, hingga menampakan 
bagian dalam tubuhnya.  Seungmin mengulurkan 
tangannya, untuk mengambil sebuah benda yang sebesar 
genggaman tangannya. Itu sebuah permata, benda yang 
akan membuat Seungmin bisa segera menguasai kerajaan. 


Sesampainya Hyunjin di tahanan, ia melihat Alice tengah 
meronta diantara prajurit yang mencekal tangannya. 


Hyunjin mengeluarkan pistolnya kemudian menembaki 
semua prajurit-prajurit itu. 


Menggunakan tangannya, Hyunjin memberi kode pada Alice 
untuk menghampirinya. Alice pun segera berlari 
menghampiri Hyunjin, lalu Hyunjin meraih tangan 
kanannya, mengajaknya untuk berlari keluar dari kerajaan. 


Tapi saat mereka sudah berada di luar, sudah banyak 
prajurit yang mengepung istana. 


"Oh shit! Peluruku tidak akan cukup." Umpat Hyunjin. 


Dengan dilanda rasa panik, Hyunjin mencoba menggunakan 
teleportasinya. Namun dalam kondisi tidak panikpun, 
Hyunjin sering gagal menggunakan teleportasi. 


Dan benar saja, Hyunjin gagal. Para prajurit sudah mulai 
mendekat untuk menyerang. 


Hyunjin melangkah mundur sembari membawa Alice ke 
belakang tubuhnya. 


Hyunjin sudah mempersiapkan kekuatan fisiknya untuk 
melawan para prajurit itu, namun beruntung Seungmin tak 
lama keluar dari istana, dan memberi perintah untuk 
menghentikan penyerangan. 


"Sekarang kau pergi," titah Seungmin setelah para prajurit 
mundur. 


"Terimakasih." Ucap Hyunjin. 


Hyunjin tengah sibuk mencari pakaian yang bagus untuk 
dikenakan di upacara pernikahannya. Tapi semua 
pakaiannya hanya kemeja, sweater turtle neck, dan kaos, 
yang warnanya serba hitam. 


"Setidaknya aku seharusnya punya satu jas." Monolog 
Hyunjin pada dirinya sendiri. 


Hari ini adalah hari pernikahannya dengan Alice, tidak 
dibuat terlalu mewah, bahkan yang menjadi tamu hanya 
orang tua Alice. Dan sudah empat hari ini, Alice berada di 
rumah orang tuanya. 


Johnny yang meminta. Jika Hyunjin mau hubungannya 
dengan Alice direstui, maka Alice harus tinggal bersama 
orang tuanya sementara waktu sampai hari pernikahan. 


Hyunjin menghela nafas. Namun tak lama matanya 
menangkap sebuah coat panjang berwarna hitam yang 
masih terlipat rapih. 


la segera mengambil coat tersebut, lalu meraih sweater. 
Hyunjin mulai melapisi tubuhnya dengan sweater dan coat 
tersebut. Setelah selesai membenahi sedikit rambutnya, 
Hyunjin mengambil buket bunga yang sudah ia siapkan, 
dan bergegas pergi ke lokasi pernikahan. 


Mereka akan menikah di ruangan terbuka, di pinggir tebing 
yang indah. Itu juga sesuai dengan keinginan Johnny. 


Sebenarnya cukup sulit untuk menerima persetujuan 
Johnny, bahkan Johnny hampir membunuh Hyunjin, saat 
Hyunjin datang ke rumahnya. Namun dengan bujuk rayu 
Alice, akhirnya Johnny jadi bisa menerima kehadiran 
Hyunjin, dan mau mendengar permintaan maaf serta 
lamaran Hyunjin. 


Perasaan Hyunjin tidak begitu baik, tapi ia sudah berjanji 
untuk datang ke tebing, dan menunggu Alice datang. Itu 
yang Johnny katakan. 


"Mungkin Alice akan datang sedikit terlambat, tapi kalau 
kau serius ingin menikahinya. Tetap tunggu dia." 


Hyunjin mengangkat telapak tangannya, membiarkan rintik 
hujan membasahi telapak tangannya. la kemudian 
mendongakan kepalanya, menatap langit yang berkabut. 


Hyunjin menarik lengan bajunya hingga menampakan arloji 
yang melingkar pada pergelangan tangannya. Ini sudah 
lima jam, tapi tidak ada tanda-tanda kehadiran Alice dengan 
orang tuanya. 


Ekspresi Hyunjin datar, tidak menunjukan ia kesal atau 
apapun. Tubuhnya tetap terpaku, berdiri di tempat, tanpa 
bergeser sedikitpun. Posisinya hanya beberapa jengkal dari 
ujung tebing. 


Hingga hujan yang semula turun tidak terlalu deras, lama 
kelamaan mulai deras dan mengguyur bumi. 


Tubuh Hyunjin pun ikut terguyur, hingga ia basah kuyub. 
Tapi Hyunjin tidak bergeming di tempat, ia tetap disana 
menunggu. 


"Ayah! Apa yang kau lakukan?! Ini sudah 5 jam lebih dari 
waktu yang dijanjikan. Hyunjin pasti sedang menunggu. 
Biarkan aku pergi!" 


Johnny menatap Putrinya itu tanpa ekspresi, sebelum 
akhirnya ia menggelengkan kepalanya. 


"Tidak ada pernikahan, kecuali jika kau mau menikah 
dengan pria lain." 


Alice seketika berjongkok di depan pintu, dan menangis. 
Johnny mengunci semua akses keluar rumah, dan sekarang 
di luar hujan deras. Johnny memang tidak pernah setuju 


dengan pernikahan Alice dan Hyunjin. Dan ia merasa, 
Hyunjin tidak akan sanggup menunggu Alice hingga 
berjam-jam lebih. 


"Ayah aku mohon-" 


Johnny tidak merespon. la sebenarnya tidak tega melihat 
Putrinya yang menangis sembari memohon padanya, tapi 
mana mungkin ia menyerahkan Putrinya pada seorang pria 
yang jelas-jelas pernah hampir membunuhnya. 


"Maafkan Ayah." Ucap Johnny sembari melangkah pergi dari 
ruang tamu. 


Alice menumpukan keningnya pada pintu, dengan sebelah 
tangan memegangi perutnya. Tangisan Alice tidak mereda 
sama sekali. 


"Hyunjin.." gumam Alice dengan putus asa. Namun tak 
lama, matanya yang sebelumnya terpejam, terbuka. 
Matanya menatap pada jendela besar yang berada di dekat 
pintu. Lebih tepatnya pada sebuah gembok kecil yang 
mengunci jendela. 


Alice beranjak berdiri, ia menatap sejenak pintu yang 
menghubungkan ruang tamu pada ruangan lainnya di 
belakang. 


Sebelum akhirnya Alice merogoh bagian belakang 
rambutnya. la mengambil sebuah bobby pin dari sana, lalu 
berjalan mendekat ke jendela. 


Dengan sangat hati-hati agar tidak menimbulkan suara 
sedikitpun, Alice memasukan bobby pin ke dalam lubang 
kunci gembok. 


Butuh waktu cukup lama, sampai akhirnya Alice berhasil 
membuka jendela. Alice bergumam senang di dalam hati, 
saat ia berhasil membuka gembok. 


la baru ingat setelah melihat gembok itu. Johnny dulu juga 
pernah menguncinya seperti ini karena ia banyak bermain, 
tapi Alice berhasil kabur setelahnya. 


Setelah jendela terbuka, dengan mengendap Alice bergegas 
pergi. Tidak peduli tubuhnya menjadi basah karena terguyur 
hujan. 


Hujan mereda, dan langit mulai gelap. Air hujan yang 
membasahi wajah Hyunjin, mulai mengering bersama air 
mata. 


Bunga yang Hyunjin bawa sudah hancur karena terkena 
derasnya hujan. Tapi Hyunjin tetap tidak bergeming di 
tempat. 


Tidak ada alasan bagi Hyunjin untuk tetap hidup kecuali 
Alice dan anaknya. Kalau ia memang tidak bisa hidup 
dengan mereka, Hyunjin akan segera terjun. 


Sekarang Hyunjin mengerti kenapa Johnny ingin pernikahan 
dilaksanakan disini. 


"Hyunjin!" 


Hyunjin tersentak saat mendengar namanya dipanggil, ia 
segera mengalihkan pandangannya ke sumber suara. Dan 
menemukan Alice yang sudah berdiri tak jauh darinya. 
Tubuhnya berbalut dress berwarna biru laut yang basah 
kuyub. 


Sembari tersenyum lebar, Alice berlari menghampiri Hyunjin 
dan berhambur ke dalam pelukannya. 


"Kau datang?" gumam Hyunjin yang hanya dibalas 
anggukan oleh Alice. 


Namum tak lama Hyunjin melepas pelukannya, dan 
menangkup kedua pipi Alice yang terasa dingin. 


"Kenapa hujan-hujanan? Kau bisa sakit." Ucap Hyunjin. 


"Apa kau menungguku?" bukannya membalas perkataan 
Hyunjin, Alice malah mengalihkan pembicaraan. 


"Karena aku tahu kau akan datang." 


Air mata Alice tiba-tiba meluruh begitu saja, karena ia 
teringat sang Ayah yang melarang hubungan mereka. 


"Ayahmu yang melarang kau datang?" tebak Hyunjin. 
Alice menganggukan kepalanya. 
"Kembalikan Putriku." 


Hyunjin dan Alice seketika mengalihkan pandangan mereka 
ke sumber suara yang tiba-tiba menginterupsi. 


Secara otomatis Alice mencengkran erat bagian depan baju 
Hyunjin. 


"Alice, Hyunjin hampir membunuh Ayah. Semua permintaan 
maafnya tidak akan semudah itu Ayah terima." Ujar Johnny. 


"Apa yang harus aku lakukan agar kau menerima 
permintaan maafku?" 


"Terjun dari tebing ini." 


"Ayah | I 


"Makhluk berbahaya sepertinya harus mati." 


"Lalu membiarkan anak yang aku kandung tidak memiliki 
Ayah?" 


Johnny seketika bungkam. 


"Kau juga tidak maukan meninggalkan aku?" ucap Alice 
pada Johnny. 


Johnny membuang pandangannya sejenak. "Kalau Hyunjin 
akan menyakitiku lagi, atau anggota keluargaku. Dia tidak 
akan dipertemukan lagi denganku, tapi takdir terus 
mempertemukan kita, yang menandakan Hyunjin tidak akan 
mengulangi semua yang ia lakukan." 


"Ayah aku mohon," 


~ 
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Hyunjin membuka coatnya yang basah, kemudian baru 
sweaternya. la juga melepas anting-anting di telinganya 
yang mengganggu karena basah. 


"Aku baru tahu kau punya tato." Hyunjin sontak menolehkan 
kepalanya ke samping, saat tiba-tiba mendengar suara Alice 
di sampingnya. 


Hyunjin tersenyum kecil. "Ini untuk menutupi bekas luka 
jahit." Ucap Hyunjin. 


"Alice?" gumam Alice saat membaca tulisan pada tato yang 
dimiliki Hyunjin. Gambar tato tersebut adalah gambar 
sebuah pedang berwarna hitam, namun memiliki tulisan 
kecil di tengahnya. 


"Karena di dadaku ada jantungmu." 


Alice tidak bisa berkata-kata setelahnya. Hyunjin tiba-tiba 
memutar tubuhnya jadi menghadap ke arah Alice. la meraih 
salah satu tangan Alice, dan membawanya ke dadanya. 
Alice hanya dapat terdiam sembari menatap Hyunjin yang 
juga tengah menatapnya sembari tersenyum. 


Hyunjin tak lama merundukan tubuhnya, mendekatkan 
wajahnya dengan wajah Alice, sebelum akhirnya Hyunjin 
memiringkan sedikit kepalanya dan mempertemukan 
bibirnya dengan bibir Alice. Alice terkejut untuk beberapa 
Saat, namun ia kemudian memejamkan matanya. 


Kedua tangan Hyunjin merambat ke belakang tubuh Alice, 
untuk membuka kaitan serta resleting dress yang Alice 
kenakan. 


Alice terbangun dari tidurnya, karena merasakan sengatan 
matahari pagi di belakang tubuhnya. la pun menarik 
selimutnya lebih tinggi untuk menutupi punggungnya. 


Matanya mengerjap untuk beberapa saat, sampai akhirnya 
pandangannya lebih jelas. Di depannya ada Hyunjin yang 
masih terlelap. Alice secara otomatis tersenyum melihat pria 
itu, dia terlihat tidak mengerikan sama sekali saat tidur, 
malah terlihat lucu. 


Johnny akhirnya merestuin hubungan mereka, dengan 
persyaratan mereka harus pindah ke kota, dan hidup 
selayaknya manusia pada umumnya. Tidak menyendiri di 
dalam hutan, tanpa melakukan aktifitas seperti orang pada 
umumnya. 


Alice juga seharusnya masih melanjutkan pendidikannya. 
Jadi Johnny ingin Alice melanjutkannya. 


Salah satu tangan Alice terulur untuk mengusap lembut 
kepala Hyunjin, yang membuat Hyunjin terbangun. Matanya 
terbuka sedikit, lalu satu tangannya meraih pinggang Alice 
agar jarak tubuh mereka lebih dekat. Di bawah selimut, kaki 
Hyunjin mengunci kaki Alice hingga Alice tidak bisa 
menggerakan kakinya, dan pria itu pun kembali 
memejamkan matanya. 


"Sudah siang, kita harus ke kota." Ucap Alice. 


"Hari ini di rumah saja, bukankah kita pengantin baru?" 
balas Hyunjin sambil terkekeh. 


"Aish, ayolah jangan aneh-aneh. Aku juga lapar. Aku ingin 
makan di luar." Kata Alice sambil mencoba bangkit duduk, 
namun karena kakinya dikunci, ia tidak bisa duduk, hanya 
bisa mengangkat sedikit tubuhnya. 


"Oke, baiklah. Tapi kau harus menciumku dulu." 


Alice mendengus sembari memutar kedua bola matanya. 
Namun ia tetap merundukan kepalanya, untuk memberi 
ciuman pada setiap inci wajah Hyunjin, membuat pria itu 
tersenyum lebar. 


Hyunjin dan Alice sarapan di kedai roti. Gadis itu memesan 
cukup banyak aneka roti, sedangkan Hyunjin hanya 
memesan satu jenis roti dengan secangkir kopi panas. 


Hyunjin menopang dagunya, sembari menatap Alice dengan 
tatapan aneh, melihat gadis itu bisa memasukan begitu 
banyak makanan ke dalam mulutnya. 


"Apa karena kau sedang hamil?" tanya Hyunjin. 
"Kenapa?" Alice malah balik bertanya. 


"Iya, apa karena kau sedang hamil, jadi kau makan 
banyak?" 


"Mungkin." 


Hyunjin mengulurkan satu tangannya untuk mengusap 
kepala Alice sejenak, sembari tersenyum. 


Saat ini Hyunjin tengah merasakan perasaan bahagia, 
benar-benar bahagia yang sepertinya tidak pernah ia 
rasakan sebelumnya. 


Seolah ada sesuatu yang hangat melingkupi perasaan 
Hyunjin. 


Dan Hyunjin berharap, ia bisa terus merasakan perasaan ini. 


END 


Akhirnya selesai. 


Pdhl seharusnya chap kemaren itu udah ending, 
cuman gue udah capek buat ngetik Ig. 


Gue sebenernya masih gk ada feel ngetik cerita 
fantasi. Gk tau knp. 


Jd ya maaf bgt kalok cerita ini jelek bgt. Dan plis, 
jangan ada yg bilang endingnya, gue tuh suka 
bingung, emangnya ending yg gk gantung itu gimana 
sebenernya? 


Thankyou buat yg udah baca, suka, dan mau 
memberikan voment. 


Jangan lupa cek work gue yg lain, karena itu sangat 
banyak. 


Jd gimana reviewnya? 


Hwang Jina 


Alice menatap Putrinya yang baru saja memuntahkan 
makanannya, selalu begini, setiap Jina menyantap sayur 
atau makanan selain daging ia akan muntah. 


"Ibu! Kan sudah aku bilang! Aku tidak bisa makan-makanan 
selain daging!" seru Jina. 


Gadis kecil itu kemudian turun dari kursi meja makan, dan 
berlari ke kamarnya. 


Hyunjin menghela nafasnya, ia kemudian melirik Alice yang 
terlihat sendu. 


"Biar aku yang makan makanan Jina." Kata Hyunjin sembari 
mengambil piring Jina. 


"Hyunjin, aku merasa ada yang aneh pada Jina." Ujar Alice. 
"Jangan berprasangka yang tidak-tidak." Balas Hyunjin. 


"Bahkan untuk makan saja sulit?" gerutu Jina sembari 
berusaha mengambil uang yang berada di celengannya. 
Setelah beberapa lembar uang keluar, Jina segera 
mengumpulkan uang tersebut dan menghitungnya. 


Sebelum akhirnya Jina pergi secara diam-diam. Hyunjin 
sedang sibuk di ruangannya, dan Alice sedang beristirahat 
di kamar. 


Karena ini hari minggu, Jina pun tidak pergi ke sekolah. 


Jina pergi ke supermarket untuk membeli daging merah 
yang segar, namun saat akan membayar, uang yang Jina 
bawa kurang. 


Jina mengumpat. la tiba-tiba menarik baju seorang Paman 
yang berdiri di sampingnya untuk mengambil barang yang 
ada di meja kasir. Jina menatap pria itu, sampai akhirnya 
pria itu mengeluarkan dompetnya, dan membayar 
kekurangan daging yang Jina beli. 


"Terimakasih," ucap Jina sembari berlalu. 


Jina menyantap daging merah itu mentah-mentah. Ia 
memakannya di sebuah bangunan setengah hancur, tempat 
biasa Jina makan jika Alice tidak menyediakan makanan 
yang ia suka. 


Biasanya tidak ada orang yang datang kemari, tapi kali ini, 
sebuah sepeda yang dikendarai seorang anak laki-laki 
berhenti di depan gedung. 


la menatap aneh Jina yang belum sadar dengan 
kehadirannya. Sampai beberapa saat, Jina akhirnya sadar, 
kepalanya yang sebelumnya menunduk, seketika 
mendongak lalu menatap tajam anak laki-laki itu. 


"Kau ingin aku bunuh?" anak laki-laki itu terkejut saat 
mendengar suara di kepalanya. la segera mengayuh 
sepedanya, secepat mungkin menjauhi gedung tak terpakai 
itu. 


"Aku rasa Jina... harus dibunuh." Mata Hyunjin melebar 
mendengar penuturan Seungmin. 


"Jangan gila! Kenapa kau tiba-tiba berkata seperti itu? Aku 
sudah 8 tahun membesarkannya, kau sendiri pernah bilang 
aku harus tetap hidup untuk anakku." 


Seungmin menghela nafas. "Iya, jika anakmu tidak seperti 
Jina, firasatku tidak baik tentang anak itu." 


"Kenapa kau bisa bilang begitu?" 
"Aku punya six sense, aku punya feeling yang kuat." 


"Jangan bercanda. Mana mungkin aku membunuh anakku 
sendiri, atau rela anakku dibunuh. Itu gila." 


"Tapi anakmu lebih gila." 


"Jangan bicara macam-macam lagi tentang Putriku. Kalau 
kau menyuruhku kemari hanya untuk membahas itu, aku 
pulang." 


9 years later 


Jina memasang anting-anting pada lubang-lubang di 
telinganya yang cukup banyak. la kemudian menata rambut 
coklat panjangnya, dan membenahi sedikit bajunya. 


Sebelum akhirnya Jina bergegas keluar dari kamarnya. 


Kini usianya sudah 17 tahun, Jina sudah menginjak kelas 
tiga sekolah menengah atas. Dan semakin bertambahnya 
umur, Jina menjadi sosok yang lebih mengerikan dari 
sebelumnya. 


Ekspresi wajahnya menghilang, ia juga penyendiri dan 
tertutup. 


Jina berjalan ke ruang makan, ia melihat Hyunjin baru saja 
menatap daging yang baru ia tumis di piring. 


Jina menghela nafas, dan ia sebenarnya sudah tidak bisa 
menyantap daging yang dimasak lagi. Tapi untuk menutupi 
kejanggalan pada dirinya, Jina harus tetap memasukannya 
ke dalam mulut. 


Ditambah masakan Hyunjin itu kurang enak, Jina benar- 
benar harus bersabar untuk menyantapnya. Alice sudah 
tiada, jadi tidak ada yang bisa memasak selain Hyunjin. Jina 
sendiri tidak pernah mencicip dapur. 


"Halo, perkenalkan namaku Han Jisung, salam kenal 
semuanya." Jina yang sebelumnya sedang memainkan 
pulpennya, terpaksa menatap ke depan kelas, karena 
merasa anak laki-laki yang baru memperkenalkan namanya 
itu tengah menatapnya. 


Dan benar saja. Anak laki-laki itu sedang menatapnya, 
sambil tersenyum lebar. 


Jina menatap aneh anak laki-laki bernama Han Jisung itu, 
lalu membuang muka. 


'Dia anak laki-laki yang memergoki makan 9 tahun lalu.' 
Batin Jina. 


Jina terkejut saat merasakan ada yang duduk di 
sampingnya, Jina menoleh dan mendapati Jisung duduk di 
sampingnya. 


Dengan merasa tidak bersalah, Jisung tersenyum manis 
pada Jina. 


"Banyak bangku kosong lain, kenapa disini?" kata Jina kesal. 
"Aku ingin disini." Balas Jisung. 


Jina mendengus, dan memilih tidak berbicara lagi dengan 
anak laki-laki itu. 


Hari sudah larut. Jisung baru bisa pulang karena ia ada kelas 
tambahan. Selagi membereskan barang-barangnya, Jisung 


sambil menanggapi teman-temannya yang pamit untuk 
pulang duluan. 


Beberapa lampu kelas dan lorong sudah mati, Jisung 
sebenarnya sedikit merinding berada sendirian di sekolah 
sekarang. 


la akhirnya mempercepat aktifitasnya beres-beres. Setelah 
selesai, Jisung mengenakan tas ranselnya dan bergegas 
keluar kelas. 


Jisung berusaha berjalan cepat untuk keluar dari sekolah. 
Namun langkahnya malah mendadak terhenti di depan 
sebuah gudang. 


la seperti mendengar suara-suara dari dalam sana. Jisung 
merinding, tapi juga merasa merasa penasaran. 


la akhirnya berjongkok, kemudian mendekati gudang. Jisung 
memposisikan dirinya tepat dibawah jendela, lalu dengan 
hati-hati mengangkat tubuhnya sedikit hingga matanya 
sampai ke jendela. 


Matanya membulat melihat ada seseorang di dalam gudang, 
dengan kondisi bersimbah darah, dan di sampingnya 
terdapat seorang gadis yang sedang mengiris daging 
lengannya, lalu meminum darah yang mengucur dari tubuh 
orang itu. 


Sadar ada orang lain, gadis itu menolehkan kepalanya ke 
jendela, membuat pandangannya seketika bertemu dengan 
mata Jisung. 


Jisung terkejut sampai ia terjatuh, buru-buru Jisung berdiri 
lalu berlari. Jisung pikir ia tidak akan dikejar, tapi tak lama ia 
mendengar bunyi langkah di belakangnya yang begitu 
cepat. 


Sontak membuat Jisung mempercepat laju larinya. 


Dengan di landa kepanikan dan bingung, Jisung masuk ke 
ruang olah raga yang untungnya tidak dikunci. Jisung lalu 
bersembunyi di belakang keranjang bola yang cukup besar. 


Keringat mengucur deras dari kening Jisung. la memeluk 
erat kedua kakinya, saat mendengar suara langkah di dalam 
ruangan olah raga. 


"Han Jisung?" panggil gadis itu. 


Srek. Jisung sontak menutup matanya, saat keranjang bola 
digeser. Gadis yang baru menggeser keranjang bola itu 
berdecih lalu tertawa meremehkan, sembari menekuk 
lututnya di depan Jisung. 


la kemudian meraih dagu Jisung kasar, yang sontak 
membuat Jisung membuka matanya perlahan. Sorot 
matanya benar-benar ketakutan. 


"Hidupmu tidak akan aman lagi sekarang." 


Karena kayaknya kemaren banyak yg gk puas sm 
endingnya. Gue bikin bonus chap ini. 


Tapi jangan menunggu kelanjutannya yaaa... 


Trailer video 


Huaaaaa dibikinin trailer video sama peachyssan. Makasih 
banyakkkkk... 








https: //www.youtube.com/watch?v- IOglI1 b2 VLPg 


Trailernya bagusss... Gue gak akan bisa bikinnya. 


Preview Novel 


Bumi ini sebenarnya tidak hanya ditempati oleh Manusia, 
hewan atau tumbuhan. Tapi banyak makhluk lain yang ikut 
tinggal bersama manusia, bercampur menjadi satu, hingga 
manusia tidak menyadari adanya perbedaan dengan 
makhluk lainnya. Karena ada yang rupanya sama, meskipun 
sebenarnya mereka berbeda. 


Siluman kelelawar, atau biasa disebut vampire. Makhluk 
penghisap darah dengan wujud manusia yang rupawan, 
salah satu contoh makhluk yang berbeda dari manusia. Tapi 
mereka telah berbaur, bercampur dengan manusia. Mereka 
beraktifitas seperti manusia pada umumnya, sekolah, 
bekerja, berkencan, sampai menikah dengan manusia yang 
benar-benar manusia pun ada. 


Tidak banyak yang menyadari jika makhluk-makhluk 
rupawan itu, sebenarnya adalah siluman. Orang-orang 
menganggap, ya mereka sama. Hanya segelintir orang yang 
tahu, dan mereka tidak takut. Karena tahu para vampire 
sudah berjanji tidak akan mengincar darah manusia sebagai 
santapan mereka. Yah, itu yang mereka tahu. 


Mereka tidak tahu, jenis vampire tidak hanya satu. Ada juga 
yang disebut dengan vampire kelainan, tapi yang 
mengetahui hal itu, hanya sesama bangsa vampire. Karena 
itu bisa dibilang aib. Setiap vampire yang ketahuan 
kelainan, akan dihukum mati langsung oleh Pemimpin 
bangsa vampire. 


Kelainan yang dimaksud adalah, mereka tetap minum darah 
manusia, bahkan hingga tubuh manusia itu mengering, 
ambisius, egois, dan bengis. Mereka juga tertutup dan 
dingin. 


1) 


Namanya Hyunjin, sosok laki-laki aneh, yang misterius dan 
suka menutup diri. Dia juga jarang bicara, hanya bicara jika 
ada yang perlu. Sorot matanya dingin dan tajam, membuat 
siapapun tidak sanggup menatap mata itu terlalu lama, 
termasuk Alice. 


Gadis bersurai coklat lurus, sepunggung, yang sebenarnya 
selalu penasaran dengan sosok Hyunjin. 


Hyunjin sendiri adalah teman sekelasnya, tapi dia tidak 
memiliki teman, karena rumor aneh yang menyebar 
tentangnya. Rumor itu mengatakan, jika ada yang 
mendekati Hyunjin, besoknya dia akan ditemukan mati 
dengan kondisi kehabisan darah. 


Yah, lagi pula dari Hyunjinnya sendiri sudah membuat jarak 
dengan orang lain, sehingga tidak ada yang berani 
mendekati. 


Untuk Alice sendiri, dia sebenarnya tidak terlalu percaya 
dengan rumor tersebut. Selama dia belum melihat kejadian 
secara langsung, Alice tidak akan mempercayainya. 


Meskipun merasa penasaran dengan sosok Hyunjin, bukan 
berarti Alice berani mendekatinya. Sosok Hyunjin terlalu 
menakutkan. Alice hanya berani memperhatikannya dari 
jauh, itu pun diam-diam, di balik novelnya. 


Alice mendengus karena ia harus mengikuti kelas malam, 
dan ditinggal begitu saja oleh teman-temannya untuk 
membereskan kelas. Jadi sekarang Alice sendirian di 
sekolah. 


Ini lah akibat tidak punya teman akrab di sekolah, tidak ada 
yang bersedia menunggu dirinya sampai selesai sekolah, 
lalu mengajaknya pulang bersama. 


Setelah selesai membereskan kelas, Alice meraih tas 
ranselnya yang tergeletak di atas mejanya, lalu 
mengenakannya. 


Banyak lampu koridor yang sudah dimatikan, berikut juga 
dengan kelas. Malah kalau kelas, hampir semua sudah mati. 


Suasana jadi cukup mencekam, saat Alice melangkah, 
melewati lorong perlorong. Namun Alice bukan tipe gadis 
yang penakut, jadi ia merasa baik-baik saja jalan sendiri di 
tengah pencahayaan yang minim ini. 


Langkah Alice mendadak berhenti, tepat di depan sebuah 
kelas. Lampunya sudah mati, tapi Alice dapat mendengar 
suara-suara di dalam kelas. Seperti suara kecapan, yang 
membuat Alice merinding. 


Siapa yang masih di sekolah malam-malam begini? Dan di 
mana penjaga keamanan? Biasanya dia tidak akan 
membiarkan murid masih di sekolah saat malam hari, 
kecuali memang ada keperluan. 


Merasa penasaran, Alice pun berjongkok, dan mendekati 
jendela kelas tersebut. la mengangkat sedikit tubuhnya, dan 
mengintip ke dalam kelas dari bawah jendela. 


Samar-samar ia bisa melihat seorang gadis dengan seorang 
pemuda di dalam kelas, entah tengah melakukan apa. 
Karena gelap, Alice tidak bisa melihat dengan jelas. Tapi 
tiba-tiba si pemuda menolehkan kepalanya ke jendela, 
membuat matanya bertemu pandang dengan mata Alice. 


Alice terkejut dengan mata yang sontak membelalak, ia pun 
buru-buru bangkit dari jendela dan berlari pergi. Mata itu... 
matanya sangat mengerikan. 


Meskipun ada di tengah kegelapan, iris matanya yang 
berwarna semerah darah tetap bisa terlihat dengan jelas. 
Seolah mata itu memancarkan cahaya. 


Suara derap langkah yang mengejar Alice tak lama 
terdengar, membuat Alice panik. la pun berbelok ke arah 
koridor yang lain, berusaha mencari tempat yang aman, tapi 
karena suara langkah seseorang yang mengejarnya semakin 
terdengar, membuat pikiran Alice mendadak buntu. Sekolah 
juga gelap, ia pun jadi bingung sekarang ada di mana. 


Niatannya untuk segera keluar dari sekolah, sekarang ia 
malah tersesat. 


Alice menelan ludahnya, suara langkahnya sekarang benar- 
benar sangat dekat. Kalau tangannya panjang, mungkin 
bisa langsung menyergap Alice dari belakang. 


'Aku harus kemana?' batin Alice. 


Dengan pikiran masih tidak tahu harus bagaimana, Alice 
pun berbelok ke koridor yang lain. Matanya berbinar melihat 
adanya kelas lab di koridor itu yang jendelanya terbuka. 


Dengan laju lari lebih cepat, Alice menghampiri kelas 
tersebut, ia kemudian masuk melalui jendela, sebelum 
bersembunyi di bawah meja panjang tempat menaruh 
berbagai cairan kimia. 


Alice menekuk kedua lututnya, dan menutup mulutnya, 
untuk menahan suara deru napasnya. 


"Hei Alice, di mana kau? Jangan kira aku tidak tahu 
keberadaan mu." Alice menelan ludahnya saat mendengar 
suara itu. 


Itu suara Hyunjin. Meskipun pemuda itu hampir tidak 
pernah bicara sama sekali, bukan berarti Alice tidak pernah 
mendengar suaranya. 


Cklek. Mata Alice melebar mendengar suara pintu yang 
terbuka. Padahal pintu dikuncikan? 


Derap langkah kaki yang tenang terdengar, juga bunyi 
napas kecil yang keluar dari senyuman sinis. 


"Kau pikir kau bisa bersembunyi dari ku? Apa yang sudah 
kau lihat tadi hah?" 


Alice tidak menjawab, sekarang ia hanya memejamkan 
matanya, sembari merapalkan berbagai doa di hatinya. 


"Ayolah Alice, keluar saja, aku tidak akan membunuh mu. 
Aku hanya ingin tahu apa yang sudah kau lihat tadi." 


Pemuda yang Alice yakini sebagai Hyunjin itu terus 
mengoceh, dengan tangan yang meraih botol-botol berisi 
cairan kimia secara bergantian, dan memainkannya. 


"Selama ini kau selalu penasaran dengan ku kan? Sama aku 
juga." Alice menelan ludahnya kasar, melihat kedua buah 
kaki yang kini ada di hadapannya. 


Tak lama kedua kaki itu menekuk, dengan lutut bertemu 
dengan lantai. Alice sontak bergerak mundur, meskipun ia 
tahu, ia tidak akan bisa kemana-mana lagi. 


Sret. Alice memekik, karena pemuda itu tiba-tiba merunduk, 
memperlihatkan wajahnya dengan jelas di depan Alice. 


Benar, dia Hyunjin. 


"Keluar kau." Ucapnya dingin. la meraih kedua pergelangan 
tangan Alice, dan memaksanya untuk keluar dari bawah 
meja. 


"Tolong lepaskan aku! Jangan sakiti aku!" seru Alice panik. 


"Sudah aku bilang aku tidak akan membunuh mu kan? Tapi 
kalau menyakiti, iya, aku akan melakukannya." Hyunjin 
menyeringai, melihat raut wajah ketakutan Alice. Alice 
meronta dan berteriak minta tolong. 


Brak! Hyunjin mendorong tubuh Alice, hingga punggungnya 
menghantam dinding. la kemudian memegang kedua 
pergelangan tangan Alice dengan satu tangan, sementara 
tangannya yang lain mengambil sebuah pisau lipat dari 
saku celananya. Alice seketika mematung dengan mata 
melebar dan bergetar. 


"Apa yang mau kau lakukan? Lepaskan aku!" seru Alice. 


Srak! Ujung pisau lipat tersebut, berhasil menggores 
perpotongan leher Alice, hingga tercipta luka kecil di sana, 
yang langsung mengucurkan darah. 


Hyunjin mendekatkan wajahnya pada luka tersebut, dan 
menyesap darahnya. Tubuh Alice seketika kehilangan 
tenaga, apa lagi darah yang dihisap cukup banyak, padahal 
hanya beberapa detik. 


Karena tubuhnya lemas, otomatis pergerakan Alice yang 
sebelumnya masih meronta minta dilepaskan, berhenti. 


Hyunjin menjauhkan wajahnya dari perpotongan leher Alice, 
dan mengusap bibirnya yang sedikit belepotan darah, 
menggunakan punggung tangannya. 


"Padahal aku sudah makan malam, tapi aku malah dapat 
bonus." Ucap Hyunjin sembari menyeringai kecil, dan 
menatap wajah Alice yang tampak pucat. "Beruntung aku 
tidak menghisap darah mu sampai kering. Oh, tunggu- ada 
sesuatu di mulut ku." 


Hyunjin meletakan tangannya di bawah dagu, ia kemudian 
menjulurkan lidahnya. Terdapat dua buah permata kecil di 
ujung lidahnya. 


Hyunjin pun memindahkan permata tersebut, dari lidah ke 
tangannya. 


"Wah apa ini? Jadi benar ya rumor yang mengatakan, kalau 
kau keturunan manusia dan vampire. Bahkan kau lebih 
spesial dari itu." Ujar Hyunjin. "Selain tahu rahasia ku, kau 
juga memiliki sesuatu yang sangat berguna." 


Hyunjin merunduk, mendekatkan wajahnya pada wajah 
Alice. 


"Melihat mata ku, kau pasti tahukan siapa aku?" 


Hai, gue bakal update 3 chapter (gak berurutan) preview 
buat novel. Biar kalian tau apa yang beda dari versi dan 
novel. 


plis plis plisss... bagi komentar kalian, pendapat kalian, 
tentang versi novel ini. Karna gue gak mau bikin kalian 
kecewa, jadi gue mau ngasih kepastian apa yang beda dari 
versi dan novel. Karena buat versi novel emang gue rombak 
keseluruhan. 


Kalau kalian suka dengan versi rombak ini, bakal gue 
lanjutkan proses revisi naskah dan penerbitannya, tapi 
kalau enggak... yaa... gue belum tau sih sebenernya mau 
gimana kalau kalian kurang atau enggak suka hehe. 


oh iya, makasih banyak juga buat semua komentar dan 
semangatnya di bab 'butuh masukan' kemaren. 


Preview novel 


Alice baru saja selesai membereskan rumah. Meskipun 
sebenarnya rumah tidak terlalu berantakan, hanya sedikit 
berdebu. Selesai membereskan rumah, Alice bergegas ke 
dapur, ingin membuat segelas coklat hangat untuk 
menemaninya belajar. Tapi saat sedang mengaduk 
minumannya, ia bisa merasakan hembusan angin di 
belakangnya, juga adanya seseorang tiba-tiba di 
belakangnya. 


Alice menelan ludahnya. "Ayah?" panggilnya tanpa berani 
berbalik. 


Duk. Alice memejamkan matanya, saat merasakan sesuatu 
yang bertemu dengan punggungnya. 


"Jadi apa kau masih berpikir ini Ayah mu?" 


Alice seketika berbalik, ia sontak merapatkan tubuhnya 
pada counter dapur, dan menekan cangkir berisi coklat 
panas di dadanya. Matanya melebar dan bergetar, 
sementara orang yang tiba-tiba muncul itu hanya 
memiringkan kepalanya sembari menyeringai. 


"Takut?" tanyanya, yang tak lain adalah Hyunjin. 


"Siapa yang tidak takut ada orang asing yang tiba-tiba 
masuk ke dalam rumah? Ditambah dia monster." Balas Alice. 


Hyunjin tertawa kecil. Tangannya kemudian meraih cangkir 
berisi coklat panas milik Alice, dan menyeruputnya. 


"Heum, baru pertama kali aku mencicipi apa yang juga 
dikonsumsi manusia. Tidak begitu buruk ya ternyata?" 


"Apa yang kau mau?" tanya Alice. Dia sudah tidak lagi 
memberontak atau melawan kehadiran pria itu, karena Alice 
tahu, dia tidak akan bisa mencegahnya. 


"Aku hanya mau memberitahu, kalau kau tidak akan bisa 
lepas dari ku, meskipun kita tidak menikah." Kata Hyunjin. 


Kening Alice mengernyit. "Apa maksud mu?" 


"Aku sudah pulang ke kerajaan, aku bertemu Ayah dan Ayah 
mu, untuk minta izin menikahi mu. Tapi mereka tidak 
memberi izin." 


"Yah, syukurlah." 


Hyunjin tertawa kecil meremehkan, sembari menghabiskan 
coklat panas milik Alice, membuat Alice sontak 
menghentakan kakinya kesal, dan mengepalkan kedua 
tangannya. 


Hyunjin tiba-tiba mendekatkan wajahnya pada Alice, 
membuat ujung hidung mereka bertemu. "Tapi aku bisa 
mengikat mu. Kau pikir aku akan menuruti larangan Ayah 
kita?" mata Alice seketika membelalak, saat bibir Hyunjin 
mendarat di atas bibirnya. 


Tapi tak lama ia mengerang kesakitan, karena merasa ada 
sesuatu yang masuk ke dalam tubuhnya, melalui mulut. 
Hyunjin pun tak lama menarik diri, terlihat sebuah rantai 
kecil dengan cahaya merah yang mengitarinya, keluar dari 
mulut Alice mau pun Hyunjin. Tapi tak lama rantai itu 
menghilang. 


"Kau milik ku. Kemana pun kau pergi, aku tahu." 


Alice tidak tahu harus bersikap bagaimana. la tidak fokus 
belajar, karena Hyunjin masih di sini. Padahal Hyunjin 
sedang sibuk sendiri menyicipi berbagai makanan yang ada 
di rumah Alice. 


"Ini terlalu asin." 


"Akhh... apa ini? Kenapa pedas sekali? Kau mau meracuni ku 
ya?" 


"Makanan itu memang pedas." Dengus Alice. 

Alice tidak menyangka, Hyunjin punya sisi seperti ini juga. 
Dia bahkan makan dengan berantakan. Remahan makanan, 
serta bungkusnya ada di mana-mana. 

"Woah! Apa ini? Manis tapi kenyal, dingin lagi." 

"Itu mochi es krim." Kata Alice. 


"Aku suka ini." Kata Hyunjin sembari menggigit mochinya 
lagi. "Woah, aku menyesal tidak pernah mempelajari soal 
makanan yang dikonsumsi manusia. Bahkan aku tidak 
berminat mengetahui jenis dan namanya." 


Alice meringis melihat mulut Hyunjin yang belepotannya 
semakin parah. la pun mengambil tisu dan menyeka bagian 
pinggir serta pipi Hyunjin, membuat Hyunjin terkejut. 


"Apa yang kau lakukan?!" seru Hyunjin panik. Dia tidak 
pernah disentuh duluan oleh lawan jenis. 


"Bibir mu kotor. Apa aku melakukan kesalahan?" kata Alice. 


Hyunjin tidak menjawab, ia hanya membuang muka sembari 
menutupi wajahnya dengan sebagian tangannya. 


Alice yang tidak mengerti, menggendikan bahu, dan 
berusaha kembali fokus belajar. 


"Kenapa kau masih di sini? Sekarang sudah malam." Kata 
Alice. 


"Aku masih mau di sini, jadi tidak ada yang bisa melarang." 
Kata Hyunjin. 


Alice menghela napas. "Terserah." 


Alice pun memasuki kamar mandi, untuk membersihkan diri 
dan bersiap tidur. 


Sementara Hyunjin tetap ada di kamarnya, ia duduk di 
ranjang sembari menatap keluar, melalui pintu balkon, yang 
sengaja tetap ia buka tirai dan gordennya. 


Alice tiba-tiba mengingatkannya pada kekasihnya dulu, 
seseorang yang berhasil mengontrol dirinya. Bahkan 
Hyunjin rasa, Alice akan jauh lebih baik mengontrolnya. 


Apa selama ini Hyunjin juga mau hidup sebagai vampire 
yang berbeda. Rasa takut karena berbeda juga sebenarnya 
sering mendera perasaannya. Tapi rasa itu kalah, dengan 
sifat asli dari kelainannya. 


Sehingga meskipun ia takut, ia tetap akan meminum darah 
manusia, bersikap dingin, menyendiri, berambisi, serta 
kejam. 


Apa Alice benar-benar bisa mengontrol dirinya? Kalau 
memang bisa, berarti gadis itu memang seharusnya ada di 
hidupnya. 


Cklek. "Ah, aku kira akhirnya kau pulang." Komentar Alice, 
saat melihat Hyunjin masih ada di kamarnya. 


Hyunjin tidak menjawab. Alice pun akhirnya memilih tidak 
bicara lagi. la langsung naik ke kasurnya, dan menarik 
selimutnya sampai sebahu. 


"Kalau pulang tolong tutup tirai dan gordennya. Aku lelah, 
biarkan aku istirahat. Tolong malam ini saja, jangan 
membuat hal yang membuat ku takut atau marah." Kata 
Alice. 


Hyunjin lagi-lagi tidak merespon. Sampai akhirnya beberapa 
waktu berlalu, suara dengkuran halus Alice pun terdengar, 
yang menandakan gadis itu sudah tidur. 


Hyunjin menatap wajah gadis itu dengan seksama, sebelum 
akhirnya mencium kening Alice cukup lama, dan 
memutuskan pulang setelahnya. 


"Kau sudah tahu siapa anak Johnny?" tanya Guanli sesaat 
setelah ia masuk ke dalam kamar Jeorgi. 


"Namanya Alice, usia 19 tahun." Balas Jeorgi sembari 
tersenyum bangga, karena informasi yang sudah ia 
dapatkan. 


"Ciri-cirinya?" 


"Tingginya sekitar 157 cm, rambut coklat keunguan, tebal, 
panjang sepunggung, dan bergelombang. Kulitnya pucat, 
warna iris matanya sama seperti rambutnya." 


"Woah, detail sekali ya?" 


"Ya kan memang seharusnya begitu." 
"Jadi kapan kau akan mulai mencarinya?" 


"Besok." 


KABAR 


Hai, masih adakah yang setia menunggu novel cerita ini 
jadi? 


Maaf ya gue udah lama gak kasih kabar. Masalah cerita ini 
jadi dinovelkan apa enggak, jadi kok. 


Sekarang masih tahap revisi. Karena penerbitnya lagi 
banyak ngurus naskah yang lain, jadi naskah cerita ini 
belum sempet keurus:"(. 


Doain aja secepatnya bakal selesai revisinya. 
Btw udah 800k pembaca ya, hampir nyentuh satu juta nih. 


Sesuai janji gue, kalau udah satu juta pembaca, bakal ada 
lanjutan dari cerita Han dan Jina. 


Tapi cerita mereka berdua, bakal gak nyambung sama versi 
novel, nyambungnya di cerita yang di . 


Karena seperti yang kalian tau, cerita di novel sama bakal 
beda banget 


Dan yang di novel nanti, gak ada sangkut pautnya sama 
cerita Han-Jina nanti. 


Jadi buat yang nanti beli novelnya dan baca cerita Han-Jina 
di sini, jangan kaget atau bertanya-tanya karena gak 
nyambung. 


Gue masih gak nyangka banyak yang suka sama cerita Red 
Moon ini. Seperti yang udah sering gue bilang, gue gak 
pinter bikin cerita fantasi, dan banyak yang kasih kritik dan 
saran juga. 


Tapi justru itu sangat membantu gue kok. 


Makanya di versi novel, ceritanya (mudah-mudahan) jadi 
lebih baik. Karena gue jadi banyak baca cerita fantasi buat 
belajar. 


Makasih semuanyaaaaa... 


Makasih juga buat yang udah suka, support dan excited 
nunggu novel cerita ini. 


Ditunggu novelnya yaaaaa... 


Ucapan terimakasih 


Hahhh, halo, akhirnya hari ini hari terakhir PO novel Red 
Moon. Tinggal sejam lagi, tapi buat yang baca ini besok, 
jelas udah selesai 


Sesuai judul, gue cuman mau ngucapin terimakasih buat 
kalian semua atas dukungannya, terutama buat yang udah 
ikutan PO. 


Tapi yang enggak, gue juga tetap makasih. Cerita ini bisa 
diterbitin juga berkat kalian para pembaca. 


Ini jadi novel Hyunjin yang kedua gue terbitin, yang 
pertama Not Bad Girl. Mungkin ada di antara kalian yang 
juga beli novelnya. 


Errr, gue boleh sedikit cerita ya? 


Sebenernya Not Bad Girl harusnya jadi novel terakhir gue. 
Karena suatu hal, gue seharusnya udah berhenti nulis di . 
Tapi ternyata kehidupan baru yang gue harapkan, dan 
kayaknya udah ada di depan mata, pupus. Makanya gue 
masih di sini, masih nulis, dan ngeluarin buku lagi. 


Mungkin ada di antara kalian yang tau gimana hebohnya 
gue waktu bilang mau berhenti nulis tahun kemaren 
wkwkwk. 


Sekarang gue gak akan gitu lagi. Karena kayaknya hidup 
gue gak akan ada yang berubah. 


Gue khawatir banget kalau cerita dalam versi novel ini bakal 
mengecewakan, jujur gue takut. Setelah sebelumnya terima 
respon yang kurang ngenakin di novel Not Bad Girl, perihal 
endingnya yang gue ubah. 


Gue ubah karena sebelumnya yang di banyak yang kecewa 
juga sama endingnya. Makanya gue selalu minta pendapat 
kalian dulu sebelum ngangkat karya gue jadi buku, karena 
gimanapun, kalian penikmatnya. Gue harus utamain kalian 
yang bakal baca. 


Red Moon ini yang interaksinya paling banyak sama kalian, 
mungkin karena kalian sadar gue banyak kekurangan di 
cerita ini. Fokus cerita ini cuman ke adegan sadis, alurnya 
acak-acakan, begitu juga penulisannya. 


Tapi setelah terima saran dan kritik kalian, gue berusaha 
perbaiki cerita ini jadi sebaik yang gue bisa buat versi novel. 


Gue harap kalian bakal suka. 


Gue gak siap sih terima respon kalian, tapi yaaa gue 
berusaha percaya diri aja wkwkwk. 


Gue minta maaf kalau karya masih banyak kekurangan, dan 
sikap gue sebagai author juga gak humble ke kalian. 


Oh, ada satu info yang mungkin ditunggu-tunggu beberapa 
dari kalian. Novel Red Moon bakal terdia di shopee sekitar 
bulan Januari. Doain aja secepatnya. Cuman yaa dengan 
harga normal. 


Terus buat season duanya (yang nyeritain Han dan Jina). 
Kayaknya tahun depan gue baru bisa bikin, itu juga gak tau 
kapan. 


Gue tahun depan ada rencana nerbitin dua buku lagi . Gue 
kayaknya maruk banget yaaa, bukan novel member Stray 
Kids sih, tapi NCT. Itu udah lama juga sih ceritanya, tahun 
2018. Doain aja gue bisa cepet kelarin revisinya, dan bikin 
book kedua Red Moon. 


Season duanya gak akan ada hubungannya sama cerita Red 
Moon yang versi novel. 


Udah sih, itu aja yang mau gue sampein. Sekali lagi makasih 
buat support dan antusias kalian semua dengan cerita Red 
Moon. Gue harap ke depannya bisa ngehasilin karya yang 
lebih baik . 


Sedikit potongan novel. 


BLACK MOON 


Halo, hahhh, akhirnya Black Moon (tentang Jina) dipublish 
juga. 


Maaf ya aku gak nepatin janji buat publish setelah satu juta 
pembaca, karena banyak banget kendala sebelum publish. 
Ayo monggo di cek. 


Jangan lupa juga cek Aeanakim Diary buat liat projek aku di 
tahun ini. 


Btw, sekali lagi aku ucapin terimakasih juga buat kalian 
yang kemarin udah beli novel Red Moon. Novel Red Moon 
ada kesempatan buat masuk gramedia sebenernya, kalau 
pembelinya bisa mencapai 500-750 dalam waktu 3 bulan. 
Tapi kayaknya gk mungkin :" 


Dan yang belum kedapetan novelnya, nanti bakal ada lagi 
di shopee, meskipun sekarang belum distok lagi, tapi nanti 
pasti aku kabarin lewat wall. 


Sekali lagi terimakasih atas dukungan kalian . Semoga 
kalian suka dengan cerita Black Moon. 


INFO 


Halooo, siapa nih yang belum kebagian novel atau baca 
versi novel dari cerita Red Moon ini? 


Novel udah gak akan diproduksi lagi sekarang, jadi kalian 
bisa baca di dreame/innovel menggunakan koin, tenang aja 
gak mahal kok, babnya juga aku kurangi, jadi gak perlu 
pakai koin banyak-banyak 


Thankyou buat dukungannya selama ini, semoga suka 
dengan cerita Red Moon versi novelnya ^^ 


